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KATA PENGANTAR

! )

OM SWASTIASTU,

Puji syukur kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa setelah melalui
proses pembahasan pengkajian keadaan desa, tim penyusun yang terdiri dari
Perbekel, Sekretaris Desa, Pera'hgkat Desa, dan BPD Bongkasa telah berhasil
membahas dan menyepakati Dokumen Perubahan RPJMDesa Bongkasa
Tahun 2022-2028.

Perubahan RPJMDesa adalah bagian dari perencanaan seluruh
warga masyarakat Desa Bongkasa yang menginginkan masa depan desa yang
lebih baik di segala bidang yang diakibatkan oleh dikukuhkannya
perpanjangan masa jabatan Pfrbekel dan Anggota Badan Permusyawaratan
Desa se-Kabupaten Badung ;serta menmdaklan_]utl Surat Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Norﬂ’(or 100.3.5.5/2625/8J tanggal 5 Juni 2024 hal
Penegasan Ketentuan Perubahan Pasal Peralihan Terkait Kepala Desa
danBadan Permusyawaratan Desa dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa. Mimpi desa akan menjadi kenyataan ketika dimulai dengan
perencanaan yang matang dan disertai kerja keras dan usaha untuk
mewujudkannya. Meskipun banyak kekurangan dalam penyusunan
dokumen Perubahan RPJMDesa tetapi dokumen ini sudah cukup mewakili
aspirasi dari seluruh lapisan masyarakat karena disusun dengan prinsip
lengkap, cermat, sistematis, partisipatif dan terbuka.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang
telah membantu Tim Penyusun dalam proses penyusunan Perubahan
RPJMDesa ini sesuai dengan tahapan-tahapan yang diatur dalam UU Nomor
3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desaldan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114
Tahun 2014 tentang Pedomal‘x Pembangunan Desa serta Peraturan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah Ter“tinggal, Dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun
2020 tentang Pedoman I‘Jmum Pembangunan Desa dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa.

Harapan kami semoga Dokumen ini bisa menjadi landasan pijak
dalam melaksanakan proses Pembangunan di Desa Bongkasa Kecamatan

Abiansemal Kabupaten Badung dan semoga seluruh Rencana



Pembangunan yang tersusun dalam dokumen RPJMDes ini bisa terealisasi

sesuai dengan yang di cita-citakan masyarakat Desa Bongkasa.

OM SHANTI, SHANTI, SHANITI OM

Bongkasa, 4 September 2024

Bongkasa

——— e
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PERATURAN DESA BONGKASA
NOMOR 8 TAHUN 2024

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DESA NOMOR 9 TAHUN 2022
TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DESA BONGKASA KECAMATAN ABIANSEMAL

TAHUN 2022 - 2028

PERBEKEL BONGKASA,

. bahwa untuk menyelaraskan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah (RPJM) Desa dengan masa jabatan
perbekel yang telah diperpanjang selama 2 tahun sejak
dikukuhkan pada tanggal 3 Juli 2024,

. bahwa untuk menyelaraskan masa berlaku Rencana

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa dengan
ketentuan Pasal 79 Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2024
Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Desa;

. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b perlu

menetapkan Peraturan Desa tentang Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa ° Bongkasa
Kecamatan iﬁbiansemal Tahun 2022-2028;

|

: Undang-Unc*ang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa

sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor
77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6914);

. Peraturan Pemerintah  Republik Indonesia Nomor 43

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia,’ Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5539) sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik, Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun
2014 tentang Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana (Lembaran
Negara }?epublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 88),



Menetapkan

10.

11.

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5558) dan telah beberapa kali diubah terakhir kali dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 tahun
2016 tentang Perubahan kedua atas Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana
Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57,Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Rengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan I?Ienteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Norpor 1203);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2020 Nomor 1633);

Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 4 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Semesta Berencana Kabupaten Badung Tahun 2021-2026
(Lembaran Daerah Kabupaten Badung Tahun 2021 Nomor
11, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Badung Normlor
11;

Peraturan Desa Bongkasa Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa (Lembaran Desa
Bongkasa Tahun 2018 Nomor 5);

Peraturan Desa Bongkasa Nomor 9 Tahun 2022 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah periode 2022-
2028 (Lembaran Desa Bongkasa Tahun 2028 Nomor 9);
Peraturan Desa Bongkasa Nomor 13 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Tahun 2024
(Lembaran Desa Bongkasa Tahun 2024 Nomor 13);

Dengah Kesepakatan B/ersama

BADAN PERMU:SYAWARATAN DESA BONGKASA

dan
PE t BEKEL BONGKASA

MEMUTUSKAN :

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DESA NOMOR 9 TAHUN
2022 TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH DESA BONGKASA KECAMATAN ABIANSEMAL
TAHUN 2022 - 2028



Pasal 1

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Desa Bongkasa Nomor 9 Tahun 2022

Diundangkan di : Bongkasa
~“padatanggal  : 4 September 2024
EARIS DESA BONGKASA,

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) Periode
2022-2028 diubah sebagai berikut:

1. Bab 1 Pendahuluan diubah, sehingga menjadi sebagaimana

tercantum dalam |Lampiran yang merupakan bagian tidak

|
terpisahkan dari Petaturan Desa ini;

. Bab IV Rumusan [Prioritas Pembangunan Desa, Masalah dan

Potensi desa ;

. Bab V Arah Kebijakan Pembangunan Desa dan Keuangan Desa

diubah, sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Desa ini;

. Bab VI Program Kegiatan Pembangunan Desa diubah, sehingga

menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Desa ini;

. Lampiran-Lampiran Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Desa diubah sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Desa ini.

I ' Pasal 1II

Peraturan Desa ini mulai berlflku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan

Desa ini dengan penempatannya dalam Lembaran Desa Bongkasa.

Ditetapkan di : Bongkasa
_ Pada tang al 4 September 2024

“TPUTU JA’NA |

s »LEMB’ARAN DESA BONGKASA TAHUN 2024, NOMOR 8



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa dan
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi
Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum Pembangunan Desa dan
Pemberdayaan Masyarakat Desa, Desa adalah Desa dan Desa Adat atau yang
disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan
desa, pembinaan kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat desa sebagai
upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan yang sebesar-besarnya untuk
kesejahteraan masyarakat desa, yang dilaksanakan secara berkelanjutan.
Berdasarkan landasan pemikiran dimaksud maka desa wajib mempunyai
perencanaan yang matang dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan yang dituangkan dalam Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) dan merupakan perubahan pertama
setelah ditetapkannya Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2024 Tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.

Dalam penyusunan Perencanaan Pembangunan Desa disusun secara
berjangka yang meliputi :

1) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) untuk
jangka waktu 8 (delapan) Tahun

2) Penyesuaian RPJM Desa dilakukan apabila terjadi perubahan-
perubahan yang bersifat urgent dan kedaruratan

3) Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa) untuk jangka waktu
1 (satu) tahun.

Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa)
ini merupakan pedoman bagi Pemerintah Desa/lembaga dalam menyusun
Rencana Strategis Pemerintah Desa/lembaga (Renstra Pemdes) dan menjadi
bahan pertimbangan bagi pemerintah desa dalam menyusun/menyesuaikan

Rencana Pembangunan Desa dalam rangka pencapaian sasaran pembangunan
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Nasional yang akan menjadi pedoman bagi penyusunan Rancangan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (RAPB Desa).

Sesuai dengan Peraturan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa, memfokuskan arah
kebijakan Perencanaan Pembangunan Desa pada pencapaian SDG’s Desa.
Sustainable Development Goals (SDG’s) Desa merupakan arah kebijakan
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa. SDG’s Desa
bertujuan untuk mewujudkan Desa tanpa kemiskinan, Desa tanpa kelaparan,
Desa sehat dan sejahtera, energi bersih dan terjangkau, pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi, industri, inovasi dan infrastruktur, berkurangnya
kesenjangan, kota dan pemukiman yang berkelanjutan, konsumsi dan produksi
yang bertanggungjawab, penanganan perubahan iklim, ekosistem lautan,
ekosistem daratan, perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh,
kemitraan untuk mencapai tujuan. Tujuan SDG’s Desa diprioritaskan sesuai
dengan keadaan objektif masing-masing Desa. Selanjutnya Prioritas SDG’s Desa
ini menjadi pedoman bagi Pemerintah Desa, Badan Permusyawarata Rakyat
(BPD) dan masyarakat Desa dalam menentukan arah kebijakan Perencanaan
Pembagunan Desa, serta program dan/atau kegiatan prioritas Pembangunan
Desa. Untuk mencapai tujuan SDG’s Desa maka perlu menyusun perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Bongkasa Tahun
2022-2028.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) Bongkasa
tahun 2022-2028, yang ditetapkan dalam Peraturan Desa adalah Dokumen
Induk dari Perencanaan Pemerintahan dan Pembangunan Desa memuat
penjabaran Visi dan Misi, rencana penyelenggaraan pemerintahan, arah
kebijakan perencanaan pembangunan desa dengan memperhatikan arah
kebijakan perencanaan pembangunan kabupaten/kota, arah kebijakan
keuangan desa, pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat desa,
didasarkan pada kondisi dan potensi sumber daya manusia dan sumber daya
alam yang ada, permasalahan yang terjadi di masyarakat, kebutuhan
pembangunan desa dan aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang di
desa.

Selain sebagai petunjuk dan penentu arah kebijakan, dokumen ini juga
digunakan untuk dasar penilaian kinerja Perbekel Bongkasa dalam
melaksanakan pemerintahan, pembangunan, pembinaan kemasyarakatan,
pemberdayaan masyarakat selama masa jabatannya. Dokumen ini juga dapat

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan Perbekel dalam laporan
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pertanggungjawaban Perbekel yang diserahkan kepada BPD Bongkasa maupun

masyarakat umum.

1.2.
1.

LANDASAN HUKUM

Pasal 18 Ayat (6) Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945;

Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Tingkat II dalam Wilayah Daerah-Daerah Tingkat I Bali, Nusa
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1655);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 4421);
Undang-Undang Nomor : 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahaun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan  Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 213,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah dirubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan  Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa |
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6321 );

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 tentang
Pedoman Teknis Peraturan di Desa ( Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2014 Nomor 2091);
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8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pembangunan Desa ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 2094);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor : 611);

10. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang
Musyawarah Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1203);

11. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2023 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 868);

12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pedoman Umum
Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1633);

13. Keputusan Gubernur Bali Nomor 4 Tahun 2004 tentang Pengembalian
Peristilahan Sebutan Perbekel, Dusun dan Kepala Dusun;

14. Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Penetapan Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Badung Tahun 2015
Nomor 9);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 2 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Badung Tahun 2005-2025 sebagai telah dirubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Badung Nomor 8 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2009 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Kabupaten Badung Tahun 2005-2025 (Lembaran
Daerah Kabupaten Badung Tahun 2017 Nomor 8);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 1 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Produk Hukum Desa (Lembaran Daerah Kabupaten
Badung Tahun 2016 Nomor 1);

17. Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 4 Tahun 2021 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Semesta Berencana
Kabupaten Badung Tahun 2021 - 2026 (Lembaran Daerah Kabupaten
Badung Tahun 2021 Nomor 4);
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18. Peraturan Bupati Badung Nomor 30 Tahun 2018 tentang Daftar
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala
Desa di Kabupaten Badung ( Berita Daerah Kabupaten Badung Tahun
2018 Nomor 30 );

19. Peraturan Desa Bongkasa Nomor 05 Tahun 2018 tentang Kewenangan
Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa

Di Desa Bongkasa ( Lembaran Desa Bongkasa Tahun 2018 Nomor 05 );

1.3. MAKSUD DAN TUJUAN
a. Maksud Penyusunan Perubahan RPJMDes

Maksud diadakannya penyusunan Perubahan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) adalah :

1. Menyediakan satu pedoman resmi yaitu dokumen perencanaan di
Desa bagi seluruh jajaran aparatur pemerintah desa, BPD, Lembaga-
lembaga Kemasyarakatan, seluruh elemen masyarakat serta semua
pihak yang berkepentingan dalam menentukan prioritas program
dan kegiatan tahunan yang akan dibiayai dari APBDesa dan
anggaran dari jenjang unit pemerintahan diatasnya.

2. Menyediakan tolak ukur untuk mengukur dan melakukan evaluasi
kinerja tahunan setiap unsur/bidang didalam pemerintahan desa,
serta sebagai bahan bagi perencanaan dan penganggaran
pembangunan desa tahunan.

3. Menjabarkan Visi, Misi dan Program Pemerintah Desa Bongkasa
dalam kurun waktu delapan tahun dalam melaksanakan proses
pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat serta untuk
mendukung SDGs Desa.

4. Memudahkan seluruh jajaran pemerintahan desa, BPD dan lembaga-
lembaga kemasyarakatan, elemen lain dan semua pihak yang
berkepentingan dalam mencapai tujuan dengan menyusun program
dan kegiatan secara terpadu, terarah dan terukur.

5. Memudahkan jajaran aparatur pemerintah desa, BPD, Lembaga-
lembaga Kemasyarakatan, seluruh elemen masyarakat serta semua
pihak yang berkepentingan untuk memahami dan menilai arah
kebijakan dan program serta kegiatan pembangunan tahunan.

b. Tujuan Penyusunan Perubahan RPJMDesa
Berdasarkan pertimbangan tersebut, tujuan diadakannya penyusunan

perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) adalah
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Membuat suatu dokumen perencanaan pembangunan yang
memberikan arah kebijakan keuangan desa, strategi pembangunan
desa, sasaran-sasaran strategis yang ingin dicapai selama delapan
tahun kedepan.

Memberikan arah mengenai kebijakan umum dan program
pembangunan desa selama delapan tahun kedepan yang
berkelanjutan sesuai SDGs Desa.

Menjadi landasan bagi penyusunan usulan program desa yang akan
dibiayai oleh APBDes, APBD Kabupaten dan APBD Propinsi.

Sebagai bahan evaluasi serta refleksi pembangunan yang akan
datang.

Sebagai media informasi dan juga pengukuran kinerja pemerintah

desa terkait capaian-capaian pembangunan.

1.4. MANFAAT

1.

Sebagai pedoman dalam menyusun RKP Desa, sehingga menjamin
konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan serta
monitoring dan evaluasi

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang sesuai kebutuhan
dan keadaan setempat dan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan kualitas hidup masyarakat
Menciptakan rasa memiliki dan tanggungjawab bersama terhadap
program pembangunan

Memelihara dan mengembangkan hasil-hasil pembangunan
(keberlanjutan)

Mendorong dan  menumbuhkembangkan = partisipasi dan
keswadayaan dalam pembangunan

Sebagai ruang interaksi antara masyarakat dengan pemerintah Desa
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BAB II
PROFIL DESA

2.1. SEJARAH DESA

Dalam rangka menyusun rangkaian peristiwa sejarah perlu adanya data
data pendukung yang pasti, baik berupa bukti — bukti sejarah, maupun presasti
presasti, serta saksi saksi yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam
rangkaian sejarah tersebut. Disamping itu informasi dan fakta sejarah dapat
pula diambil dari penuturan atau penyampaian informasi terjadinya suatu
rangkaian peristiwa sejarah dari para pelaku sejarah, yang dituturkan secara
turun temurun kepada generasi penerus yang kemudian menjadi penglingsir
desa.

Dengan minimnya data dan fakta sejarah yang kami miliki di Desa
Bongkasa ini, maka penyusunan sejarah Desa Bongkasa ini kami dasari atas
penuturan dari penglingsir Desa, yang informasinya didapatkan dari para
pelaku sejarah Desa, yang dituturkan secara turun temurun. Tentunya dengan
sistim ini mengandung kelemahan, sehingga validitasnya tidak dapat dipastikan
oleh karena data pendukungnya sangat minim. Untuk itu melalui kesempatan
ini kami mohon kepada semua pihak, untuk dapat membantu kami dalam

penyempurnaan sejarah Desa Bongkasa ini.

SEJARAH SINGKAT DESA BONGKASA

Berdasarkan peninggalan arkeologi yang ditemukan di Desa Bongkasa,
dapat disimpulkan bahwa Desa Bongkasa memiliki latar belakang sejarah yang
cukup tua stidak-tidaknya dari masa Bali Madya/Bali Peretengahan dengan
temuan lingga, komponen bangunan yang memiliki konteks dengan arca bhatar
bhatari yang memiliki masa Bali Madya abad ke-14/15.

Menurut penelitian Henk Sbhulete Nordholt dalam bukunya The Spell of
Power, Sejarah Politik Bali 1650-1940, memberikan analisis penelitiannya yang
didasarkan pada babad, beberapa catatan dan beberapa informan,
mengungkapkan bahwa Desa Bongkasa telah ada sejak puncak kekacauan
ketika Kerajaan Mengwi dipimpin oleh I Gusti Ayu Oka pada Tahun 1823. Pada
Tahun 1825 Puri Sayan Ubud yang merupakan bagian dari Asta Puri Mengwi
berpindah ke Desa Bongkasa dengan mendirikan Puri yang diberi nama Puri
Banyuning.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian para sarjana menunjukkan bahwa
periode Tahun 1825 adalah sebagai tonggak kedatangan atau perpindahan
masyarakat dari luar Desa Bongkasa, seperti kedatangan Puri Sayan Ubud yang
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masih merupakan Asta Puri Mengwi bersama masyarakatnya yang berada di
sebelah timur Sungai Ayung, kedatangan Ida Brahmana Istri Manuaba yang
diiringi oleh I Ketut Tangsub yang terkenal dengan nama Ki Dalang Tangsub,
bukti bakti ki Dalang Tangsub kepada Ida Brahmana Sakti Buruan Manuaba
dengan didirikannya pemujaan yang diberi nama Pura Griya Sakti Manuaba
dan di Griya Gede Bongkasa didirikan 2 (dua) buah Sanggar Kemulan, yang
satunya pemujaan leluhur trah Brahmana Manuaba dan yang lagi satunya
ditujukan kepada trah Brahmana Kemenuh.

Purana Desa Bongkasa yang ceritanya ditulis berdasarkan Babad Mengwi
beserta pendapat para informan, bahwa pada jaman perpindahan masyarakat
luar Desa menuju Bongkasa masing-masing membawa Kahyangan Tiga, akan
tetapi untuk menyatukan masyarakat yang terpencar-pencar tersebut ketiga
kelompok status sosial, yakni Puri Banyuning, Griya Gede Bongkasa dan
keturunan Ki Dalang Tangsub (Griya Agung Bangkasa sekarang) bersama
tokoh-tokoh masyarakat, sepakat mendirikan Desa Adat Bongkasa untuk
menjadikan satu wilayah desa adat yang diikat oleh Kahyangan Tiga yang baru
yakni Pura Puseh, Pura Desa Bale Agung dan Pura Dalem.

Berdasarkan teori sistem dan teori struktural fungsional, bahwa sistem
sosial dengan perubahannya memiliki tujuan bersama dalam mempertahankan
keseimbangan/keharmonisan melalui bentuk-bentuk interaksi yang relatif
tetap dan setiap perilaku menyimpang selalu diakomodasi melalui kesepakatan-
kesepakatan yang diperbaharui terus menerus. Untuk itu terbentuknya desa
adat di Bali ditetapkan dengan salah satu syaratnya adalah dibangunnya
Kahyangan Tiga, yang lebih khusus bahwa perwilayahan desa adat berada pada
wilayah “kekuwub bale agung” atau adanya Pura Bale Agung. Berdirinya
Kahyangan Tiga dengan bale agungnya dianggap syah apabila telah ada upacara
pengukuhan secara agama dan adat budaya Hindu, yang disebut dengan Karya
Ngenteg Linggih.

Karya Ngenteg Linggih adalah sebagai tonggak berdirinya desa adat dan
pelaksanaan upacara-upacara piodalan selanjutnya. Berdasarkan kesepakatan
masyarakat Desa Bongkasa dan tonggak piodalan kahyangan tiga pada hari
Selasa Kliwon Medangsia (Anggara Kasih Medangsia menurut Kalender Bali),
maka pada saat inilah tonggak berdirinya Desa Adat Bongkasa. Sedangkan
berdasarkan analisa sebelumnya bahwa kedatangan masyarakat luar ke
Bongkasa diawali Tahun 1823 Masehi. Apabila dihitung dengan Kalender
Media Internet, maka ditemukan Desa Bongkasa berdiri pada Sasih Kedasa
Anggar Kasih Medangsia, tanggal 12 April 1825 Masehi.

Sedangkan Desa Dinas Bongkasa secara difinitif disyahkan pada tahun
1932.
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Saat ini Desa Bongkasa didukung oleh sepuluh Banjar Dinas yaitu :

© ® N o RN

—
o

Banjar Kedewatan berasal dari Kedewatan Gianyar (Icaka 1655 / 1733 M)
Banjar Tanggayuda berasal dari Desa Tanggayuda Gianyar

Banjar Sayan Agung berasal dari Desa Sayan Gianyar

Banjar Sayan Tua berasal dari Desa Sayan Gianyar

Banjar Pengembungan Sari berasal dari Banjar Pengembungan Bongkasa
Banjar Teguan berasal dari Teguh Wana

Banjar Pengembungan berasal dari Pengembungan Tabanan

Banjar Kambang berasal dari Desa Samuan Carangsari

Banjar Kutaraga berasal dari Banjar Pengembungan dan Desa Punggul

. Banjar Tohpati berasal dari Banjar Kambang Desa Bongkasa

Disamping itu Desa Bongkasa mengayomi dua Desa Adat yaitu Desa Adat

Bongkasa dan Desa Adat Kutaraga.

L

II.

Desa Adat Bongkasa didukung oleh sepuluh Banjar Adat antara lain ;
Banjar Adat Tegalkuning

Banjar Adat Kedewatan

Banjar Adat Tanggayuda

Banjar Adat Sayan agung

Banjar Adat Sayan Tua

Banjar Adat Pengembungan Sari

Banjar Adat Teguan

Banjar Adat Pengembungan

A A A

Banjar Adat Kambang

Desa Adat Kutaraga berposisi disebelah selatan Desa Adat Bongkasa yang
didukung oleh 2 banjar adat antara lain ;

1. Banjar Adat Kutaraga

2. Banjar Adat Tohpati

Demikianlah sekelumit sejarah singkat Desa Bongkasa ini dapat kami

sampaikan, mudah mudahan ada manfaatnya. Tentunya sejarah ini masih jauh

dari sempurna karena tidak didukung oleh data dan fakta sejarah yang akurat,

hanya berdasarkan penuturan dari sesepuh Desa, yang diketahuinya melaui

penuturan secara turun temurun. Oleh karena itu melalui kesempatan ini kami

mohon bantuan semua pihak untuk dapat menyempurnakan sejarah Desa

Bongkasa ini, yang telah dijadikan pedoman dalam pembuatan lambang Desa
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Bongkasa yang digunakan dalam administrasi Desa yang telah ditetapkan

dalam Peraturan Desa Bongkasa

2.1.1 Kronologis Kepemimpinan di Desa Bongkasa

Desa Bongkasa mulai berdiri pada tahun 1932 dengan berbagai sejarah

kepemimpinan. Urutan petinggi Desa Bongkasa sebagai berikut :

DAFTAR NAMA-NAMA KEPALA DESA BONGKASA

No. Nama Periode Ket
1 | Ida Bagus Mayun 1932 - 1945 Dipilih secara Difinitif
2 | I Gst Ag.Putu Raka 1945- 1950 Dipilih secara Difinitif
3 | I Gst Agung Rai Regeg 1951- 1968 PJS
4 | I Made Ngawa 1969 - 1974 Dipilih secara Difinitif
S5 | I Gst Agung Gede Rai 1975 - 1993 Dipilihsecara Difinitif
6 | Ida Bagus Ngurah Agung 1993 - 2001 Dipilih secara Difinitif
7 | I Wayan Jendra 2001 - 2009 Dipilih secara Difinitif
8 | I Wayan Jendra 2009 - 2015 Dipilih secara Difinitif
9 | I Nyoman Sulendra 2015 -2016 PJS
10 | I Ketut Luki 2016 - sekarang | Dipilih secara Difinitif
Demografi
A. Data Penduduk :

1. Jumlah penduduk laki dan perempuan

NO JENIS KELAMIN JUMLAH KETERANGAN
1 | Laki-laki 3.082 Orang
2 | Perempuan 3.126 Orang
Jumlah 6.208 Orang

2. Jumlah rumah tangga (RT) dan rumah tangga miskin (RTM)

NO RT/RTM/KK JUMLAH KETERANGAN
1 | Rumah Tangga ( RT) - RT
2 | Rumah Tangga Miskin ( RTM ) 388 RTM
Kepala Keluarga ( KK) 1.820 KK
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3. Jumlah penduduk menurut agama/aliran kepercayaan

NO AGAMA/KEPERCAYAAN JUMLAH KETERANGAN
1 Hindu 6.208 Orang
2 Islam -
3 Kristen Protestan -
4 Kristen Katolik -
S Budha -
6 Aliran Kepercayaan -
Jumlah 6.208 Orang
4. Jumlah penduduk menurut mata pencaharian
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH KETERANGAN
1 Petani 337 Orang
2 Buruh Tani 69 Orang
3 Apoteker 1 Orang
4 Ibu Rumah Tangga 874 Orang
5 TNI 5 Orang
6 Buruh Harian Lepas 231 Orang
7 Tukang kayu 35 Orang
8 Tukang Batu 32 Orang
9 Sopir 8 Orang
10 | Dosen swasta 2 Orang
11 | Guru swasta 11 Orang
12 | Pelajar 1.159 Orang
13 | Purnawirawan 38 Orang
14 | Karyawan honorer 31 Orang
15 | Karyawan perusahaan swasta 983 Orang
16 | Belum/Tidak Bekerja 1.042 Orang
17 | Pedagang barang kelontong 30 Orang
Jumlah 6.208 Orang
5. Jumlah penduduk menurut pendidikan
NO PENDIDIKAN JUMLAH KETERANGAN
1 |Tamatan Taman Kanak- 324 Orang
Kanak
2 | Jumlah penduduk buta - -
aksara
3 | Putus SD/sederajat - -
4 | Tamatan SD/sederajat 2.084 Orang
5 | Tamatan SLTP/sederajat 2.002 Orang
6 | Tamatan SLTA/sederajat 1.247 Orang
7 | Tamatan Diploma/sederajat 178 Orang
8 | Tamatan Perguruan 124 Orang
Tinggi/sederajat
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Desa Bongkasa berada di Kecamatan Abiansemal, Kabupaten Badung, Provinsi

Bali.

A.

Luas Desa Bongkasa
» Tanah sawah

» Tanah pemukiman

» Tanah lain-lain
Batas wilayah

» Sebelah Utara
» Sebelah Timur
» Sebelah Selatan
» Sebelah Barat

Penduduk Desa
Bongkasa

» Jumlah penduduk

» Jumlah penduduk
perempuan

» Jumlah penduduk
laki-laki

» Jumlah KK

» Jumlah KK RTM

D. Keadaan Iklim :

412,27
314.18
24.34

73,75

Desa Bongkasa Pertiwi

Sungai Ayung (Desa Sayan)
Sungai Ayung(Desa Mambal)

Sungai Adeng

Ha
Ha
Ha

Ha

(Taman,Punggul,Blahkiuh,Abiansemal)

6.208

3.126

3.082

1.820
388

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Jiwa

Desa Bongkasa memiliki 2 (dua) musim yaitu musim kemarau dan musim

penghujan,sehingga sangat berpengaruh pada pola tanam padi sebagai salah

satu wilayah sentra produksi padi di Kabupaten Badung.

YV V VYV V V

Curah hujan
Jumlah bulan hujan
Kelembaban

Suhu rata-rata

Ketinggian

E. Orbitasi

» Jarak ke Ibu Kota Kecamatan

» Jarak ke Ibu Kota Kabupaten

3500
6
60 - 80
26
200

17
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» Jarak ke Ibu Kota Provinsi : 23 km
» Jarak ke Ibu Kota Negara : - -
> Jumlah KK RTM : 388 KK

Jenis dan Kesuburan Tanah
» Warna tanah Abu-abu -
» Kemiringan tanah 10 - 15 derajat

2.1.3 Keadaan Sosial

Secara sosial keadaan Desa Bongkasa dilihat dari beberapa bidang yaitu :

A. Bidang Keagamaan

Penduduk Desa Bongkasa mayoritas beragama Hindu. Desa Bongkasa
memiliki 4 kelompok sekeha santi, 14 kelompok sekeha gong, 3 kelompok
sekeha angklung, 7 kelompok wayang kulit, 7 kelompok topeng, 1 kelompok

sekeha calonarang, 2 kelompok sekeha batel.

B. Bidang Kebudayaan
Penduduk Desa Bongkasa terdiri dari suku Bali. Bahasa yang digunakan

sehari-hari adalah Bahasa Bali.

C. Bidang Pendidikan

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Bongkasa masih standard pemerintah
yaitu Wajar Dikdas 12 tahun dan [jasah Strata Paket-B dan Paket-C. Pendidikan
tingkat perguruan tinggi masih sangat kecil 1.29% dari jumlah penduduk

dikarenakan faktor ekonomi keluarga yang masih rendah.

Jumlah penduduk menurut pendidikan

NO PENDIDIKAN JUMLAH | KETERANGAN
1 | Tamatan Taman Kanak-Kanak 128 Orang
2 | Sekolah Dasar 519 Orang
3 | SMP/SLTP 1.139 Orang
4 | SMU/SLTA 1.040 Orang
S | Diploma /D1-D3 150 Orang
8 | Sarjana (S1-S3) 148 Orang
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2.1.4.Keadaan Ekonomi

A. Mata Pencaharian Penduduk Desa Bongkasa yaitu :

NO PEKERJAAN JUMLAH KETERANGAN
1 PNS/TNI/POLRI 81 Orang
2 | PENSIUNAN PNS/TNI/POLRI 24 Orang
3 BIDAN DESA 2 Orang
4 KARYAWAN SWASTA 100 Orang
5 BURUH TANI 124 Orang
6 BURUH MIGRAN - Orang
7 PETANI 582 Orang
8 INDUSTRI RUMAH TANGGA 20 Orang
9 PEDAGANG 64 Orang
10 PEDAGANG KELILING 5 Orang
11 PETERNAK 35 Orang
12 PERIKANAN 2 Orang
B. Jenis usaha yang ada di Desa Bongkasa adalah :
Peternakan Pertanian / Ketrampilan
Perkebunan
- Budidaya ikan nila, - Tanaman padi - Kerajinan
dan mujair anyaman
bambu
- Budidaya kodok - Tanaman kelapa - Pembuatan
' kusen
- Beternak sapi - Kebun pepaya - Penyewaan
tenda
- Beternak babi - Kebun pisang - Pembuatan
batako

- Beternak itik

- Pengrajin kue

C. Tempat Usaha

No Tempat Usaha Jumlah
1 | Counter Hp 7 Unit
2 | Warung 70 Unit
3 | Toko Klontong 6 Unit

14 I Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) Bongkasa 2022-2028




4 | Bengkel Motor 7 Unit
5 | Bengkel sepeda 1 Unit
6 | Toko Obat pertanian 3 unit
7 | Tukang rongsok/pengumpul barang bekas 2 Unit
8 | Material 7 Unit

D. Lembaga Keuangan

Keadaan perekonomian masyarakat di Desa Bongkasa cukup berjalan
lancar karena di topang oleh lembaga keuangan yang ada di Desa Bongkasa,
sehingga mampu menjalankan roda perekonomian masyarakat menengah

kebawah. Adapun lembaga keuangan yang ada di Desa Bongkasa adalah :

- LPD : 2 Buah

- Koperasi berijin : 9 Buah

2.2. Kondisi Pemerintahan Desa
2.2.1 Pembagian wilayah desa

Desa Bongkasa merupakan daerah dataran rendahyang berada pada
ketinggian 200 meter diatas permukaan laut dengan kondisi tanah yang sangat
subur. Pembagian wilayah desa dalam ruang lingkup penyelenggaraan
pemerintahan desa, yaitu Desa Bongkasa terbagi atas 10 Banjar Dinas yang
dipimpin langsung oleh Kelian Banjar Dinas sebagai ujung tombak
penyelenggara Pemerintahan Desa.
Adapun Banjar Dinas yang ada diwilayah Desa Bongkasa yaitu :
Banjar Kedewatan
Banjar Tanggayuda
Banjar Sayan Agung
Banjar Sayan Tua
Banjar Pengembungan Sari
Banjar Teguan
Banjar Pengembungan

Banjar Kambang

© ® N o s W=

Banjar Kutaraga

10. Banjar Tohpati.
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2.2.2., Struktur Organisasi Pemerintah Desa

Mengingat desa merupakan suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah
penduduk sebagai satu kesatuan masyarakat yang mempunyai organisasi
pemerintahan terendah dan berhak menyelenggarakan rumah tangga sendiri
dan pemerintah desa dipimpin oleh seorang Perbekel dan dibantu oleh

Perangkat Desa dengan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Bongkasa sebagai

berikut :
1. Perbekel : I Ketut Luki
2. Sekretaris Desa : I Putu Jana
3. KaSeksi Pemerintahan :  Ni Wayan Budi Sukerti
4. Ka. Seksi Kesejahteraan : I Made Terpiastika
5. Ka. Seksi Pelayanan : Ni Made Suwerthi
6. Ka. Urusan Keuangan :  Gusti Putu Yatimardika
7. Ka. Urusan Perencanaan : Ni Ketut Nurtiwi, ST
8. PIt. Urusan TU & Umum : Ni Ketut Nurtiwi, ST

Wilayah Desa Bongkasa terdiri dari 10 (sepuluh) Banjar Dinas yang masing-
masing memiliki seorang Kelian Banjar Dinas sebagai perpanjangan tangan
Perbekel diwilayah kerjanya yang diangkat/ditetapkan berdasarkan Surat
Keputusan Perbekel atas persetujuan Badan Permusyawaratan Desa (BPD).

Kelian Banjar Dinas tersebut adalah :

1. Br. Kedewatan : I Komang Mahendra,SE

2. Br. Tanggayuda : I Ketut Sumber Ambarawata
3. Br. Pengembungan Sari : I Nyoman Jayadiputra

4. Br. Sayan Agung : I Made Rantun

5. Br. Teguan : I Nyoman Sueca

6. Br. Pengembungan : I Nyoman Subandi

7. Br. Kambang : I Nyoman Teja, SE

8. Br. Sayan Tua : I Wayan Suartawa

9. Br. Kutaraga : I Wayan Suaba

10. Br. Tohpati : I Wayan Wiradharma

Dalam memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa, sesuai dengan
Perda Kabupaten Badung Nomor 4 Tahun 2007, Perbekel mempunyai tugas
menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.
Dalam melaksanakan tugas tersebut Perbekel mempunyai wewenang sebagai

berikut :
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Memimpin penyelenggaraan pemerintah desa berdasarkan kebijakan yang
ditetapkan bersama BPD.

Mengajukan rancangan peraturan desa.

Menetapkan peraturan desa setelah mendapat persetujuan dari BPD.
Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan desa tentang anggaran
pendapatan dan belanja desa untuk dibahas dan ditetapkan bersama BPD.
Membina kehidupan masyarakat desa.

Membina perekonomian masyarakat desa.

Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisifatif.

Mewakili desa di dalam dan di luar pengadilan dan dapat menunjuk kuasa
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan,
dan

Melaksanakan wewenang lain sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya Perbekel mempunyai

kewajiban sebagai berikut :

a.

I

[y
.

P.

Memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta
mempertahankan dan memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Memelihara ketenteraman dan ketertiban masyarakat.

Melaksanakan kehidupan Demokrasi.

Melaksanakan prinsip tata pemerintahan desa yang bersih dan bebas dari
kolusi, korupsi dan nepotisme.

Menjalin hubungan kerja dengan seluruh mitra kerja pemerintah desa.
Mentaati menegakkan seluruh peraturan perundang-undangan.
Menyelenggarakan pemerintahan desa yang baik.

Melaksanakan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan keuangan desa.
Melaksanakan urusan yang menjadi kewenangan desa.

Mendamaikan perselisihan masyarakat di desa.

Mengembangkan pendapatan masyarakat dan desa.

. Membina, mengayomi dan melestarikan nilai-nilai sosial budaya dan adat

istiadat.

Memberdayakan masyarakat dan kelembagaan di desa.

Mengembangkan potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan
hidup.

Membina kerukunan antar umat beragama di desa.
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Selain kewajiban tersebut Perbekel mempunyai kewajiban untuk memberi

laporan penyelenggaraan pemerintahan desa kepada Bupati, memberikan

keterangan pertanggungjawaban kepada BPD, serta menginformasikan laporan

penyelenggaraan pemerintah desa kepada masyarakat.

Sedangkan tugas dan fungsi Perangkat Desa sesuai dengan Peraturan

Daerah Kabupaten Badung Nomor 4 Tahun 2007 adalah sebagai berikut:

1. Sekretaris Desa mempunyai tugas :

a.
b.

Memberikan saran dan pendapat kepada Perbekel.

Memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan serta mengawasi
semua unsur serta kegiatan sekretariat desa.

Memberikan informasi mengenai keadaan sekretariat desa dan keadaan
desa.

Merumuskan kegiatan Perbekel.

Melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan dan laporan
Mengadakan dan melaksanakan persiapan rapat dan mencatat hasil-
hasil rapat.

Menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa ( APBDes)
Mengadakan kegiatan inventarisasi(mencatat,mengawasi, memelihara
kekayaan desa ).

Melaksanakan kegiatan administrasi pemerintah desa sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

2. Kepala Seksi Pemerintahan mempunyai fungsi :

o

a o

5 ™0

Melaksanakan managemen tata praja pemerintahan
Menyusun rancangan regulasi desa

Pembinaan masalah pertanahan

Pembinaan ketentraman dan ketertiban

Pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat,kependudukan
Penataan dan pengelolaan wilayah

Pendataan dan pengelolaan Profil Desa

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Perbekel

3. Kepala Seksi Kesejahteraan mempunyai fungsi :

a.
b.

C.

Melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan
Pembangunan bidang pendidikan

Pembanunan bidang kesehatan
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Melaksanakan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang
budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup

Melaksanakan tugas pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan
karang taruna

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Perbekel

4. Kepala Seksi Pelayanan mempunyai fungsi :

a.

d.

Melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat

Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat

Meningkatkan pelestarian nilai social budaya masyarakat, keagamaan
dan ketenagakerjaan

Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Perbekel.

Dalam melaksanakan tugas tersebut Sekretaris Desa dibantu oleh para Kepala

Urusan ( Kaur) sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.

1. Kepala Urusan Keuangan mempunyai fungsi :

a.

Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi
keuangan

Melaksanakan administrasi sumber-sumber pendapat dan pengeluaran
Melaksanakan verifikasi administrasi keuangan

Melaksanakan administrasi penghasilan Perbekel,Perangkat DEsa
Melaksanakan administrasi penghasilan BPD dan lembaga pemerintahan

desa lainnya

2. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum mempunyai fungsi :

o

g 0

5 ™0

[y
.

Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah
Melaksanakan administrasi surat menyurat

Melaksanakan administrasi kearsipan dan ekspedisi

Melaksanakan penataan administrasi perangkat desa

Melaksanakan penyediaan sarana prasarana perangkat desa dan kantor
Melaksanakan penyiapan rapat-rapat

Melaksanakan pengadministrasian asset, inventarisasi

. Melaksanakan perjalanan dinas

Melaksanakan pelayanan umum

3. Kepala Urusan Perencanaan mempunyai fungsi

a.

Melaksanakan dan mengkoordinasikan urusan perencanaan seperti

menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa
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Melaksanakan dan menginventarisir data-data dalam rangka
pembangunan
Melaksanakan dan melakukan monitoring dan evaluasi program serta

penyusunan laporan.

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Urusan bertanggungjawab kepada

Perbekel melalui Sekretaris Desa

4. Kelian Banjar Dinas sebagai staf operasional Perbekel diwilayah kerjanya

mempunyai tugas :

a.

© o o

=

Melaksanakan kegiatan Perbekel dalam kepemimpinan Perbekel
diwilayah kerjanya.

Melakukan kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan ketertiban
masyarakat diwilayah kerjanya.

Melaksanakan peraturan desa diwilayah kerjanya.

Melaksanakan kebijaksanaan Perbekel diwilayah kerjanya.

Membina serta meningkatkan swadaya dan gotong royong.

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Perbekel.
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2.2.3 Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Bongkasa

PERBEKEL

KAUR TU & KAUR KAUR
UMUM KEUANGAN PERENCANAAN

KASI
KESEJAHTERAAN

KASI KASI
PELAYANAN

PEMERNTAHAN

|
__Bl |
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2.3.

LAMBANG DESA BONGKASA

SATYA JavA PRAMM\“

Simbol atau lambang bukanlah suatu gambar bentuk tanpa mengandung

makna, namun segala yang terdapat di dalamnya mengandung makna filosofi

yang mendalam dan kepribadian, setidaknya mengandung suatu pengharapan

atau tujuan yang ingin dicapai oleh yang empunya lambang tersebut.

Lambang Desa Bongkasa berbentuk perisai segilima sama sisi dengan

dasar warna biru yang di dalamnya terdapat pelinggih meru tumpang dua

dengan warna putih, kayonan, padi dan kapas diikat oleh rantai berwarna

hitam, terdapat pula moto dengan pita berwarna putih bertuliskan “ Satya

Jaya Pramana ”. Arti dari masing-masing elemen lambang :

1. Perisai segilima sama sisi dengan warna biru laut melambangkan

Pancasila yang merupakan dasar Negara Republik Indonesia yang harus
dihayati, diamalkan dan diamankan oleh masyarakat Indonesia termasuk
masyarakat Desa Bongkasa merupakan bagian dari Bangsa Indonesia.
Dan merupakan falsafah hidup desa. Warna biru laut menunjukkan Desa

Bongkasa dikelilingi oleh sungai.

. Pelinggih meru tumpang dua dengan warna putih melambangkan Desa

Bongkasa terdiri dari dua Desa Adat yang rukun penuh kesucian.

Padi dan kapas melambangkan Padi yang berwarna kuning berjumlah 12
butir dimana Desa Bongkasa didukung oleh 12 Banjar Adat sedangkan
kapas yang berwarna putih berjumlah 10 biji melambangkan Desa
Bongkasa didukung oleh 10 Banjar Dinas.

Kayonan dengan warna merah melambangkan keberanian warga Desa
didalam membela kebenaran.

Rantai yang berwarna kuning emas berjumlah enam buah melambangkan
Desa Bongkasa didukung oleh enam lembaga yaitu Perbekel, BPD, PKK,
Karang Taruna dan Linmas.

Moto “ Satya Jaya Permana ” dalam pita yang berwarna putih memiliki
arti : berdasarkan keutamaan hati dan jiwa yang mulia dilandasi dengan

kebenaran.
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2.4. DINAMIKA KONFLIK

Sampai saat ini, Desa Bongkasa masih dilanda masalah Sampah
terutama sampah plastik yang ada di area publik seperti jalan raya, pasar,
lapangan, areal persawahan dan fasilitas umum lainnya yang harus segera
ditindaklanjuti

2.5. MASALAH DAN POTENSI DESA

2.5.1.Masalah

Pembangunan agar dapat berhasil sesuai dengan tujuannya harus
tanggap terhadap kondisi yang terjadi di masyarakat. Kondisi tersebut
menyangkut beberapa masalah strategi yang saat ini masih menjadi kendala
dalam terwujudnya kesejahteraan masyarakat di Desa Bongkasa. Masalah
tersebut meliputi ;

a. Masih kurangnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan
lingkungan dan belum adanya tempat pengolahan sampah di Lingkungan
Desa. Sarana dan prasarana di pemukiman seperti drainase masih
disalahgunakan oleh masyarakat untuk membuang limbah rumah tangga,
sehingga perlu memberi sosialisasi kepada masyarakat.

b. Masih rendahnya pendapatan petani dan produktifitas pertanian. Desa
Bongkasa termasuk daerah agraris sehingga mayoritas masyarakat
bermata pencaharian sebagai petani atau bekerja di bidang pertanian.
Dengan demikian untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, bidang
pertanian harus menjadi prioritas utama. Produktifitas komoditi tertentu
sudah meningkat, akan tetapi harga hasil produksi relatif masih rendah,
sehingga pendapatan petani masih rendah.

c. Masih perlu ditingkatkannya aksesibilitas dan Kualitas Pendidikan serta
Kesehatan. Aksesibilitas masyarakat dalam mendapatkan pelayanan
kesehatan secara umum sudah menunjukkan peningkatan, dengan
tersedianya sarana transportasi Ambulance KBS Desa Bongkasa yang
mampu memberikan pertolongan kepada masyarakat.

d. Belum meratanya pembangunan insfrastruktur. Keberadaan sarana dan
prasarana insfrastruktur yang baik mutlak sangat diperlukan dalam
pembangunan di desa, sehingga akses informasi dan komunikasi serta
distribusi barang dan jasa dapat dirasakan secara lebih merata oleh
masyarakat karena semua masyarakat mempunyai kesempatan untuk
tumbuh dan berkembang serta maju bersama sehingga dapat mengurangi
tingkat kesenjangan antar Banjar. Kondisi jalan pada saat ini semakin
menunjukkan penurunan. Perbaikan jalan belum diimbangi dengan

peningkatan kualitas dan sistem pemeliharaan yang belum optimal.
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Masih rendahnya perhatian dan pembinaan terhadap Usaha Kecil. Adanya
berbagai usaha kecil di masyarakat belum mendapatkan perhatian dan
pembinaan dari pemerintah termasuk dengan bantuan pendanaan dalam
meningkatkan produksi, sehingga bisa menyerap kebutuhan tenaga kerja.
Makin berkurangnya kesadaran masyarakat dalam berswadaya dan
bergotong royong dalam kegiatan di masyarakat serta kurangnya perhatian
dan pembinaan di Bidang Olahraga , Seni Adat dan Budaya.

Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Bang Akasa Amerta Giri yang belum
optimal, sehingga Pendapatan Asli Desa (PAD) masih kecil.

Peningkatan Kualitas SDM Aparatur Pemerintah Desa dan Pelayanan
kepada masyarakat masih perlu ditingkatkan , apalagi dewasa ini semua

sudah serba digital dan online.

2.5.2.Potensi Desa

Potensi desa adalah segenap sumber daya alam dan sumber daya

manusia yang dimiliki desa sebagai modal dasar yang perlu dikelola dan

dikembangkan bagi kelangsungan dan perkembangan desa. Adapun potensi

yang dimiliki Desa Bongkasa yaitu :

a.

Bumdes Bang Akasa Amerta Giri (BAAG) Bongkasa yang perlu
dikembangkan agar menjadi sebuah wadah yang bisa memasarkan
produk-produk umkm dari masyarakat dan meningkatkan PAD Desa.
Jalan Usaha Tani yang bisa dikembangkan menjadi jogging track agar
menghasilkan pendapatan Desa dari sektor pariwisata.

Areal Starting Point (areal parkir dan wahana wisata) dan Beji Pelukatan
yang bisa dikembangkan menjadi Destinasi Wisata tingkat Desa.

Tradisi mepaed, atraksi wayang, calonarang dan tari-tarian lain yang bisa
dikembangkan dan menjadi wisata budaya.

Wisata kuliner untuk meningkatkan Perekonomian masyarakat.
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BAB III
PROSES PENYUSUNAN PERUBAHAN RPJM DESA 2022-2028

3.1 PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN PERUBAHAN RPJMDESA
Pembentukan Tim RPJM Desa Bongkasa dipilih langsung oleh Perbekel
sesuai dengan kemampuan dan keahlian dibidangnya. Tim penyusun terdiri
dari Pembina, Ketua, Sekretaris dan Anggota. Anggota Tim berasal dari
Perangkat Desa. Perbekel menetapkan Tim penyusun Perubahan RPJM Desa
dengan keputusan perbekel.
Tugas Tim penyusun Perubahan RPJM Desa yaitu, membantu perbekel
menyusun rancangan Perubahan RPJM Desa, seperti :
a. Penyelarasan arah kebijakan Pembangunan Desa;
b. Pengkajian Keadaan Desa seperti memfasilitasi Pengkajian Potensi Desa.
c. Penyusunan rancangan Perubahan RPJM Desa Bongkasa.
d. Memfasilitasi Musrenbang Desa dan Musyawarah Desa terkait Perubahan
RPJM Desa.
e. Penyempurnaan rancangan Perubahan RPJM Desa Bongkasa untuk
kemudian oleh Pemerintahan Desa melakukan perubahan terhadap
Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

(RPJM Desa).

3.2 PENCERMATAN HASIL PRIORITAS KEGIATAN DAN PENYELARASAN

ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA

Langkah berikutnya setelah terbentuk tim penyusun Perubahan RPJM
Desa adalah melakukan prioritas kegiatan untuk penambahan 2 tahun masa
jabatan Perbekel disamping juga melakukan penyelarasan arah kebijakan
pembangunan dilakukan dengan tujuan mengintegrasikan program dan
kegiatan pembangunan kabupaten dengan pembangunan desa. Pencermatan
hasil prioritas kegiatan dan penyelarasan arah kebijakan Pembangunan Desa
dilakukan dengan cara mempelajari dan mengkaji daftar rencana program dan
kegiatan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Disamping itu juga kita harus
mencermati hasil Pengkajian Kegiatan SDGs Desa.

Disamping hasil tersebut diatas Tim Penyusun Perubahan RPJM Desa
juga mempelajari arah informasi arah kebijakan pembangunan Kabupaten yang
harus diperhatikan terdiri dari :

a. Rancangan pembangunan jangka menengah daerah kabupaten;

b. Rencana strategis organisasi perangkat daerah;

c. Rencana umum tata ruang wilayah kabupaten;

d. Rencana rinci tata ruang wilayah kabupaten;
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e. Rencana pembangunan kawasan perdesaan.

3.3 PENGKAJIAN DESA

Dalam rangka pembangunan Desa Bongkasa Kecamatan Abiansemal,
Kabupaten Badung, Perubahan RPJM Desa yang disusun mencoba
mensinergikan potensi yang ada dengan pihak pemerintah, Pihak ketiga dan
masyarakat sebagai pelaku dalam pembangunan suatu wilayah. Upaya ini
untuk menunjukkan bahwa persoalan yang terjadi di masyarakat bukanlah
semata-mata menjadi tanggung jawab masyarakat warga setempat mengingat
keberadaan potensi yang dimiliki cukup terbatas sementara potensi tersebut
dimiliki oleh pelaku pembangunan lainnya. Akan tetapi bukan berarti pula
bahwa masyarakat akan selalu berharap kepada pihak lain dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapinya tanpa ada usaha sendiri yang mandiri dengan
mendorong tumbuhnya keswadayaan.

Dana yang dimiliki masyarakat sangat terbatas, bahkan banyak yang
tidak berdaya menghadapinya sehingga perlu adanya perencanaan yang
terpadu dengan melibatkan seluruh komponen yang ada agar permasalahan
yang dihadapi mampu dipecahkan secara bersama-sama. Adapun langkah
strateginya melalui perencanaan program dan pengalokasian dana yang
tersedia sebagai salah satu komponen dalam pelaksanaan program untuk
mewujudkan tujuan yang diharapkan.

Tahapan berikutnya berupa pengkajian keadaan desa. Pengkajian
keadaan desa dilakukan dengan tujuan untuk mempertimbangkan kondisi
obyektif keadaan desa. Langkah - langkah kerja yang dilakukan dalam
pengkajian berupa :

a. Pengkajian Prioritas Kegiatan yang sudah ditetapkan pada RPJM Desa
sebelumnya untuk 2 tahun masa jabatan Perbekel dan juga
penyelarasan data desa;

b. Penggalian gagasan masyarakat; dan

c. Penyusunan laporan hasil pengkajian keadaan desa.

Hasil dari proses pengkajian menjadi bahan masukan dalam Musyawarah

Perencanaan Pembangunan Desa.

3.4 PENYUSUNAN RANCANGAN PERUBAHAN RPJM DESA

Penyusunan Rancangan Perubahan RPJM Desa merupakan tahapan
dimana tim penyusun Perubahan RPJM Desa menyusun rancangan yang
memuat tipologi desa sebagai arah kebijakan, prioritas program, lokasi program,
perkiraan volume, sasaran, waktu pelaksanaan dan anggaran, perkiraan jumlah
dan sumber pembiayaan, perkiraan pola pelaksanaan meliputi swakelola, kerja
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sama antar Desa dan kerja sama dengan pihak ketiga tanpa mengubah visi dan
misi Perbekel sehingga tersusunlah Rancangan Perubahan RPJM Desa.
Setelah Rancangan Perubahan RPJM Desa disusun oleh tim, kemudian
akan diserahkan kepada Perbekel. Dalam hal rancangan Perubahan RPJM Desa
yang telah disetujui oleh Perbekel, maka akan dilaksanakan musyawarah

perencanaan pembangunan desa.

3.5 MUSRENBANG DESA PEMBAHASAN RANCANGAN PERUBAHAN RPJM

DESA

Perbekel menyelenggarakan Musyawarah Perencanaan Pembangunan
Desa yang diadakan untuk membahas dan menyepakati rancangan Perubahan
RPJM Desa. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa diikuti oleh
Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa, dan unsur masyarakat terkait
tokoh adat, agama, masyarakat, pendidikan, perempuan, perwakilan kelompok-
kelompok yang ada di desa dan sesuai kondisi sosial budaya masyarakat desa.

Pembahasan rancangan Perubahan RPJM Desa dilakukan melalui diskusi
membahas pokok pikiran BPD, program dan kegiatan pembagunan Desa,
prioritas program, Desa yang direkomendasikan Sistem Informasi Desa, dan

rancangan Perubahan RPJM desa.

3.6 MUSYAWARAH BPD

Musyawarah BPD merupakan Musyawarah yang membahas dan
menyepakati Rancangan Perdes tentang Perubahan RPJM Desa yang diajukan
oleh Perbekel. BPD akan melaksanakan pencermatan terhadap substansi
Rancangan Perdes tentang Perubahan RPJM Desa dan mengundang Pemdes
untuk pembahasan dan penyepakatan rancangan Perdes tentang Perubahan

RPJM Desa sebagai dasar untuk melaksanakan Musyawarah Desa.

3.7 MUSYAWARAH DESA

Musyawarah Desa merupakan musyawarah yang diselenggarakan oleh
BPD dan difasilitasi oleh Pemdes. Musyawarah desa diikuti oleh Pemerintah
Desa, Badan Permusyawaratan Desa, dan unsur masyarakat terkait tokoh adat,
agama, masyarakat, pendidikan, perempuan, perwakilan kelompok-kelompok
yang ada di desa dan sesuai kondisi sosial budaya masyarakat desa untuk
membahas, menetapkan, dan mengesahkan Perubahan RPJM Desa.

Pengesahan Perubahan RPJM desa dilakukan dengan penandatanganan
Peraturan Desa tentang Perubahan RPJM Desa oleh Perbekel dan Ketua BPD.
Setelah pengesahan Peraturan Desa tentang Perubahan RPJM Desa, Perbekel
menginformasikan kepada masyarakat Desa Peraturan Desa tentang Perubahan
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RPJM Desa melalui sistem informasi desa, media publikasi lainnya dan/atau

lewat Musyawarah Banjar.
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BAB IV
PERUBAHAN RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

4.1. Visi dan Misi

Terkait dengan Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa tidak dilakukan perubahan dan masih tetap menggunakan Visi yaitu :%
Bongkasa ADI MANTRA Berlandaskan Falsafah Tri Hita Karana Menuju
Tercapainya Masyarakat Yang Sukerta”. Adapun kata-kata yang tertuang

dalam Visi Desa Bongkasa tersebut diatas mengandung makna :

a. Bongkasa yang Aman
Bongkasa yang Aman adalah Bongkasa yang bertujuan menjaga tatanan
bermasyarakat dan menjunjung tinggi persatuan, keutuhan wilayah,

penegakan hukum dan Hak Asasi Manusia.

b. Bongkasa yang Damai
Bongkasa yang Damai adalah Bongkasa yang selalu menjaga kerukunan
hidup bermasyarakat dalam jalinan kelembagaan adat, budaya dan agama.
Menjaga toleransi dengan tidak adanya kekerasan, intimidasi, diskriminasi,

dikotomi dalam kehidupan pribadi maupun kelompok masyarakat.

c. Bongkasa yang Indah
Bongkasa yang Indah adalah Bongkasa yang senantiasa melestarikan
sumber daya alam dan lingkungan hidup asri,menata ruang
hijau,meningkatkan pengelolaan terhadap kebersihan lingkungan yang akan
memberikan manfaat bagi kwalitas hidup masyarakatnya dan dapat
menunjang ekonomi kepariwisataan dengan sumber kearifan lokal
masyarakat setempat seperti kondisi parahyangan, pawongan dan
palemahannya. Menunjang ekonomi masyarakat dalam rangka meraih

program unggulan Desa Wisata.

d. Bongkasa yang Maju
Bongkasa yang Maju adalah Bongkasa yang tetap membangun untuk
mewujudkan kemajuan, pertumbuhan dan perubahan kondisi desa serta
masyarakat kearah yang lebih baik pada berbagai sektor pembangunan dan
kehidupan bermasyarakat secara menyeluruh, berkelanjutan dan
berkeadilan. Kemajuan dalam peningkatan Sumber Daya Manusia
menyongsong persaingan global guna mengambil manfaat perkembangan

dunia dikemudian hari.
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e. Bongkasa yang Sejahtera
Bongkasa yang sejahtera adalah Bongkasa yang sejahtera lahir batin
(jagadhita). Semua proses pembangunan di desa akan bermuara pada
kesejateraan pada seluruh masyarakat Bongkasa, secara adil dan
proporsional. Setiap warga Bongkasa harus dapat menikmati pelayanan
dasar yang diwajibkan, memperoleh aksessibiltas ke sumber ekonomi dalam
rangka meningkatkan tarap hidupnya. Dalam proses pembangunan kualitas
lingkungan agar tetap terjaga sehingga dapat memberikan daya dukung
secara lestari kepada generasi berikutnya. Masyarakat Desa Bongkasa yang
terpenuhi kebutuhan dasarnya berupa pangan, sandang dan papan serta
pelayanan dasar yang meliputi pendidikan, pelayanan kesehatan, layanan
air bersih serta memiliki pendapatan untuk menghidupi keluarganya secara

layak.

Misi dalam Perubahan RPJM Desa ini tidak dilakukan perubahan yang
masih sama seperti yang tercantum dalam Misi RPJM Desa sebelumnya.
Dimana Misi adalah rumusan umum mengenai cara-cara yang harus
dilaksanakan untuk mewujudkan Visi.Oleh karena itu dalam wupaya
mewujudkan Visi Desa Bongkasa jangka Menengah yaitu “Bongkasa ADI
MANTRA Berlandaskan Falsafah Tri Hita Karana Menuju Masyarakat Yang

Sukerta”, akan di tempuh dengan Misi sebagai berikut :
Bidang Parahyangan

a. Meningkatkan srada bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa .
b. Melestarikan nilai-nilai adat dan budaya berlandaskan Tatwa, Susila dan

Upakara.

Bidang Pawongan

a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia

b. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Desa yang partisipatif, bersih,
professional dan akuntabel berbasis Teknologi Informasi (TI) dalam
pelayanan masyarakat.

c. Memantapkan tata kelola pemerintahan dengan menerapkan prinsip good
governance dan clean government’

d. Meningkatkan kwaliatas pendidikan, kesehatan dan Keluarga Berencana
(KB) dalam pengelolaan kependudukan

e. Memperkokoh kerukunan hidup bermasyarakat dalam jalinan
kelembagaan adat, budaya dan agama

f. Mewujudkan ketentraman dan kesejahteraan sosial masyarakat.
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Bidang Palemahan

a. Memelihara kelestarian alam (SDA) dan lingkungan hidup, penataan
ruang hijau, meningkatkan pengelolaan terhadap kebersihan lingkungan
b. Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam rangka peningkatan
kemandirian masyarakat
c. Meningkatkan pembangunan infrastruktur di bidang pendidikan,
kesehatan, perekonomian dan pariwisata
d. Memfasilitasi pengembangan ekonomi kreatif
e. Memperkuat pembangunan dibidang pertanian yang bersinergi dengan
destinasi kepariwisataan/Desa Wisata berbasis budaya, adat dan subak.
4.2. Kebijakan/Strategi Pembangunan Desa Bongkasa
4.2.1 Arah Kebijakan/Strategi Pembangunan Desa Bongkasa
Kebijakan/ strategi yang dimaksud disini adalah rumusan khusus
mengenai cara-cara untuk mewujudkan misi yang masih sama dengan misi
RPJM Desa sebelumnya. Oleh karena itu arah kebijakan/ strategi
pembangunan di Desa Bongkasa dalam mewujudkan misi tersebut diatas akan
ditempuh dengan melaksanakan program-program kerja sebagai sebagai

berikut :

4.2.1.1 Untuk mewujudkan Misi Desa Bongkasa yang pertama yaitu
“Meningkatkan srada bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa“, akan
dilaksanakan dengan 3 Kebijakan/Strategi yaitu :
4.2.1.1.1 Peningkatan pemahaman masyarakat tentang ajaran-ajaran
Agama Hindu.
4.2.1.1.2 Peningkatan pembangunan Parahyangan dilingkungan Desa
Bongkasa
4.2.1.1.3 Memfasilitasi pelaksananan Piodalan di Pura di lingkungan
Desa Bongkasa.
4.2.1.2 Untuk  mewujudkan Misi Desa  Bongkasa yang  kedua,
yaitu“Melestarikan nilai-nilai adat dan budaya berlandaskan Tatwa,
Susila dan Upakara’.akan dilaksanakan dengan 4 Kebijakan/Strategi
yaitu :
4.2.1.2.1 Peningkatan kemampuan dan budaya baca Sastra Bali bagi
masyarakat.
4.2.1.2.2 Memfasilitasi pengembangan seni dan budaya
4.2.1.2.3 Pelatihan peningkatan pemahaman dan pelaksanaan Tatwa,
Susila dan Upakara
4.2.1.2.4 Pemberian Bantuan sarana pendukung upacara keagamaan
(Panca Yadnya)
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4.2.1.3 Untuk mewujudkan Misi Desa Bongkasa yang ketiga, yaitu
“Meningkatkan kualitas sumber daya manusia’, akan dilaksanakan
dengan 3 Kebijakan/Strategi, yaitu :
4.2.1.3.1 Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan bidang kepariwisataan
4.2.1.3.2 Pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan bidang pertanian dan
peternakan
4.2.1.3.3 Pemberian beasiswa pendidikan bagi siswa berprestasi dari
keluarga miskin sampai tingkat perguruan tinggi
4.2.1.4 Untuk mewujudkan Misi Desa Bongkasa yang keempat yaitu
“Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan Desa yang partisipatif, bersih,
professional dan akuntabel berbasis Teknologi Informasi (TI) dalam
pelayanan masyarakat’, akan dilaksanakan dengan 4
Kebijakan /Strategi yaitu :
4.2.1.4.1 Peningkatan penguasaan teknologi informasi bagi aparat desa
dan penyusunan pemutakhiran profil Desa berbasis IDM
4.2.1.4.2 Pengadaan sarana dan prasarana pendukung IT
4.2.1.4.3 Melaksanakan pelayanan masyarakat berbasis teknologi
informasi (TI) atau digitalisasi desa.
4.2.1.4.4 Meningkatkan kinerja lembaga kemasyarakatan
4.2.1.5 Untuk mewujudkan Misi Desa Bongkasa yang kelima yaitu
“Mewujudkan ketentraman dan kesejahteraan sosial masyarakat’, akan
dilaksanakan dengan 4 Kebijakan/Stratigi yaitu :
4.2.1.5.1 Peningkatan kinerja Hansip dan pecalang demi terwujudnya
Desa Bongkasa yang aman, tentram dan tertib.
4.2.1.5.2 Peningkatan kesejahteraan pemangku dan serati (tukang
banten) di Desa Bongkasa
4.2.1.5.3 Memberikan santunan pada penyandang cacat dan keluarga
miskin
4.2.1.5.4 Memberikan santunan kematian bagi masyarakat
4.2.1.6 Untuk mewujudkan Misi Desa Bongkasa yang keenam yaitu
“Memelihara kelestarian alam dan lingkungan”, akan dilaksanakan
dengan 8 Kebijakan/Strategi yaitu :
4.2.1.6.1 Penyusunan dan sosialisasi peraturan desa (Perdes) tentang
kebersihan desa
4.2.1.6.2 Penyusunan dan sosialisasi peraturan desa (Perdes) tentang
pembentukan Subak Abian
4.2.1.6.3 Menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan sampah
4.2.1.6.4 Pelaksanaan pelatihan pengolahan sampah pada masyarakat
4.2.1.6.5 Membuat Pilot Project tanaman hidrofonik dan apotik hidup
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dilingkungan rumah tangga

4.2.1.6.6 Meningkatkan kinerja dan SDM kebersihan
4.2.1.6.7 Menata taman Desa
4.2.1.6.8 Pengembangan Subak Abian

4.2.1.7 Untuk mewujudkan Misi Desa Bongkasa yang ketujuh yaitu

“Meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam rangka peningkatan

kemandirian masyarakat’, akan  dilaksanakan dengan 7

Kebijakan/Strategi yaitu :

4.2.
4.2.
4.2.
4.2.
4.2.
4.2.
4.2.

1.7.1
1.7.2
1.7.3
1.7.4
1.7.5
1.7.6
1.7.7

Pemberdayaan lansia dan balita

Pemberdayaan PKK

Pemberdayaan Karang Taruna

Pemberdayaan LPM

Pemberdayaan lembaga ekonomi masyarakat

Pemberdayaan guide lokal

Pembentukan BUMDES (mewadahi pengembangan lembaga

ekonomi kreatif)

4.2.1.8 Untuk mewujudkan Misi Desa Bongkasa yang kedelapan yaitu

“Meningkatkan pembangunan infrastruktur di bidang pendidikan,

kesehatan, perekonomian dan pariwisata’, akan dilaksanakan dengan 9

Kebijakan/Strategi yaitu :

4.2.
4.2.
4.2.
4.2.

4.2.
4.2.

4.2.
4.2.
4.2.

1.8.1
1.8.2
1.8.3
1.8.4

1.8.5
1.8.6

1.8.7
1.8.8
1.8.9

Memfasilitasi pengembangan infrastruktur keolah-ragaan
Memfasilitasi pengembangan infrastruktur kesehatan
Memfasilitasi pengembangan infrastruktur pendidikan
Memfasilitasi pengembangan infrastruktur lembaga ekonomi
masyarakat (pasar tradisional, jalan usaha tani)
Memfasilitasi pengembangan infrastruktur publik
Memfasilitasi pengembangan infra struktur desa wisata
(rumah tinggal untuk wisatawan (Home Stay), jalan wisata
(ekowisata) (Pilot Project)) (jogging track)

Peningkatan sarana dan prasarana kebinamargaan
Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi

Pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH)

4.2.1.9 Untuk mewujudkan Misi Desa Bongkasa yang kesembilan yaitu

“Memfasilitasi pengembangan ekonomi kreatif’, akan dilaksanakan

dengan 4 Kebijakan/Strategi yaitu :

4.2.1.9.1 Membentuk kelompok-kelompok ekonomi kreatif di

masyarakat sesuai dengan potensi yang ada di Desa
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4.2.1.9.2 Pelatihan pengembangan ekonomi kreatif
4.2.1.9.3 Memfasilitasi pengadaan sarana dan prasarana
pengembangan ekonomi kreatif

4.2.1.9.4 Penguatan modal pengembangan ekonomi kreatif

4.2.2. Program dan Kegiatan Pembangunan

Program dan kegiatan pembangunan ini sebagai pelaksanaan dari 44
kebijakan/strategi dikelompokan kedalam 4 bidang pembangunan yaitu Bidang
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa; Bidang Pembangunan Desa; Bidang
Pembinaan Kemasyarakatan; dan Bidang Pemberdayaan Masyarakat adalah

sebagai berikut :

4.2.2.1. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
Bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa ini meliputi 9 program dan

81 kegiatan yaitu:

4.2.2.1.1 Peningkatan penguasaan teknologi informasi bagi aparat
desa

4.2.2.1.1.1 Pendidikan dan pelatihan IT bagi staf desa

4.2.2.1.1.2 Pelatihan IT bagi prajuru banjar Br. Kambang

4.2.2.1.2 Pengadaan sarana dan prasarana pendukung IT

4.2.2.1.3.1 Pengadaan sarana dan prasarana IT di Br. Pengembungan Sari

4.2.2.1.3.2 Pemasangan WiFi dibalai banjar Pengembungan

4.2.2.1.3.3 Pengadaan laptop dan printer di Br. Sayan Tua

4.2.2.1.3.4 Pemasangan proyektor gantung dibalai banjar Br. Kambang

4.2.2.1.3.5 Pengadaan laptop bagi prajuru banjar Br. Kambang

4.2.2.1.3.6 Pengadaan speaker gantung dibalai banjar Br. kambang

4.2.2.1.3.7 Pembuatan pojok wifi di Desa Bongkasa

4.2.2.1.3.8 Pemasangan Wifi di Balai Banjar Tohpati

4.2.2.1.3 Melaksanakan pelayanan masyarakat berbasis teknologi
informasi (TI)

4.2.2.1.3.1 Menyusun SOP pelayanan

4.2.2.1.3.2 Membuat/mengadakan program pelayanan berbasis teknologi

informasi

4.2.2.1.3.3 Membuat web desa bongkasa yang sukerta

4.2.2.1.3.4 Pembuatan akta kelahiran massal

4.2.2.1.3.5 Pembuatan akta perkawinan massal

4.2.2.1.3.6 Pembuatan sertifikat tanah sawah massal

4.2.2.1.3.7 Pembuatan sertifikat tanah tegalan massal
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4.2.2.1.4 Meningkatkan kualitas pelayanan (kinerja) aparatur desa

4.2.2.1.4.1 Bimtek kehumasan bagi aparatur desa

4.2.2.1.4.2 Bimtek pelayanan bagi aparatur desa

4.2.2.1.4.3 Bimtek tata pemerintahan bagi aparatur desa

4.2.2.1.4.4 Bimtek aturan pemerintahan bagi aparatur desa

4.2.2.1.5 Peningkatan kinerja Hansip dan pecalang demi terwujudnya

Desa Bongkasa yang aman, tentram dan tertib.

4.2.2.1.5.1
4.2.2.1.5.2
4.2.2.1.5.3
4.2.2.1.5.4
4.2.2.1.5.5
4.2.2.1.5.6
4.2.2.1.5.7
4.2.2.1.5.8
4.2.2.1.5.9
4.2.2.1.5.10
4.2.2.1.5.11
4.2.2.1.5.12
4.2.2.1.5.13
4.2.2.1.5.14
4.2.2.1.5.15
4.2.2.1.5.16

4.2.2.1.5.17
4.2.2.1.5.18
4.2.2.1.5.19

4.2.2.1.5.20

4.2.2.1.5.21

4.2.2.1.5.22

4.2.2.1.5.23

4.2.2.1.5.24

4.2.2.1.5.25

4.2.2.1.5.26

4.2.2.1.5.27

Pelatihan hansip dan pecalang di tingkat Desa

Pengadaan pakaian hansip dan pecalang di tingkat Desa
Pengadaan mobil hansip/pecalang Desa Bongkasa

Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Kedewatan

Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Tanggayuda

Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Pengembungan Sari
Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Sayan Agung

Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Teguan

Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Pengembungan
Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Kambang

Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Sayan Tua

Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Kutaraga

Pengadaan pakaian pecalang di Banjar Tohpati

Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar Kedewatan
Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar Tanggayuda
Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar
Pengembungan Sari

Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar Sayan Agung
Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar Teguan
Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar
Pengembungan

Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar Kambang
Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar Sayan Tua
Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar Kutaraga
Pengadaan alat komunikasi (HT) pecalang di Banjar Tohpati
Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Kedewatan

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Tanggayuda

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Pengembungan Sari

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
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4.2.2.1.5.28

4.2.2.1.5.29

4.2.2.1.5.30

4.2.2.1.5.31

4.2.2.1.5.32

4.2.2.1.5.33

4.2.2.1.5.34
4.2.2.1.5.35
4.2.2.1.5.36
4.2.2.1.5.37
4.2.2.1.5.38
4.2.2.1.5.39
4.2.2.1.5.40
4.2.2.1.5.41
4.2.2.1.5.42
4.2.2.1.5.43

Sayan Agung

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Teguan

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Pengembungan

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Kambang

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Sayan Tua

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Kutaraga

Pengadaan aksesoris (keris, peluit dan senter) pecalang di Banjar
Tohpati

Pengadaan mobil pecalang di Br. Kedewatan

Pengadaan mobil pecalang di Br. Tanggayuda

Pengadaan mobil pecalang di Br. Pengembungan Sari

Pengadaan mobil pecalang di Br. Sayan Agung

Pengadaan mobil pecalang di Br. Teguan

Pengadaan mobil pecalang di Br. Pengembungan

Pengadaan mobil pecalang di Br. Kambang

Pengadaan mobil pecalang di Br. Sayan Tua

Pengadaan mobil pecalang di Br. Kutaraga

Pengadaan mobil pecalang di Br. Tohpati

4.2.2.1.6 Penyusunan dan sosialisasi peraturan desa (Perdes)

4.2.2.1.6.1

4.2.2.1.6.2

4.2.2.1.6.3

4.2.2.1.6.4

4.2.2.1.6.5

4.2.2.1.6.6

4.2.2.1.6.7

Penyusunan peraturan desa (Perdes) tentang kebersihan desa
Sosialisasi peraturan desa (Perdes) tentang kebersihan desa
Penyusunan usulan pembentukan subak abian di desa bongkasa
ke bupati

Penyusunan peraturan desa (Perdes) tentang pembentukan
Subak Abian

Sosialisasi peraturan desa (Perdes) tentang pembentukan Subak
Abian

Penyusunan peraturan desa (Perdes) tentang RDTR/RTRW dan
Kawasan Jalur Hijau

Sosialisasi Perdes tentang RDTR/RTRW dan Kawasan Jalur Hijau

4.2.2.1.7 Meningkatkan kinerja dan SDM kebersihan

4.2.2.1.7.1
4.2.2.1.7.2

Pelatihan pengelolaan sampah terpadu

Pelaksanaan pengolahan sampah terpadu
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4.2.2.1.8 Penataan Taman Desa
4.2.2.1.8.1 Penataan taman desa yang berada di sebelah utara SD 2
Bongkasa, taman tapal batas desa
4.2.2.1.8.2 Penataan taman di depan tembok penyengker Pura Dalem
Suargan Br. Kedewatan.
4.2.2.1.8.3 Penataan taman puspasari di Br. Tanggayuda
4.2.2.1.8.4 Penataan taman telajakan di jalan lingkungan Br. Sayan Agung
4.2.2.1.9 Pengembangan Subak Abian
4.2.2.1.9.1 Pemetaan komoditi andalan desa bongkasa yang akan
dikembangkan bekerjasama dengan dinas pertanian
4.2.2.1.9.2 Membuat pilot project pengembangan subak abian berbasis
agrowisata dengan sentra-sentra produksi, seperti
pengembangan tanaman sengon, tanaman manggis, tanaman

jambu air, tanaman durian, tanaman pisang, tanaman kelapa

hibrida dll)

4.2.2.2. Bidang Pembangunan Desa
Bidang pembangunan desa meliputi 11 Program dan 409 kegiatan,

yaitu :

4.2.2.2.1 Peningkatan pembangunan Parahyangan dilingkungan Desa
Bongkasa

4.2.2.2.1.1 Membangun kori agung Pura Dalem Suargan Br. Kedewatan

4.2.2.2.1.2 Membangun dua candi bentar di Jaba Tengah Pura Dalem
Suargan Br. Kedewatan.

4.2.2.2.1.3 Membangun tembok penyengker di Jaba Tengah Pura Dalem
Suargan Br. Kedewatan.

4.2.2.2.1.4 Membangun jineng di utama mandala Pura Dalem Suargan Br.
Kedewatan.

4.2.2.2.1.5 Membangun gedong aling-aling di Pura Dalem Suargan Br.
Kedewatan.

4.2.2.2.1.6 Membangun apit lawang Jaba Tengah Pura Dalem Suargan Br.
Kedewatan.

4.2.2.2.1.7 Membangun pelinggih di Pura Desa lan Puseh Br. Kedewatan

4.2.2.2.1.8 Renovasi atap pelinggih di Pura Dalem Suargan Br. Kedewatan.

4.2.2.2.1.9 Bantuan dana untuk ngodak / nyulam tapakan Ida Betara
(Barong dan Ratu Lingsir) di Pura Dalem Suargan Br.
Kedewatan

4.2.2.2.1.10 Memasang koral sikat dihalaman bale tempekan kelod Br.
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4.2.2.2.1.11
4.2.2.2.1.12
4.2.2.2.1.13
4.2.2.2.1.14
4.2.2.2.1.15

4.2.2.2.1.16
4.2.2.2.1.17

4.2.2.2.1.18

4.2.2.2.1.19
4.2.2.2.1.20

4.2.2.2.1.21

4.2.2.2.1.22

4.2.2.2.1.23
4.2.2.2.1.24

4.2.2.2.1.25

4.2.2.2.1.26

4.2.2.2.1.27

4.2.2.2.1.28

4.2.2.2.1.29

4.2.2.2.1.30

4.2.2.2.1.31

4.2.2.2.1.32
4.2.2.2.1.33

Kedewatan
Pembangunan bale peliangan Pr. Melanting Br. Kedewatan
Finishing balai tempekan kelod Br. Kedewatan

Pemavingan menuju genah pebasmian Ratu Peranda
Pembangunan pelinggih Indra Balaka

Membangunan stage (tempat pementasan seni) di jaba tengah
Pura Dalem Suargan Br. Kedewatan

Membangun bale kulkul Br. Kedewatan

Pemavingan gang menuju rumah AA Bagus Ambika Br.
Kedewatan

Menata lahan parkir sisi barat Pura Dalem Suargan Br.
Kedewatan

Penataan halaman balai Br. Kedewatan

Penataan taman didepan tembok penyengker Pura Dalem
Suargan Br. Kedewatan

Trotoarisasi depan Pura Dalem Suargan sisi timur Br.
Kedewatan

Membangun tembok penyengker di balai tempekan kelod Br.
Kedewatan

Finishing balai Br. Kedewatan

Pembangunan meru tumpang tiga ring Pura Desa lan Puseh
Br. Kedewatan

Perbaikan gedong pelinggih Tapakan Pura Bukit Br.
Pengembungan Sari

Perbaikan lumbung di utama mandala Pura Bukit Br.
Pengembungan Sari

Rehab balai lantang di Pura Penataran Bukit Br.
Pengembungan Sari

Rehab Puwaregan di Pura Penataran Bukit Br. Pengembungan
Sari

Pemasangan koral sikat di halaman utama Pura Penataran
Bukit Br. Pengembungan Sari

Pembangunan tembok penyengker dibawah pohon beringin Pr.
Penataran Bukit (20 m) Br. Pengembungan Sari

Pembuatan sumur bor di Pr. Penataran Bukit & balai banjar
Pengembungan Sari

Pembangunan Pr. Melanting Balai Banjar Pengembungan Sari
Pembangunan tembok Balai

penyengker Banjar

Pengembungan Sari
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4.2.2.2.1.34
4.2.2.2.1.35
4.2.2.2.1.36

4.2.2.2.1.37
4.2.2.2.1.38
4.2.2.2.1.39
4.2.2.2.1.40

4.2.2.2.1.41
4.2.2.2.1.42
4.2.2.2.1.43
4.2.2.2.1.44

4.2.2.2.1.45
4.2.2.2.1.46
4.2.2.2.1.47
4.2.2.2.1.48
4.2.2.2.1.49
4.2.2.2.1.50
4.2.2.2.1.51
4.2.2.2.1.52
4.2.2.2.1.53

4.2.2.2.1.54

4.2.2.2.1.55

4.2.2.2.1.56

4.2.2.2.1.57
4.2.2.2.1.58

4.2.2.2.1.59

4.2.2.2.1.60

4.2.2.2.1.24

4.2.2.2.1.25

Pembangunan bale kulkul Balai Banjar Pengembungan Sari
Pembuatan pagar terali besi Balai Banjar Pengembungan Sari
Perbaikan gedong pelinggih Tapakan Pura Bukit Br.
Pengembungan Sari
Pembangunan toilet Balai Br. Pengembungan Sari
Pemasangan koral sikat Balai Banjar Pengembungan Sari
Rehab tembok penyengker Pura Desa Alit Br. Tanggayuda
Rehab candi kurung dan tembok penyengker Pura Dalem Alit
Br. Tanggayuda
Rehab puwaregan Pura Ayun Br. Tanggayuda
Pembangunan pewaregan Balai Banjar Tanggayuda
Rehab Balai Banjar Tanggayuda
Rehab pura melanting (padma, peliangan dan tembok
penyengker) Br. Tanggayuda
Ngodak tapakan/pretima Br. Tanggayuda
Rehab Bale lantang Pura Taman Sari Br. Tanggayuda
Bantuan rehab pelinggih paibon Br. Tanggayuda
Pembangunan toilet di jaba Pura Ayun Br. Tanggayuda
Penataan wantilan Br. Tanggayuda
Penataan beji Br. Tanggayuda
Pembangunan toilet di balai Banjar Tanggayuda
Pembuatan candi sebelah barat beringin di Br. Tanggayuda
Pembuatan drainase sebelah wutara pohon beringin Br.
Tanggayuda
Pembuatan sodetan got ujung jalan Br. Tanggayuda
Inisiasi pondok wisata di Br. Tanggayuda
Pemasangan paving jalan lingkungan Br. Tanggayuda — Br.
Tegalkuning
Penataan taman puspasari di Br. Tanggayuda
Pembuatan kebun didepan rumah wargautk apotik hidup &
jenis-jenis tanaman utk upacara pengabenan di Tanggayuda
Membangun bale peliangan pura dalem sima Br.
Pengembungan
Membangun bale peliangan pura desa lan puseh pura Sima
di Br. Pengembungan
Renovasi bangunan surya tegeh pura sima lan dalem sima Br.
pengembungan
Membangun bale gong di jaba pura sima lan dalem sima (di

dak) Br. Pengembungan
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4.2.2.2.1.26

4.2.2.2.1.27

4.2.2.2.1.28

4.2.2.2.1.29
4.2.2.2.1.30

4.2.2.2.1.31
4.2.2.2.1.32
4.2.2.2.1.33

4.2.2.2.1.34

4.2.2.2.1.35

4.2.2.2.1.36

4.2.2.2.1.37

4.2.2.2.1.38

4.2.2.2.1.39

4.2.2.2.1.40

4.2.2.2.1.41

4.2.2.2.1.42

4.2.2.2.1.43

4.2.2.2.1.44

4.2.2.2.1.45

4.2.2.2.1.46

4.2.2.2.1.47

4.2.2.2.1.48

4.2.2.2.1.49

4.2.2.2.1.50
4.2.2.2.1.51

Finishing (pemradaan) papan ukiran (bangunan) di Pura Sima
lan Dalem Sima di Br. Pengembungan

Membangun bale lantang dan puwaregan di Pura Sima dan
dalem Sima di Br. Pengembungan

Pemasangan koral sikat di halaman jaba tengah Pura sima
dan Dalem Sima di Br. Pengembungan

Renovasi Pura Dalem Alit (Melanting) di Br. Pengembungan
Pemasangan koral sikat di halaman jaba Pura Dalem Alit Br.
Pengembungan

Renovasi panggungan di Pura Melanting Br. Kambang
Renovasi peliangan di Pura Melanting Br. Kambang
Pemasangan instalasi penerangan di Pura Melanting Br.
Kambang

Pemasangan batu sikat di halaman Pura Melanting Br.
Kambang

Pembangunan puwaregan di Pura Melanting Br. Kambang
Pembangunan bale kulkul Br. Kambang

Renovasi pepelik di Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan
Renovasi gedong di Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan
Renovasi bale peselang Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan
Renovasi padmasana Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan
Renovasi bale lantang Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan
Renovasi gedong simpen Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan
Renovasi pelinggih menjangan saluang Pura Dalem
Penglingsir Br. Teguan

Renovasi pelinggih menjangan ratu ngurah agung Pura Dalem
Penglingsir Br. Teguan

Renovasi pelinggih menjangan ratu nyoman Pura Dalem
Penglingsir Br. Teguan

Renovasi pelinggih menjangan pesimpangan batur Pura
Dalem Penglingsir Br. Teguan

Revovasi pelinggih menjangan pesimbangan gunung agung
Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan

Renovasi pelinggih menjangan saren (gedong) Pura Dalem
Penglingsir Br. Teguan

Pemasangan batu sikat di halaman Pura Dalem Penglingsir
Br. Teguan

Renovasi apit lawang Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan

Membangun pelinggih padmasana di Pura Penataran Agung
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4.2.2.2.1.52

4.2.2.2.1.53
4.2.2.2.1.54

4.2.2.2.1.55

4.2.2.2.1.56

4.2.2.2.1.57

4.2.2.2.1.58

4.2.2.2.1.59
4.2.2.2.1.60

4.2.2.2.1.61
4.2.2.2.1.62

4.2.2.2.1.63
4.2.2.2.1.64
4.2.2.2.1.65

4.2.2.2.1.66

4.2.2.2.1.67
4.2.2.2.1.68
4.2.2.2.1.69
4.2.2.2.1.70
4.2.2.2.1.71
4.2.2.2.1.72
4.2.2.2.1.73

4.2.2.2.1.74

4.2.2.2.1.75

4.2.2.2.1.76

4.2.2.2.1.77

Br. Teguan

Membanguntembok penyengker di Pura Penataran Agung Br.
Teguan

Pavingisasi halaman Pura Penataran Agung Br. Teguan
Membangun padmasana di Pura Mrajapati Dalem Penglingsir
Br. Teguan

Membangun peliangan di Pura Mrajapati Dalem Penglingsir
Br. Teguan

Membangun tembok penyengker di Pura Mrajapati Dalem
Penglingsir Br. Teguan

Pavingisasi halaman Pura Mrajapati Dalem Penglingsir Br.
Teguan

Renovasi pelinggih padmasana Pura Penataran Agung Br.
Teguan

Renovasi panggungan Pura Penataran Agung Br. Teguan
Renovasi gedong pesimpenan ratu gede Pura Penataran
Agung Br. Teguan

Renovasi pelinggih arca Pura Penataran Agung Br. Teguan
Renovasi pelinggih menjang seluang Pura Penataran Agung
Br. Teguan

Renovasi bale gong Pura Penataran Agung Br. Teguan
Renovasi gedong simpen Pura Penataran Agung Br. Teguan
Renovasi pelinggih ratu ngurah agung Pura Penataran Agung
Br. Teguan

Pemasangan batu sikat di halaman Pura Penataran Agung Br.
Teguan

Renovasi bale kulkul Pura Penataran Agung Br. Teguan
Renovasi bale lantang Pura Penataran Agung Br. Teguan
Renovasi pelinggih padmasana Pura Melanting Br. Teguan
Renovasi panggungan Pura Melanting Br. Teguan

Renovasi peliangan Pura Melanting Br. Teguan

Renovasi tembok penyengker Pura Melanting Br. Teguan
Renovasi candi bentar Jaba Pura Dalem Penglingsir Br.
Teguan

Renovasi peliangan pura puseh Desa Adat Kutaraga

Ngodak arca pralingga kahyangan tiga Desa Adat Kutaraga
Renovasi gedong puseh, padmasana, panggungan, bale
pepelik Pura desa Desa Adat Kutaraga

Renovasi gedong ratu desa, ratu ngurah, bale paselang Pura

41 I Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) Bongkasa 2022-2028



4.2.2.2.1.78

4.2.2.2.1.79

4.2.2.2.1.80

4.2.2.2.1.81

4.2.2.2.1.82

4.2.2.2.1.83

4.2.2.2.1.84
4.2.2.2.1.85

4.2.2.2.1.86

4.2.2.2.1.87

4.2.2.2.1.88

4.2.2.2.1.89
4.2.2.2.1.90

4.2.2.2.1.91

4.2.2.2.1.92

4.2.2.2.1.93

4.2.2.2.1.94
4.2.2.2.1.95

4.2.2.2.1.96
4.2.2.2.1.97

desa Desa Adat Kutaraga di Br. Kutaraga

Renovasi peliangan pura desa, bale penetegan, dan
penyengker di jeroan Pura desa Desa Adat Kutaraga di Br.
Kutaraga

Renovasi bale gong dan pewaregan Pura desa Desa adat
Kutaraga di Br. Kutaraga

Renovasi pengubengan, bale kulkul, baling tamak, candi
bentar dan penyengker jaba tengah Pura desa Desa Adat
Kutaraga di Br. Kutaraga

Pembangunan bale kulkul desa adat, bale panjang jaba sisi,
candi bentar dan penyengker jaba sisi Pura desa Desa Adat
Kutaraga di Br. Kutaraga

Penambahan dak lantai beji ratu desa, senderan, peliangan,
padmasari bejian ratu desa di Br. Kutaraga

Pembangunan  Peliyangan, Padmasana dan tembok
penyengker Pr. Melanting Br. Sayan Agung

Pembangunan pewaregan Pura Dalem Gede Br. Tohpati
Pembangunan tembok penyengker utama mandala Pura
Dalem Gede Br. Tohpati

Pembangunan tembok penyengker jaba sisi Pura Dalem Gede
Br. Tohpati

Pembangunan candi bentar utama mandala Pura Dalem Gede
Br. Tohpati

Pembangunan candi bentar jaba sisi Pura Dalem Gede Br.
Tohpati

Pembangunan bale kulkul Pura Dalem Gede Br. Tohpati
Pembangunan Padmasana utama mandala Pr. Dalem Gede
Br. Tohpati

Pembangunan padmasana di beji Pura Dalem Gede Br.
Tohpati

Pembangunan bale lantang jaba tengah Pr. Dalem Gede Br.
Tohpati

Pembangunan bale pesandekan pemangku di Pr. Dalem Gede
Br. Tohpati

Pemasangan batu sikat Pura Dalem Gede Br. Tohpati
Pembangunan tembok penyengker wantilan Pr. Dalem Gede
Br. Tohpati

Pembangunan apit lawang Pr. Dalem Gede Br. Tohpati

Pemugaran pelinggih tegal suci Pr. Dalem Gede Br. Tohpati
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4.2.2.2.1.98

4.2.2.2.1.99

4.2.2.2.1.100
4.2.2.2.1.101
4.2.2.2.1.102
4.2.2.2.1.103
4.2.2.2.1.104
4.2.2.2.1.105
4.2.2.2.1.106
4.2.2.2.1.107
4.2.2.2.1.108
4.2.2.2.1.109
4.2.2.2.1.110
4.2.2.2.1.111
4.2.2.2.1.112

4.2.2.2.1.113
4.2.2.2.1.114

4.2.2.2.1.115
4.2.2.2.1.116

4.2.2.2.1.117

4.2.2.2.1.118

4.2.2.2.1.119

4.2.2.2.1.120

4.2.2.2.1.121

4.2.2.2.1.122

4.2.2.2.1.123

4.2.2.2.1.124

4.2.2.2.1.125

4.2.2.2.1.126

4.2.2.2.1.127

Pembangunan tembok penyengker Pr. Dalem Majapahit Br.
Tohpati

Pembangunan candi bentar Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Pembangunan kori agung Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Pembangunan bale kulkul Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Pembangunan pewaregan Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Pembangunan bale lantang Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Pembangunan patung naga Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Pemasangan batu sikat Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Pembangunan wantilan Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Finishing wantilan Pr. Dalem Desa Adat Kutaraga

Finishing wantilan Pr. Desa Adat Kutaraga

Pembangunan bale kulkul Desa Adat Kutaraga

Penyenderan setra Desa Adat Kutaraga

Pemavingan areal setra Desa Adat Kutaraga

Pembangunan tembok penyengker Pr. Prajapati sisi utara dan
sisi barat Desa Adat Kutaraga

Pembangunan wantilan Pura Dugul Subak Citra

Pengadaan panggungan dan surya panggungan (besi) di Pura
Dugul dan Pura Ulun Suwi Subak Citra

Pembangunan pelinggih Pura Dugul Munduk Juwet (1 dugul)
Pembangunan peliyangan Pura Dugul Munduk Juwet (1 x 15
cm)

Mrada pelinggih Pura Dugul Subak Citra

Mrada pelinggih ulun suwi empelan Subak Citra

Mrada pelinggih Pura Dugul Munduk Juwet

Pembangunan balai lantang di utama mandala Pura Desa
Adat Bongkasa

Pembangunan kori agung dan tembok penyengker utama
mandala Pura Desa Adat Bongkasa

Penataan nataran utama mandala dan madya utama
Pembangunan bale pesandekan di jaba tengah
Pembangunan pelinggih dan tembok penyengker di beji pitra
yadnya pancoran bayan

Ngodak tapakan Ida Betara ( barong dan ratu Rangda ) di Pura
Dalem Gede Desa Adat Bongkasa

Pembangunan tembok penyengker Pura Batur Br.
Pengembungan

Renovasi Gedong Pura Batur Br. Pengembungan
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4.2.2.2.1.128

4.2.2.2.1.129

4.2.2.2.1.130

4.2.2.2.1.131

4.2.2.2.1.132

4.2.2.2.1.133
4.2.2.2.1.134

4.2.2.2.1.135

4.2.2.2.1.136

4.2.2.2.1.137
4.2.2.2.1.138

4.2.2.2.1.139

4.2.2.2.1.140

4.2.2.2.1.141

4.2.2.2.1.142

4.2.2.2.1.143

4.2.2.2.1.144

4.2.2.2.1.145

4.2.2.2.1.146

4.2.2.2.1.147

4.2.2.2.1.148

4.2.2.2.1.149

Pengukiran candi bentar dan tembok penyengker Pura Batur

Br. Pengembungan

Pemasangan batu sikat di Pura Batur Br. Pengembungan
Pemasangan keramik di Pura Batur Br. Pengembungan
Pembangunan pawaregan Pura Dalem Kobetan Br.
Pengembungan

Renovasi tembok penyengker Pura Dalem Kobetan Br.
Pengembungan

Renovasi Bale Kulkul Pura Dalem Kobetan Br. Pengembungan
Pembangunan padmasana Pura Dalem Kobetan Br.
Pengembungan

Pemasangan koral sikat Pura Dalem Kobetan Br.
Pengembungan

Pembangunan padma pesimpangan Pura Dalem Kobetan Br.
Pengembungan

Renovasi peliangan Pura Dalem Kobetan Br. Pengembungan
Pembangunan bale pawedan Pura Dalem Kobetan Br.
Pengembungan

Pembangunan peliangan Pura Griya Sakti Manuaba Br.
Pengembungan

Finishing wantilan Pura Griya Sakti Manuaba Br.
Pengembungan

Pembangunan tembok penyengker Pura Griya Sakti Manuaba

Br. Pengembungan

Pemasangan batu sikat di halaman Pura Griya Sakti
Manuaba Br. Pengembungan

Pembangunan pepelik Pura Griya Sakti Manuaba Br.
Pengembungan

Renovasi padmasana di Panti Tengah Pasek Gelgel Br.
Pengembungan

Pemasangan batu sikat di halaman Panti Tengah Pasek Gelgel
Br. Pengembungan

Renovasi meru tumpang telu di Panti Tengah Pasek Gelgel Br.
Pengembungan

Pembangunan peliangan agung di Pura dadya pasek gelgel
keturunan kiyayi ketut dalang tangsub di Br. Pengembungan
Pembangunan meru tumpang telu di Pura dadya pasek gelgel
keturunan kiyayi ketut dalang tangsub di Br. Pengembungan

Pembangunan apit lawang di Pura dadya pasek gelgel
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4.2.2.2.1.150

4.2.2.2.1.151

4.2.2.2.1.152

4.2.2.2.1.153

4.2.2.2.1.154

4.2.2.2.1.155

4.2.2.2.1.156

4.2.2.2.1.157

4.2.2.2.1.158

4.2.2.2.1.159

4.2.2.2.1.160

4.2.2.2.1.161

4.2.2.2.1.162

4.2.2.2.1.163

4.2.2.2.1.164

4.2.2.2.1.165

4.2.2.2.1.166

4.2.2.2.1.167

4.2.2.2.1.168

keturunan kiyayi ketut dalang tangsub di Br. Pengembungan
Pembangunan panggungan di jaba Pura dadya pasek gelgel
keturunan kiyayi ketut dalang tangsub di Br. Pengembungan
Renovasi peliangan agung di Pura pesimpangan dalem sima
di Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih pepelik Pura pesimpangan dalem sima di
Br. Pengembungan

Renovasi gedong simpen Pura pesimpangan dalem sima di Br.
Pengembungan

Pemasangan batu sikat di halaman Pura pesimpangan dalem

sima di Br. Pengembungan

Pembangunan peliangan pura pesimpangan dalem sima Br.
Pengembungan
Pembangunan candi bentar dan penyengker pura

pesimpangan dalem sima Br. Pengembungan

Pemasangan batu sikat di halaman pura pesimpangan dalem
sima Br. Pengembungan.

Pembangunan bale pesandekan pura pesimpangan dalem
siwa di Br. Pengembungan

Pemradaan papan ukiran ring-ring pura pesimpangan dalem
siwa di Br. Pengembungan

Pembangunan peliangan mrajan ageng pasek sekalan di Br.
Pengembungan

Pembangunan peliangan mrajan ageng ibu pasek sekalan di

Br. Pengembungan

Pembangunan kemulan mrajan ageng pasek sekalan di Br.
Pengembungan
Pembangunan peliangan pura pasek sekalan di Br.
Pengembungan
Pembangunan pepelik pura dalem surya pasek sekalan di Br.
Pengembungan
Pembangunan peliangan pura pesimpangan dalem buahan di

Br. Pengembungan
Pembangunan tembok penyengker dan Kuri agung pura

pesimpangan dalem buahan di Br. Pengembungan

Pembangunan piasan mrajan gede bendesa manik mas di Br.
Pengembungan
Pembangunan Kuri dan tembok penyengker mrajan gede

bendesa manik mas di Br. Pengembungan
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4.2.2.2.1.169

4.2.2.2.1.170

4.2.2.2.1.171

4.2.2.2.1.172

4.2.2.2.1.173

4.2.2.2.1.174

4.2.2.2.1.175

4.2.2.2.1.176

4.2.2.2.1.177

4.2.2.2.1.178

4.2.2.2.1.179

4.2.2.2.1.180

4.2.2.2.1.181

4.2.2.2.1.182

4.2.2.2.1.183

4.2.2.2.1.184

4.2.2.2.1.185

4.2.2.2.1.186

4.2.2.2.1.187

Pembangunan pelinggih padma sari pura pesimpangan dalem
moncos di Br. Pengembungan

Pembangunan bale lantang pura pesimpangan dalem moncos
di Br. Pengembungan

Pemasangan batu sikat di halaman pura pesimpangan dalem
moncos di Br. Pengembungan

Pembangunan tembok penyengker dan kori mrajan gede
pasek sekalan di Br. Pengembungan

Pembangunan piyasan mrajan gede/paibon pasek gelgel di
Br. Pengembungan (pengempon I made wancu)

Pemasangan batu sikat mrajan gede/paibon pasek gelgel di
Br. Pengembungan (pengempon I made wancu)
Pembangunan kemulan mrajan gede/paibon pasek gelgel di
Br. Pengembungan (pengempon I made wancu)
Pembangunan tembok penyengker lan candi kurung mrajan
gede/paibon pasek gelgel (pengempon I gede Sumetra)
Pembangunan kemulan mrajan gede/paibon pasek gelgel
(pengempon I Gede Sumetra)

Pembangunan tembok penyengker pura pesimpangan batur
batuaji di Br. Pengembungan.

Renovasi tembok penyengker Pura Pesimpangan Bendesa
Manik Mas Br. Pengembungan

Renovasi Kori Agung Pura Pesimpangan Bendesa Manik Mas
Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih padma mrajan agung pretisentana
Brahmana Bhujangga Waisnawa Br. Pengembungan
Renovasi candi dan tembok penyengker mrajan agung
pretisentana  Brahmana  Bhujangga  Waisnawa  Br.
Pengembungan

Renovasi atap ijuk kemulan, taksu, pesimpangan gunung
agung, gedong, limas, surya blaka mrajan agung pretisentana
Brahmana Bhujangga Waisnawa Br. Pengembungan
Pemasangan batu sikat halaman mrajan agung pretisentana
Brahmana Bhujangga Waisnawa Br. Pengembungan
Renovasi pelinggih meres paibon pasek gelgel (pengempon I
Ketut Mobil) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih mujung paibon pasek gelgel (pengempon I
Ketut Mobil) Br. Pengembungan

Renovasi gedong tumpang kalih paibon pasek gelgel
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4.2.2.2.1.188

4.2.2.2.1.189

4.2.2.2.1.190

4.2.2.2.1.191

4.2.2.2.1.192

4.2.2.2.1.193

4.2.2.2.1.194

4.2.2.2.1.195

4.2.2.2.1.196

4.2.2.2.1.197

4.2.2.2.1.198

4.2.2.2.1.199

4.2.2.2.1.200

4.2.2.2.1.201

4.2.2.2.1.202

4.2.2.2.1.203

4.2.2.2.1.204

4.2.2.2.1.205

4.2.2.2.1.206

(pengempon I Ketut Mobil) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih kemimitan paibon pasek gelgel
(pengempon I Ketut Mobil) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih saren paibon pasek gelgel (pengempon I
Ketut Mobil) Br. Pengembungan

Renovasi pepelik paibon pasek gelgel (pengempon I Ketut
Mobil) Br. Pengembungan

Renovasi apit lawang paibon pasek gelgel (pengempon I Ketut
Mobil) Br. Pengembungan

Renovasi bale lantang paibon pasek gelgel (pengempon I Ketut
Mobil) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih ibu paibon pasek gelgel (pengempon I
Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih tumpang telu paibon pasek gelgel
(pengempon I Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih rambut sedana paibon pasek gelgel
(pengempon I Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih menjangan paibon pasek gelgel
(pengempon I Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih ratu ngurah paibon pasek gelgel
(pengempon I Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi pelinggih ibu paibon pasek gelgel (pengempon I
Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi candi kurung dan tembok paibon pasek gelgel
(pengempon I Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi candi bentar paibon pasek gelgel (pengempon I
Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi bale lantang paibon pasek gelgel (pengempon I

Wayan Munduk) Br. Pengembungan

Renovasi piasan tugu karang mrajan gede pasek kebayan Br.
Pengembungan
Renovasi meru tumpang mrajan gede pasek kebayan Br.
Pengembungan
Renovasi pelinggih saren mrajan gede pasek kebayan Br.
Pengembungan
Renovasi pelinggih meres mrajan gede pasek kebayan Br.
Pengembungan
Renovasi pelinggih mujung mrajan gede pasek kebayan Br.

Pengembungan
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4.2.2.2.1.207

4.2.2.2.1.208

4.2.2.2.1.209

4.2.2.2.1.210

4.2.2.2.1.211

4.2.2.2.1.212

4.2.2.2.1.213

4.2.2.2.1.214

4.2.2.2.1.215

4.2.2.2.1.216

4.2.2.2.1.217

4.2.2.2.1.218

4.2.2.2.1.219

4.2.2.2.1.220
4.2.2.2.1.221

4.2.2.2.1.222

4.2.2.2.1.223

4.2.2.2.1.224

4.2.2.2.1.225

4.2.2.2.1.226

4.2.2.2.1.227

4.2.2.2.1.228

4.2.2.2.1.229

4.2.2.2.1.230

4.2.2.2.1.231

Renovasi gedong mrajan gede pasek kebayan Br.
Pengembungan
Renovasi pelinggih menjangan seluang mrajan gede pasek

kebayan Br. Pengembungan

Pembangunan peliangan Pura merta Sari di Br. Sayan Tua
Pembangunan gedong Pura merta Sari di Br. Sayan Tua
Pembangunan padmasana Pura merta Sari di Br. Sayan Tua
Pembangunan padma Pura merta Sari di Br. Sayan Tua
Pembangunan penyawangan Pura merta Sari di Br. Sayan
Tua

Pembangunan pelinggih ratu nyoman Pura merta Sari di Br.
Sayan Tua

Pembangunan pelinggih ratu ketut Pura merta Sari di Br.
Sayan Tua

Pembangunan pelinggih tengurah agung Pura merta Sari di
Br. Sayan Tua

Pembangunan penyengker Pura merta Sari di Br. Sayan Tua
Pembangunan candi bentar Pura merta Sari di Br. Sayan Tua
Pembangunan meru tumpang lima Pura Kentel bumi di Br.
Sayan Tua

Pembangunan peliangan Pura Kentel bumi di Br. Sayan Tua
Pembangunan pelinggih batur Pura Kentel bumi di Br. Sayan
Tua

Renovasi bale gong Pura Kentel bumi di Br. Sayan Tua
Pembangunan apit lawang Pura Kentel bumi di Br. Sayan Tua
Finishing pawaregan Pura Kentel bumi di Br. Sayan Tua
Pengukiran candi bentar, tembok dan pelinggih Pura Dalem
waturenggong di Br. Sayan Tua

Pemasangan batu sikat di halaman Pura Dalem waturenggong
di Br. Sayan Tua

Renovasi bale pesandekan Pura Dalem waturenggong di Br.
Sayan Tua

Pembangunan tembok penyengker di jeroan timur dan utara
Pura Dalem Salakan di Br. Sayan Tua

Pembangunan tembok penyengker jaba pura sisi barat dan
selatan Pura Dalem Salakan di Br. Sayan Tua

Pembangunan kemulan rong tiga Mrajan gede Arya
pengalasan di Br. Sayan Tua

Pembangunan taksu Mrajan gede Arya pengalasan di Br.
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4.2.2.2.1.232

4.2.2.2.1.233

4.2.2.2.1.234

4.2.2.2.1.235

4.2.2.2.1.236

4.2.2.2.1.237

4.2.2.2.1.238

4.2.2.2.1.239

4.2.2.2.1.240

4.2.2.2.1.241

4.2.2.2.1.242

4.2.2.2.1.243

4.2.2.2.1.244

4.2.2.2.1.245

4.2.2.2.1.246

4.2.2.2.1.247

4.2.2.2.1.248

4.2.2.2.1.249

4.2.2.2.1.250

Sayan Tua

Pembangunan kori dan tembok Mrajan gede Arya pengalasan
di Br. Sayan Tua

Pembangunan candi bentar mrajan agung pasek gelgel di Br.
Sayan Tua

Pembangunan tembok penyengker mrajan agung pasek gelgel
di Br. Sayan Tua

Pembangunan bale paselang mrajan agung pasek gelgel di Br.
Sayan Tua

Pembangunan pelinggih padma mrajan ageng arya batan
jeruk di Br. Sayan Tua

Pembangunan candi malang dan tembok mrajan ageng arya
batan jeruk di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih kemulan guru mrajan ageng arya
batan jeruk di Br. Sayan Tua

Pembangunan tembok tanggun karang mrajan ageng arya
batan jeruk di Br. Sayan Tua

Pembangunan pengaruman mrajan ageng arya batan jeruk di
Br. Sayan Tua

Pembangunan pawaregan mrajan ageng arya batan jeruk di
Br. Sayan Tua

Pembangunan candid an tembok penyengker sanggah gede
pasek teba kauh di Br. Sayan Tua

Pembangunan tembok penyengker tunggun karang sanggah
gede pasek teba kauh di Br. Sayan Tua

Pembangunan kuri agung mrajan gede pasek gelgel pusat di
Br. Sayan Tua

Pembangunan penunggun karang mrajan gede pasek gelgel
pusat di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih taksu mrajan gede pasek gelgel pusat
di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih meres mrajan gede pasek gelgel
pusat di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih mujung mrajan gede pasek gelgel
pusat di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih manjang seluang mrajan gede pasek
gelgel pusat di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih tengurah mrajan gede pasek gelgel
pusat di Br. Sayan Tua
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4.2.2.2.1.251

4.2.2.2.1.252

4.2.2.2.1.253

4.2.2.2.1.254

4.2.2.2.1.255

4.2.2.2.1.256

4.2.2.2.1.257

4.2.2.2.1.258

4.2.2.2.1.259

4.2.2.2.1.260

4.2.2.2.1.261

4.2.2.2.1.262

4.2.2.2.1.263

4.2.2.2.1.264

4.2.2.2.1.265

4.2.2.2.1.266

4.2.2.2.1.267

4.2.2.2.1.268

4.2.2.2.1.269

4.2.2.2.1.270

Pembangunan apit lawang mrajan gede pasek gelgel pusat di
Br. Sayan Tua

Pembangunan padma sari mrajan gede pasek gelgel pusat di
Br. Sayan Tua

Pembangunan saren mrajan gede pasek gelgel pusat di Br.
Sayan Tua

Pembangunan gedong tumpang mrajan gede pasek gelgel
pusat di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih ibu mrajan gede pasek gelgel pusat
di Br. Sayan Tua

Pembangunan padma di sanggah gede pasek panca sanak di
Br. Sayan Tua

Pembangunan sanggah tengah di sanggah gede pasek panca
sanak di Br. Sayan Tua

Pembangunan saren di sanggah gede pasek panca sanak di
Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih manjang seluang di sanggah gede
pasek panca sanak di Br. Sayan Tua

Pembangunan apit lawang di sanggah gede pasek panca

sanak di Br. Sayan Tua

Pembangunan ibu di sanggah gede pasek panca sanak di Br.
Sayan Tua
Pembangunan padma sari Mrajan gede Bendesa Gede

Gumiyar (Urya Kusuma) di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih ibu Mrajan gede Bendesa Gede
Gumiyar (Urya Kusuma) di Br. Sayan Tua

Pembangunan tembok penyengker Mrajan gede Bendesa Gede
Gumiyar (Urya Kusuma) di Br. Sayan Tua

Pembangunan narmada dan lantai Mrajan gede Bendesa Gede
Gumiyar (Urya Kusuma) di Br. Sayan Tua

Pembangunan gudang Mrajan gede Bendesa Gede Gumiyar
(Urya Kusuma) di Br. Sayan Tua

Pembangunan piyasan sanggah gede Sangging Prabangkara
di Br. Sayan Tua

Pembangunan kemulan sanggah gede Sangging Prabangkara
di Br. Sayan Tua

Pembangunan pepelik sanggah gede Sangging Prabangkara di
Br. Sayan Tua

Pembangunan menjang seluang sanggah gede Sangging

50 I Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) Bongkasa 2022-2028



4.2.2.2.1.271

4.2.2.2.1.272

4.2.2.2.1.273

4.2.2.2.1.274

4.2.2.2.1.275

4.2.2.2.1.276

4.2.2.2.1.277

4.2.2.2.1.278

4.2.2.2.1.279

4.2.2.2.1.280

4.2.2.2.1.281

4.2.2.2.1.282

4.2.2.2.1.283

4.2.2.2.1.284

4.2.2.2.1.285

4.2.2.2.1.286

4.2.2.2.1.287

4.2.2.2.1.288

4.2.2.2.1.289

4.2.2.2.1.290

Prabangkara di Br. Sayan Tua

Pembangunan piyasan tunggun karang sanggah gede
Sangging Prabangkara di Br. Sayan Tua

Pembangunan gedong sanggah gede Sangging Prabangkara di
Br. Sayan Tua

Pembangunan taksu sanggah gede Sangging Prabangkara di
Br. Sayan Tua

Pembangunan ratu ngurah sanggah gede Sangging
Prabangkara di Br. Sayan Tua

Pembangunan padma natah sanggah gede Sangging
Prabangkara di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih meres sanggah gede Sangging
Prabangkara di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih mujung sanggah gede Sangging
Prabangkara di Br. Sayan Tua

Pembangunan  pawaregan sanggah gede  Sangging

Prabangkara di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih ibu rong tiga mrajan gede Pasek
bendesa gelgel Sibang kaja di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih tugu ratu ngurah agung mrajan gede
Pasek bendesa gelgel Sibang kaja di Br. Sayan Tua
Pembangunan kemulan rong telu mrajan gede Pasek bendesa
gelgel Sibang kaja di Br. Sayan Tua

Pembangunan pepelik mrajan gede Pasek bendesa gelgel
Sibang kaja di Br. Sayan Tua

Renovasi bataran pelinggih gedong catu limas mrajan gede
Pasek bendesa gelgel Sibang kaja di Br. Sayan Tua

Renovasi bataran pelinggih gedong catu mujung mrajan gede
Pasek bendesa gelgel Sibang kaja di Br. Sayan Tua
Pembangunan pelinggih kemulan paibon pande tusan di Br.
Sayan Tua

Pembangunan tengurah paibon pande tusan di Br. Sayan Tua
Pembangunan Gedong paibon pande tusan di Br. Sayan Tua
Pembangunan pelinggih meres mujung paibon pande tusan di
Br. Sayan Tua

Pembangunan peliangan paibon pande tusan di Br. Sayan
Tua

Pembangunan candid an penyengker paibon pande tusan di

Br. Sayan Tua
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4.2.2.2.1.291

4.2.2.2.1.292

4.2.2.2.1.293

4.2.2.2.1.294

4.2.2.2.1.295

4.2.2.2.1.296

4.2.2.2.1.297

4.2.2.2.1.298

4.2.2.2.1.299

4.2.2.2.1.300

4.2.2.2.1.301

4.2.2.2.1.302

4.2.2.2.1.303

4.2.2.2.1.304

4.2.2.2.1.305

4.2.2.2.1.306

4.2.2.2.1.307

4.2.2.2.1.308

4.2.2.2.1.309

4.2.2.2.1.310

Pembangunan puwaregan mrajan sentana kiayi agung pasek
gelgel aan di Br. Sayan Tua

Pembangunan bale gong mrajan sentana kiayi agung pasek
gelgel aan di Br. Sayan Tua

Pembangunan candi bentar dan tembok penyengker mrajan
sentana kiayi agung pasek gelgel aan di Br. Sayan Tua
Pembangunan Pengaruman/pepelik mrajan sentana kiayi
agung pasek gelgel aan di Br. Sayan Tua

Renovasi bataran piyasan mrajan sentana kiayi agung pasek
gelgel aan di Br. Sayan Tua

Pemasangan batu sikat di halaman mrajan sentana kiayi
agung pasek gelgel aan di Br. Sayan Tua

Pembangunan pawaregan mrajan gede sentana dalem
tarukan di Br. Sayan Tua

Pembangunan tembok penyengker tunggun karang mrajan
gede sentana dalem tarukan di Br. Sayan Tua

Pembangunan tembok penyengker apit lawang mrajan gede
sentana dalem tarukan di Br. Sayan Tua

Pembangunan padma sari mrajan gede sentana dalem
tarukan di Br. Sayan Tua

Pembangunan bale pepelik mrajan gede sentana dalem
tarukan di Br. Sayan Tua

Pembangunan padma kaja kangin sanggah gede pasek batu

di Br. Sayan Tua

Pembangunan gedong sanggah gede pasek batu di Br. Sayan
Tua
Pembangunan pelinggih meres sanggah gede pasek batu di

Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih mujung sanggah gede pasek batu di
Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih rambut sedana sanggah gede pasek
batu di Br. Sayan Tua

Pembangunan pelinggih saren sanggah gede pasek batu di Br.
Sayan Tua

Pembangunan pelinggih manjang seluang sanggah gede
pasek batu di Br. Sayan Tua

Pembangunan taksu sanggah gede pasek batu di Br. Sayan
Tua

Pembangunan puwaregan sanggah gede pasek batu di Br.
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4.2.2.2.1.311

4.2.2.2.1.312

4.2.2.2.1.313

4.2.2.2.1.314

4.2.2.2.1.315

4.2.2.2.1.316

4.2.2.2.1.317

4.2.2.2.1.318

4.2.2.2.1.319

4.2.2.2.1.320
4.2.2.2.1.321

4.2.2.2.1.322

4.2.2.2.1.323

4.2.2.2.1.324

4.2.2.2.1.325

4.2.2.2.1.326

4.2.2.2.1.327

4.2.2.2.1.328

4.2.2.2.1.329

4.2.2.2.1.330

Sayan Tua

Pembangunan padma tengatah sanggah gede pasek batu di
Br. Sayan Tua

Pembangunan tunggun karang sanggah gede pasek batu di
Br. Sayan Tua

Pembangunan apit lawang sanggah gede pasek batu di Br.
Sayan Tua
Pembangunan tembok penyengker, candi bentar dan bale

kulkul Pr. Puseh Br. Sayan Agung

Pembangunan gedong busana Pr. Rambut Siwi Br. Sayan
Agung

Pavingisasi penataran Pr. Dalem Puri Br. Sayan Agung
Pavingisasi penataran Pr. Desa Br. Sayan Agung
Pembangunan tembok penyengker dan candi bentar Pr.
Rambut Siwi Br. Sayan Agung

Pembangunan saren, menjang seluang, taksu dan pepelik
mrajan gede Pak Wes Br. Sayan Agung

Peliyangan Pura Desa Lungsiakan Br. Sayan Agung
Pembangunan tembok penyengker dan bale kulkul Pr. Panti
Pasek Gelgel Br. Sayan Agung

Pembangunan tembok penyengker dan kori penyawang Pr.
Desa lan Puseh Br. Sayan Agung

Pembangunan tembok penyengker dan peliyangan sanggah
gede pasek gelgel Pak Nym Dana. Br. Sayan Agung
Pembangunan peliyangan sanggah gede dan bale gong Pak
Wayan Suasana Br. Sayan Agung

Pembangunan tembok penyengker dan kori sanggah gede Pak
Gama Br. Sayan Agung

Pembangunan piasan dan 2 set candi bentar mrajan gede Pak
Pinandi Br. Sayan Agung

Pemugaran Pura Dalem Lungsiakan Br. Sayan Agung
Renovasi Peliyangan dan tembok penyengker mrajan,
peliyangan dalem karang, balai adat dan balai dauh rumah
Pak Made Kanu Br. Sayan Agung

Renovasi pesimpangan Pura Pasek Gelgel, renovasi apit
lawing, meres mujung, menjang seluang, saren, taksu, Padma
dan tugun karang mrajan Pak Tip Br. Sayan Agung

Kori Pura Melanting dan candi bentar Pasar Agung ( Pak Ketut
Keceng ) Br. Sayan Agung
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4.2.2.2.1.331

4.2.2.2.1.332

4.2.2.2.1.333

4.2.2.2.1.334

4.2.2.2.1.335

4.2.2.2.1.336

4.2.2.2.1.337

4.2.2.2.1.338

4.2.2.2.1.339

4.2.2.2.1.340

4.2.2.2.1.341

4.2.2.2.1.342

4.2.2.2.1.343

4.2.2.2.1.344

4.2.2.2.1.345

4.2.2.2.1.346

4.2.2.2.1.347

4.2.2.2.1.348

4.2.2.2.1.349

4.2.2.2.1.350
4.2.2.2.1.351
4.2.2.2.1.352

Pembangunan tembok penyengker Dalem Karang & renovasi
tembok penyengker merajan rumah Gusti Nyoman Wimba Br.
Sayan Agung

Renovasi merajan Gusti Made Raka Br. Sayan Agung
Renovasi pelinggih tugun karang, peliyangan merajan Gusti
Ngurah Gede Br. Sayan Agung

Renovasi pelinggih Kemulan, Taksu, Peliyangan I Gusti Agung
Oka Tirta Br. Sayan Agung

Renovasi piyasan merajan & pelinggih Pura Jemeng | Wayan

Degol Br. Sayan Agung

Pembangunan tembok penyengker sanggah I Made Kanta Br.
Sayan Agung
Pembangunan merajan Gusti Made Raka Br. Sayan Agung

Pembangunan pewaregan Gusti Putu Miasa Br. Sayan Agung
Pembangunan tembok penyengker dan apit lawang sanggah

nang wes Br. Sayan Agung

Pembangunan sanggah dan pewaregan Kak Peri/Swana Br.
Sayan Agung
Pembangunan pelinggih sanggah gede dan pewaregan Pak

Nada Br. Sayan Agung

Pembangunan tembok penyengker sanggah Kak Moleh Br.
Sayan Agung

Pembangunan pelinggih sanggah Mangku Melanting Br.
Sayan Agung

Pembangunan bale pesandekan sanggah gede I Wayan Sudi
Br. Sayan Agung

Renovasi Padmasana merajan gede I Made Toblo Br. Sayan
Agung

Pembangunan pelinggih merajan agung Gst Nyoman Raka Br.
Sayan Agung

Pembangunan apit lawang sanggah gede I Ketut Kenceng Br.
Sayan Agung

Pembangunan Peliangan Pura Dukuh Br. Tohpati
Pembangunan Padma rong tiga, peliayangan, tembok
penyengker dan candi bentar Pr. Pesimpangan Pr. Rambut
Siwi Br. Tohpati

Pembangunan sanggah gede Nang Seni Br. Tohpati
Pembangunan sanggah gede Pak Rita Br. Tohpati

Pembangunan sanggah gede Pak Lis Br. Tohpati
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4.2.2.2.1.353

4.2.2.2.1.354

4.2.2.2.1.355

4.2.2.2.1.356

4.2.2.2.1.357

4.2.2.2.1.358

4.2.2.2.1.359

4.2.2.2.1.360

4.2.2.2.1.361

4.2.2.2.1.362

4.2.2.2.1.363

4.2.2.2.1.364

4.2.2.2.1.365

4.2.2.2.1.366

4.2.2.2.1.367

4.2.2.2.1.368

4.2.2.2.1.369

4.2.2.2.1.370

4.2.2.2.1.371

4.2.2.2.1.372

Pembangunan sanggah gede Pak Pebri Br. Tohpati
Pembangunan sanggah gede Pak Jas Br. Tohpati
Pembangunan sanggah gede Nang Tangki Br. Tohpati
Pembangunan sanggah gede Nang Seneng Br. Tohpati
Pembangunan sanggah gede Nang Merta Br. Tohpati
Pembangunan sanggah gede Nang Dasi Br. Tohpati
Pembangunan piyasan, pewaregan, apit lawang dan tembok
penyengker Bapak I Ketut Celub (Nang Toni) Br. Kambang
Pembangunan piyasan, pewaregan, apit lawang dan tembok
penyengker Bapak I Nyoman Yur Br. Kambang
Pembangunan piyasan, pewaregan dan tembok penyengker
Bapak I Ketut Doblot Br. Kambang

Pembangunan piyasan,pewaregan dan tembok penyengker
Bapak I Wayan Teken Br. Kambang
Pembangunan piyasan, pewaregan dan tembok penyengker
Bapak I Made Moyo Br. Kambang
Pembangunan piyasan, pewaregan dan tembok penyengker
Bapak I Ketut Darma Br. Kambang
Pembangunan piyasan, pewaregan dan tembok penyengker
Bapak I Made Blono Br. Kambang
Pembangunan piyasan, pewaregan dan

Bapak I Made Wakil, Br. Kambang

tembok penyengker
Pembangunan piyasan, pewaregan dan tembok penyengker
Bapak I wayan Suatra Br. Kambang
Pembangunan piyasan, pewaregan dan tembok penyengker
Bapak I Ketut Muliada Br. Kambang

Rehab bataran kemulan, bataran pesimpangan batur,
bataran pesimpangan agung, bataran saren, bataran taksu,
bataran pepelet, bataran menjang seluang, bataran gedong,
pemasangan batu sikat Bapak I Wayan Baga Br. Kambang
Pembangunan kori agung, candi bentar, piyasan, peliayangan
dalem karang, dan pelinggih ibu Bapak merajan gedel Wayan
Gasek Br. Kambang

Pembangunan sanggah tengah, kemulan, ratu ngurah,
gedong kawitan, gedong sari, meres, mujung, Padma, saren,
menjang sluang, taksu, apit lawang, tunggun karang,
peliangan tunggun karang, Padma natah, ibu merajan gede
Bapak I Ketut Mester Br. Kambang

Pembangunan tembok penyengker, candi bentar, peliyangan,
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4.2.2.2.1.373

4.2.2.2.1.374

4.2.2.2.1.375

4.2.2.2.1.376

4.2.2.2.1.377

4.2.2.2.1.378

4.2.2.2.1.379

4.2.2.2.1.380

4.2.2.2.1.381

4.2.2.2.1.382

4.2.2.2.1.383

4.2.2.2.1.384

4.2.2.2.1.385

4.2.2.2.1.386

piasan dan pemasangan batu sikat merajan gede I Made
Arsana Br. Kambang

Pembangunan piasan, pepelik, kemulan, candi bentar dan
peliyangan pesimpangan merajan gede | Wayan Widnyana Br.
Kambang

Pembangunan piasan pesimpangan, piasan sanggah, Padma,
kori, tembok sanggah gede Bapak I Wayan Mura Br. Kambang
Pembangunan tembok penyengker, peliyangan, kemulan,
peliyangan ibu Bapak I Nyoman Seramid Br. Kambang
Pembangunan piasan, pewaregan, padmasana, candi bentar,
peliyangan tunggun karang, pelinggih tunggun karang,
pelinggih surya Ni Nyoman Senin Br. Kambang
Pembangunan kori agung, tembok penyengker I Wayan Astika
Br. Kambang

Pembangunan tembok penyengker merajan gede Ni Wayan
Sedip Br. Kambang

Pembangunan piyasan, pewaregan, tembok penyengker &
candi bentar paibon I Ketut Sukarya Br. Kambang
Pembangunan pelinggih piyasan, peawregan, ibu paibon I
Ketut Darna Br. Kambang

Pembangunan pelingggih tembok penyengker & candi bentar
paibon I Ketut Lenyad Br. Kambang

Pembangunan bale lantang& tembok penyengker paibon I
Made Riska Br. Kambang

Pembangunan pelinggih kemulan, penglurah, meru,meres,
mujung, gedong, menjang seluang, taksu, penunggun karang,
apit lawang, piasan ibu, piasan tunggun karang, sanggah
tengah,perantenan, tembok penyengker & candi bentar
paibon I Ketut Munung Br. Kambang

Pembangunan pelinggih kemulan, sanggah tengah,
pewaregan, tembok penyengker paibon I Ketut Urip Br.
Kambang

Pembangunan pelinggih piasan, padmasari, pewaregan,
padmasana, peliyangan ibu, tembok penyengker, pengijeng &
tembok penyengker paibon I Made Suweta Br. Kambang
Pembangunan pelinggih padmasari, pewaregan, peliyangan,
meres, mujung, meru, ratu ngurah, saren, menjang seluang,
taksu, apit lawang, tugu dan tembok penyengker paibon I

Watyan Terin Br. Kambang
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4.2.2.2.1.387

4.2.2.2.1.388

4.2.2.2.1.389

4.2.2.2.1.390

4.2.2.2.1.391

4.2.2.2.1.392

4.2.2.2.1.393

4.2.2.2.1.394

4.2.2.2.1.395

4.2.2.2.1.396

4.2.2.2.1.397

4.2.2.2.1.398

4.2.2.2.1.399

4.2.2.2.1.400

Pembangunan pelinggih ibu, ratu ngurah, kemulan, gedong
bata, gedong sari, meres, mujung, saren, menjang seluang,
taksu, sanggah tengah, apit lawang, tugu karang, paibon I
Wayan Kantor Br. Kambang

Pembangunan pewaregan paibon I Nyoman Lembong Br.
Kambang

Pembangunan pelinggih kemulan, peliyangan, pewaregan,
tembok penyengker & candi bentar paibon I Wayan Suma Br.
Kambang

Rehab bataran piasan, tembok penyengker & candi bentar
paibon I Made Sukerta Br. Kambang

Pembangunan piasan, tembok sanggah dan tembok tugu
karang paibon I Wayan Prastawan Br. Kambang
Pembangunan pewaregan, kori agung & tembok penyengker
paibon I Ketut Bucu Br. Kambang

Pembangunan pelinggih Padma, apit lawang, meres, mujung,
saren,taksu, ibu, peliangan, candi malang dan kori paibon I
Nyoman Tana Br. Kambang

Pembangunan piasan, pewaregan, tembok penyengker dan
kori agung paibon I Nyoman Sopan Br. Kambang
Pembangunan pelinggih Padma, kemulan gedong sari, meres,
mujung, rambut sedana, gedong lepitan, saren, menjang
seluang, taksu,pepelik, tembok penyengker, kori dan tembok

candi paibon I Nyoman Rapyug Br. Kambang

Pembangunan bale saka 6 jeroan Pura Dalem Kawitan Br.
Kambang
Pembangunan peliggih gedong, padmasana, padmasari,

gunung agung, gunung batur, menjang seluang, gunung rata,
pemasangan batu sikat nataran Pura Batan Pole Br. Kambang
Pembangunan pelinggih pepelik, taksu, ratu ngurah,
peliangan ratu ngurah, tembok penyengker, kori di jaba dan
tembok di jeroan Pura Dalem Tangsub Br. Kambang

bale kulkul,

agung,candi bentar jaba tengah, tembok penyengker jaba

Pembangunan pelinggih  pepelik, kori
tengah, bale lantang jaba tengah, candi bentar dan tembok
penyengker jaba sisi, apit lawang, panggungan, aling — aling,
pemavingan di jeroan, pemavingan di jaba, pengadaan jalan
ke beji di Pura Puseh Br. Kambang

Pembangunan pelinggih ratu agung, peliangan ratu agung,
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4.2.2.2.1.401

4.2.2.2.1.402

4.2.2.2.1.403

4.2.2.2.1.404

4.2.2.2.1.405

4.2.2.2.1.406

4.2.2.2.1.407

4.2.2.2.1.408

4.2.2.2.1.409

4.2.2.2.1.410

4.2.2.2.1.411

4.2.2.2.1.412

4.2.2.2.1.413

4.2.2.2.1.414

meres,mujung, ratu ngurah, ratu alit, bale lantang di jeroan,
tembok penyengker dan candi bentar jaba tengah, tembok
penyengker dan candi bentar jaba sisi, pemavingan di jeroan
dan jaba, renovasi pewaregan Pura Dalem Macekan Br.
Kambang

Pembangunan pelinggih peliangan gede, peliangan ratu
ngurah, gedong dalem dasar, meru tumpang 3, ratu ngurah
agung Pura Gelgel Br. Kambang

Pembangunan candi bentar dan tembok penyengker,
peliangan gede, pengaruman, apit lawang & bataran, kori

agung & tembok, batu sikat jaba tengah Pura Mertaning Br.

Kambang
Pembangunan  pelinggih  ratu  ngurah, padmatiga,
padmasana, pewaregan dan tembok penyengker

pesimpangan Pura Taman Sari/ I wayan Ngelo Br. Kambang

Pembangunan pelinggih peliangan, candi bentar dan
pemasangan batu sikat pesimpangan Dalem Agung Tarukan/
I Nyoman Ada Br. Kambang

Pembangunan pelinggih padmasari, peliangan, ratu ngurah
agung, pelinggih bebaturan, pajenengan, pewaregan, tembok
penyengker dan candi bentar pesimpangan Pura Merta Sari/

I Ketut Tintin Br. Kambang

Pembangunan tembok penyengker dan candi bentar
pesimpangan Pura Pucak Batur / I Wayan Pater Asmara Br.
Kambang

Rehab pewaregan Pr. Dalem Puri Br. Sayan Agung

Rehab panggungan Pr. Dalem Puri Br. Sayan Agung
Pembangunan tembok penyengker dan candi bentar Pura

Dalem Puri Br. Sayan Agung

Penataan penataran Tri Mandala Pura Dalem Puri Br. Sayan
Agung

Rehab tembok penyengker dan apit lawang Pr. Desa Puseh Br.
Sayan Agung

Pembangunan bale lantang & wantilan Pura Desa Puseh Br.
Sayan Agung

Pengukiran Bale Gong Pr. Penataran Bukit Br.

Pengembungan Sari
Pengadaan wastra, lelontek, kober nawa sanga, payung

pagut,bandrang, tedung dan umbul2 Pr. Penaratan Bukit Br.
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Pengembungan Sari
4.2.2.2.1.415 Pembangunan tembok penyengker Pr. Melanting
4.2.2.2.1.416 Pembangunan bale lantang di beji Tri Sula Br. Tanggayuda
4.2.2.2.1.417 Pemasangan koral sikat di pelinggih padma beji Tri Sula Br.
Tanggayuda
4.2.2.2.1.418 Pembangunan Bale kulkul Puri Kaleran Br. Tanggayuda
4.2.2.2.1.419 Pembangunan bale lantang & wantilan Pura Desa Puseh Br.
Sayan Agung
4.2.2.2.2 Menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan sampah
4.2.2.2.2.1 Pengadaan alat pemilah sampah di Br. Tanggayuda
4.2.2.2.2.2 Pengadaan mesin pencacah sampah di Br. Tanggayuda
4.2.2.2.2.3 Pengadaan kendaraan pengangkut sampah (Viar) di Br.
Tanggayuda
4.2.2.2.2.4 Pengadaan kendaraan pengangkut sampah (Viar) di Br.
Pengembungan
4.2.2.2.2.5 Pengadaan kendaraan pengangkut sampah (Viar) di Br.
Teguan
4.2.2.2.2.6 Pengadaan tong sampah organic dan non organic di jaba pura
dalem penglingsir Br. Teguan
4.2.2.2.2.7 Pelaksanaan fogging secara rutin di Br. Sayan Tua
4.2.2.2.2.8 Pengadaan tong sampah organic dan anorganic di Br. Sayan
Tua
4.2.2.2.2.9 Pengadaan mobil sampah di Br. Sayan Tua
4.2.2.2.2.10 Pengadaan mobil sampah di Br. Kutaraga
4.2.2.2.2.11 Pengadaan tempat sampah organic, anorganik dan kaca di
masing-masing rumah warga di Br. Kambang
4.2.2.2.2.12 Pengadaan kendaraan pengangkut sampah di Banjar Kambang
4.2.2.2.2.13 Pembangunan Bank Sampah ( usulan Br. Sayan Agung )
4.2.2.2.2.14 Pengadaan bak sampah organic & anorganik (usulan Br. Sayan
Agung)
4.2.2.2.2.15 Pengadaan bak sampah organic dan anorganik di Pura
Kahyangan Tiga se Desa Bongkasa (usulan Desa Adat
Bongkasa)
4.2.2.2.2.16 Pengadaan mobil angkut sampah di masing — masing banjar
(usulan Desa Adat Bongkasa)
4.2.2.2.2.17 Pengadaan tempat sampah di lingkungan Pura Ayun Br.
Tanggayuda
4.2.2.2.3 Memfasilitasi pengembangan infrastruktur keolah-ragaan
4.2.2.2.3.1 Pengadaan meja pingpong (tenis meja) di Br. Kedewatan
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4.2.2.2.3.2
4.2.2.2.3.3

4.2.2.2.3.4
4.2.2.2.3.5
4.2.2.2.3.6

4.2.2.2.3.7

4.2.2.2.3.8

4.2.2.2.3.9
4.2.2.2.3.10

4.2.2.2.3.11
4.2.2.2.3.12
4.2.2.2.3.13
4.2.2.2.3.14
4.2.2.2.3.15
4.2.2.2.3.16
4.2.2.2.3.17
4.2.2.2.3.18
4.2.2.2.3.19

4.2.2.2.3.20
4.2.2.2.3.21
4.2.2.2.3.22
4.2.2.2.3.23
4.2.2.2.3.24
4.2.2.2.3.25
4.2.2.2.3.26

4.2.2.2.3.27

4.2.2.2.3.28
4.2.2.2.3.29
4.2.2.2.3.30
4.2.2.2.3.31
4.2.2.2.3.32

Pengadaan tiang dan net bulu tangkis di Br. Kedewatan
Pengadaan meja pingpong (tenis meja) di Br. Pengembungan
Sari

Pengadaan bet pingpong di Br. Pengembungan Sari
Pengadaan meja pingpong, net dan bet di Br. Pengembungan
Pengadaan tiang pipa besi, net dan bola volly di Br.
Pengembungan

Pengadaan sarana prasarana olah raga bulu tangkis di Br.
Pengembungan

Pengadaan sarana prasarana olah raga catur di Br.
Pengembungan

Pengadaan sarana olah raga bola volley di Br. Teguan
Pengadaan sarana olah raga pingpong (tenis meja) di Br.
Teguan

Pengadaan sarana olah raga bola Bulu tangkis di Br. Teguan
Pengadaan sarana olah raga bola catur di Br. Teguan
Pengadaan meja pingpong di Br. Sayan Tua

Pengadaan sarana olah raga bola volley di Br. Sayan Tua
Pengadaan kostim pemain volley di Br. Sayan Tua

Pengadaan sarana olah raga catur di Br. Sayan Tua
Pengadaan sarana olah raga bulu tangkis di Br. Sayan Tua
Pengadaan sarana olah raga bola volley di Br. Kutaraga
Pengadaan sarana olah raga pingpong (tenis meja) di Br.
Kutaraga

Pengadaan sarana olah raga bola Bulu tangkis di Br. Kutaraga
Pengadaan sarana olah raga bola catur di Br. Kutaraga
Pengadaan meja pingpong, net dan bet di Br. Kambang
Pengadaan tiang pipa besi, net dan bola volly di Br. Kambang
Pengadaan sarana olah raga bola Bulu tangkis di Br. Kambang
Pengadaan sarana olah raga bola catur di Br. Kambang
Pengadaan perlengkapan sarana prasarana Bola Volley Br.
Tohpati

Pengadaan perlengkapan sarana prasarana Tenis Meja Br.
Tohpati

Pengadaan sound system untuk kegiatan pemuda Br. Tohpati
Pengadaan tenda & kursi untuk kegiatan pemuda Br. Tohpati
Mohon pelatih bola volley di Br. Tohpati

Pengadaan sarana olahraga di Br. Tanggayuda

Mengikuti kegitaan Porsenicam Abiansemal
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4.2.2.2.3.33 Pengadaan lapangan Desa Bongkasa

4.2.2.2.4 Memfasilitasi pengembangan infrastruktur kesehatan

4.2.2.2.4.1
4.2.2.2.4.2
4.2.2.2.4.3
4.2.2.2.4.4
4.2.2.2.4.5
4.2.2.2.4.6

Pengadaan peralatan PUSTU Bongkasa
Pengadaan perangkat computer PUSTU Bongkasa
Pengadaan sarana UKS di SD se Desa Bongkasa
Pengadaan sarana UKS di SMP 4 Abiansemal
Pengadaan obat-obatan PUSTU Desa Bongkasa

Pembangunan klinik kesehatan Desa Bongkasa

4.2.2.2.5 Memfasilitasi pengembangan infrastruktur pendidikan

4.2.2.2.5.1. Pengadaan computer di SD se Desa Bongkasa

4.2.2.2.5.2. Pengadaan meubeler di SD se Desa Bongkasa

4.2.2.2.5.3. Pengadaan computer di SMPN 4 Abiansemal

4.2.2.2.5.4. Pengadaan meubeler di SMPN 4 Abiansemal

4.2.2.2.5.5. Pengadaan pojok-pojok literasi di SMPN 4 Abiansemal dan SD
4.2.2.2.5.6. Rehab KM/WC di SD se Desa Bongkasa

4.2.2.2.5.7. Pengadaan alat peraga dan sarana bermain anak masing —

masing posyandu dan TK se Desa Bongkasa

4.2.2.2.6 Memfasilitasi pengembangan infrastruktur lembaga ekonomi

masyarakat (pasar tradisional, jalan usaha tani)

4.2.2.2.6.1

4.2.2.2.6.2
4.2.2.2.6.3

4.2.2.2.6.4
4.2.2.2.6.5

4.2.2.2.6.6
4.2.2.2.6.7

4.2.2.2.6.8

4.2.2.2.6.9

4.2.2.2.6.10

4.2.2.2.6.11
4.2.2.2.6.12

Pembangunan gedung koperasi di lantai atas balai banjar Br.
Teguan

Pembangunan kantor koperasi dan gudang rabuk Subak Citra
Pembangunan tembok penyengker kantor koperasi dan
gudang rabuk Subak Citra

Jalan usaha tani di Munduk Dangsa menuju ke barat
Pembangunan jalan usaha tani yang terintegrasi ( Br.
Kambang-Subak Sengempel-Subak Citra-Br.Kutaraga )
Pembangunan & penataan pasar tradisional Desa Bongkasa
Pembangunan gedung kantor Gapoktan “Sri Mekar Bhuana”
(10x6m / 60 m2)

Pembangunan gudang Gapoktan “Sri Mekar Bhuana” (4,5 x 5
m / 22.5 m2)

Pembangunan pagar tembok ( 38.5 m ) kantor Gapoktan “Sri
Mekar Bhuana”

Pembangunan candi bentar ( 5 m2 x 3 m ) kantor Gapoktan
“Sri Mekar Bhuana”

Pembangunan candi depan Padma ( 120 m2 x 1.5 m )

Pembangunan pelinggih padmasari Kantor Gapoktan “Sri
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4.2.2.2.6.13

4.2.2.2.6.14

4.2.2.2.7.1

4.2.2.2.7.2

4.2.2.2.7.3

4.2.2.2.7.4

4.2.2.2.7.5

4.2.2.2.7.6
4.2.2.2.7.7

4.2.2.2.7.8

4.2.2.2.7.9

4.2.2.2.7.10
4.2.2.2.7.11
4.2.2.2.7.12

4.2.2.2.7.13
4.2.2.2.7.14
4.2.2.2.7.15
4.2.2.2.7.16
4.2.2.2.7.17
4.2.2.2.7.18
4.2.2.2.7.19
4.2.2.2.7.20
4.2.2.2.7.21

4.2.2.2.7.22

4.2.2.2.7.23

Mekar Bhuana” (1.5 m2 x 3.5 m)
Pembangunan pelinggih dalem karang kantor Gapoktan “Sri
Mekar Bhuana” (0.8 m2 x 2.5 m)
Pemasangan batu sikat halaman kantor Gapoktan “Sri Mekar

Bhuana” (117.5 m2)

4.2.2.2.7 Memfasilitasi pengembangan infrastruktur publik

Mengadakan lampu penerangan di Pura Desa dan Puseh Br.
Kedewatan

Mengadakan lampu penerangan di Pura Batur Sari Br.
Kedewatan.

Memasang koral sikat di halaman Bale tempekan kelod Br.
Kedewatan

Menata lahan parkir sisi barat Pura Dalem Suargan Br.
Kedewatan

Trotoarisasi depan pura Dalem Suargan sisi timur Br.
Kedewatan

Membangun bale kulkul Br. Kedewatan.

Membangun tembok penyengker di Balai tempekan kelod Br.
Kedewatan

Membangun stage (tempat pementasan seni) di jaba tengah
Pura Dalem Suargan Br. Kedewatan

Finishing Balai Banjar Br. Kedewatan

Finishing balai tempekan kelod Br. Kedewatan.

Pembangunan (Finishing) Balai banjar Br. Pengembungan Sari
Pembangunan tembok penyengker Balai banjar Br.
Pengembungan Sari

Pembangunan kamar mandi di Beji Br. Pengembungan Sari
Pengadaan lapangan sepak bola di desa Bongkasa

Penataan wantilan di Br. Tanggayuda

Penataan Beji di Br. Tanggayuda

Penataan jaba pura ayun Br. Tanggayuda

Pembangunan pewaregan Balai Banjar Tanggayuda
Pembangunan toilet di Balai Banjar Br. Tanggayuda

Pengadaan toilet di jaba pura ayun Br. Tanggayuda

Pengadaan lampu penerangan jalan lingkungan Br.
Tanggayuda
Perbaikan drainase / pavingisasi jalan utama di Br.

Tanggayuda

Pavingisasi jalan lingkungan Br. Tanggayuda
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4.2.2.2.7.24
4.2.2.2.7.25
4.2.2.2.7.26
4.2.2.2.7.27
4.2.2.2.7.28

4.2.2.2.7.29

4.2.2.2.7.30

4.2.2.2.7.31

4.2.2.2.7.32

4.2.2.2.7.33

4.2.2.2.7.34

4.2.2.2.7.35
4.2.2.2.7.36

4.2.2.2.7.37
4.2.2.2.7.38

4.2.2.2.7.39

4.2.2.2.7.40

4.2.2.2.7.41

4.2.2.2.7.42

4.2.2.2.7.43

4.2.2.2.7.44

4.2.2.2.7.45

4.2.2.2.7.46

4.2.2.2.7.47

4.2.2.2.7.48

4.2.2.2.7.49

4.2.2.2.7.50

Rehab Balai Banjar Br. Tanggayuda

Rehab Balai Banjar Tohpati

Rehab Balai Banjar Sayan Agung

Pembuatan candi sebelah barat beringin di Br. Tanggayuda
Pembuatan drainase sebelah utara pohon beringin Br.
Tanggayuda

Pembuatan sodetan got ujung jalan Br. Tanggayuda

Renovasi bale kulkul di Br. Pengembungan

Pembuatan dan pavingisasi gang dari jaba pura dalem kobetan
menuju pura dalem penglingsir di Br. Pengembungan
Pavingisasi jalan setapak menuju beji Pura Griya Sakti
Manuaba di Br. Pengembungan.

Pembangunan WC / toilet di Jaba pura Dalem Penglingsir Br.
Teguan

Membuat senderan tembok pembatas di jaba Pura dalem
Penglingsir Br. Teguan

Renovasi jineng / klumpu di Br. Teguan

Membuat drainase di Jaba sisi Pura dalem Penglingsir Br.
Teguan

Pembangunan bale kulkul Br. Teguan

Pengadaan lampu penerangan jalan di pancoran bayan Br.
Teguan

Pengadaan lampu penerangan jalan di Pura Melanting Br.
Teguan

Pengadaan lampu penerangan jalan di Jaba Pura Dalem
Penglingsir Br. Teguan

Pengadaan lampu penerangan jalan di Dam Batur Br. Teguan
Pengadaan lampu penerangan jalan batas utara Br. Teguan
Pengadaan lampu penerangan jalan dibucu Br. Teguan
Finishing pembangunan balai banjar Br. Sayan Tua
Pembangunan candi bentar dan tembok penyengker Balai
banjar Br. Sayan Tua

Finishing pewaregan balai banjar Br. Sayan Tua

Pembuatan sumur bor dan tower di Br. Sayan Tua

Pengadaan lampu penerangan di lapangan volley Br. Sayan
Tua

Pengadaan lampu penerangan di lapangan bulu tangkis Br.
Sayan Tua

Pengadaan lampu penerangan jalan di Br. Sayan Tua
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4.2.2.2.7.51

4.2.2.2.7.52
4.2.2.2.7.53
4.2.2.2.7.54
4.2.2.2.7.55
4.2.2.2.7.56
4.2.2.2.7.57
4.2.2.2.7.58
4.2.2.2.7.59
4.2.2.2.7.60

4.2.2.2.7.61

4.2.2.2.7.62

4.2.2.2.7.63
4.2.2.2.7.64
4.2.2.2.7.65
4.2.2.2.7.66
4.2.2.2.7.67
4.2.2.2.7.68
4.2.2.2.7.69
4.2.2.2.7.70
4.2.2.2.7.71
4.2.2.2.7.72
4.2.2.2.7.73

4.2.2.2.7.74

4.2.2.2.7.75
4.2.2.2.7.76

4.2.2.2.7.77

4.2.2.2.7.78

4.2.2.2.7.79
4.2.2.2.7.80

Senderan setra/kuburan sisi utara, sisi barat, dan sisi selatan
desa adat kutaraga (Br. Kutaraga)

Pemavingan areal setra Desa Adat Kutaraga

Pembangunan bale kulkul Br. Kutaraga

Renovasi lantai bale gong pura melanting Br. Kutaraga
Pemasangan batu sikat halaman pura melanting Br. Kutaraga
Renovasi bale pengubengan pura melanting Br. Kutaraga
Renovasi panggungan pura melanting Br. Kutaraga
Penyervisan balai banjar Br. Kutaraga

Pemasangan batu sikat halaman balai banjar Br. Kutaraga
Pengadaan sepasang patung naga di pura pucak sari Br.
Kutaraga

Pemasangan batu sikat pada tangga pura pucak sari Br.
Kutaraga

Finishing lantai bawah/dasar pewaregan pura pucak sari Br.
Kutaraga

Renovasi bale kulkul Br. Kambang

Penataan setra Gede Desa Bongkasa (usulan Br. Kambang)
Pembangunan toilet di jaba Pr. Dalem Gede Br. Tohpati
Pembangunan toilet di jaba Pr. Dalem Majapahit Br. Tohpati
Pembuatan lahan parkir di jaba Pura Dalem Gede Br. Tohpati
Peningkatan jalan ke beji di Pr Dalem Gede Br. Tohpati
Pembangunan toilet di Balai Subak Citra

Pembangunan toilet di Balai Subak munduk Juwet
Pembangunan Balai Subak Munduk Juwet ( 9.45 x 6.30 m )
Pembangunan pewaregan di Balai Subak Juwet
Pembangunan penataan areal &tempat pembakaran mayat di
setra gede Desa Adat Bongkasa

Pembangunan tembok penyengker sisi barat dan utara setra
gede Desa Adat Bongkasa

Pembuatan toilet di jaba Pura Beji Desa Adat Bongkasa
Pembuatan bak penampungan air di Pura Beji Desa Adat
Bongkasa

Pembuatan got kanan kiri jalan menuju setra Desa Adat
Bongkasa

Penataan pasar/ revitalisasi pasar tradisional Desa Adat
Bongkasa

Penempatan bak sampah di areal pasar Desa Adat Bongkasa

Pembangunan gedung kantor Desa Bongkasa
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4.2.2.2.7.81

4.2.2.2.7.82
4.2.2.2.7.83
4.2.2.2.7.84
4.2.2.2.7.85
4.2.2.2.7.86

4.2.2.2.7.87

Paving areal pewaregan dan karang suci Pura Ayun Br.
Tanggayuda

Pembuatan jalan paving beji tri sula Br. Tanggayuda
Pembuatan toilet areal lapangan volly, Br. Tanggayuda
Pembuatan prasasti di lingkungan Pura Ayun Br. Tanggyuda
Pembuatan tapal batas dan taman Br. Tanggayuda
Pembuatan toilet lingkungan Pura Desa Puseh Br. Sayan
Agung

Pembangunan penyengker, lumbung, bale lantang dan patung

naga pada tangga Pura Melanting Br. Kedewatan

4.2.2.2.8 Memfasilitasi pengembangan infra struktur desa wisata

(rumah tinggal untuk wisatawan (Home Stay), jalan wisata

(ekowisata) (Pilot Project)) (jogging track)

4.2.2.2.8.1
4.2.2.2.8.2
4.2.2.2.8.3
4.2.2.2.84
4.2.2.2.8.5

Inisiasi pondok wisata di Br. Tanggayuda

Pembentukan paguyuban VW, club sepeda Br. Sayan Agung
Pembuatan jalan lingkar (ring road).

Pembuatan jogging track dari Br. Kambang — Pr. Desa.

Penataan starting point Desa Bongkasa

4.2.2.2.9 Peningkatan sarana dan prasarana kebinamargaan

4.2.2.2.9.1
4.2.2.2.9.2
4.2.2.2.9.3

4.2.2.2.9.4

4.2.2.2.9.5

4.2.2.2.9.6

4.2.2.2.9.7

4.2.2.2.9.8

4.2.2.2.9.9

4.2.2.2.9.10

4.2.2.2.9.11

4.2.2.2.9.12

4.2.2.2.9.13

4.2.2.2.9.14

Trotoarisasi jalan utama di Desa Bongkasa

Pavingisasi gang-gang yang ada di Desa Bongkasa

Pembuatan jalan pangkung dari Br. Kambang sampai Pura
Desa (usulan Br. Kambang)

Pembuatan jalan pintas dari selatan SD No 3 Bongkasa ke
barat di Br. Kambang

Pavingisasi jalan di timur pura dalem pacekan tembus ke
rumah warga I Kadek Agus Sanjaya Br. Kambang

Penataan dan pavingisasi jalan menuju pura Dalem Ageng Br.
Sayan Tua

Pavingisasi jalan sebelah selatan rumah Nyoman Ardita (Gang
III) Br. Sayan Tua

Peningkatan dan pelebaran jalan bucu Br. Tohpati
Penyenderan jalan menuju pondok elangan Br. Tohpati
Pemavingan dan penyenderan jalan permata Ayung
Penyenderan got gang permata ayung

Pemavingan gang buntu (rumah Pak Wiwin)

Pemasangan rabat beton & paving jalan pemukiman pondok
elangan

Pembuatan jalan terobosan baru dari Pura Desa Adat
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4.2.2.2.9.15

4.2.2.2.9.16

Bongkasa ke Br. Kambang
Pemavingan jalan kematian/ jalan kelayu sekar antara Br.
Tanggayuda dan Br. Tegalkuning

Pembuatan nama jalan dan nomor rumah Br. Tanggayuda

4.2.2.2.10 Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi

4.2.2.2.10.1
4.2.2.2.10.2
4.2.2.2.10.3

4.2.2.2.10.4
4.2.2.2.10.5

4.2.2.2.10.6

4.2.2.2.10.7

4.2.2.2.10.8
4.2.2.2.10.9

Pembuatan temuku penasan (225 temuku) Subak Citra
Pembuatan telabah cenik penasan (12.220 m) Subak Citra
Pembuatan telabah gede (3.000m) Subak Citra kanan kirinya
6.000 m

Perbaikan temuku gede ( 15 temuku ) Subak Citra
Pengadaan pintu dam empelan Subak Citra yang paling
selatan

Saluran irigasi munduk juwet (P = 1.100 m, L=80 cm, T = 40
cm)

Temuku gede munduk juwet ( 9 temuku )

Temuku pah bagian munduk juwet ( 61 temuku )

Saluran pah bagian munduk juwet (750 m)

4.2.2.2.10.10 Jalan setapak di munduk juwet (P =800 m, L = 100 cm )

4.2.2.2.10.11 Perbaikan saluran irigasi tertier Subak Sengempel
4.2.2.2.11 Pengelolaan ruang terbuka hijau (RTH)

4.2.2.2.11.1 Penataan ruang terbuka hijau di perbatasan Desa Bongkasa

4.2.2.2.11.2 Penataan lapangan Desa Bongkasa

4.2.2.2.11.3 Penataan telajakan masing — masing rumah penduduk

4.2.2.3Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

4.2.2.3.1 Peningkatan pemahaman masyarakat tentang ajaran-ajaran

Agama Hindu.

4.2.2.3.1.1 Melakanakan Dharma Wecana nilai-nilai luhur agama hindu

bagi generasi muda

4.2.2.3.1.2 Melaksanakan Pesraman bagi siswa sekolah dasar dan generasi

muda

4.2.2.3.1.3 Peningkatan sradha bakti /tirta yatra ( adat & dinas ) setahun

sekali

4.2.2.3.2 Memfasilitasi pelaksananan Piodalan di Pura dilingkungan Desa

Bongkasa.
4.2.2.3.2.1 Bantuan Dana pada piodalan di Pura Dalem Suargan
Br.Kedewatan.
4.2.2.3.2.2 Bantuan dana pada piodalan di Pura Melanting Br. Kedewatan
4.2.2.3.2.3 Bantuan dana piodalan Ngenteg Linggih di pura penataran
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4.2.2.3.2.4

4.2.2.3.2.5
4.2.2.3.2.6
4.2.2.3.2.7
4.2.2.3.2.8

4.2.2.3.2.9

4.2.2.3.2.10

4.2.2.3.2.11

4.2.2.3.2.12
4.2.2.3.2.13
4.2.2.3.2.14
4.2.2.3.2.15
4.2.2.3.2.16
4.2.2.3.2.17
4.2.2.3.2.18

4.2.2.3.2.19
4.2.2.3.2.20

4.2.2.3.2.21
4.2.2.3.2.22

4.2.2.3.2.23

4.2.2.3.2.24

4.2.2.3.2.25

4.2.2.3.2.26

4.2.2.3.2.27

4.2.2.3.2.28

4.2.2.3.2.29

bukit Br. Pengembungan Sari
Bantuan dana wupacara melaspas di Pura Melanting Br.
Pengembungan Sari

Bantuan dana piodalan di Pura Taman Sari Br. Tanggayuda
Bantuan dana piodalan di Pura Dalem Alit Br. Tanggayuda
Bantuan dana piodalan di Pura Desa Puseh Br. Tanggayuda
Bantuan dana piodalan di Pura Ratu Sakti & Melanting Br.
Tanggayuda

Bantuan dana piodalan di Pura Sima dan dalem Sima Br.
Pengembungan

Bantuan dana piodalan di Pura Dalem Alit (Melanting) Br.
Pengembungan

Bantuan dana piodalan Ngenteg linggih lan balik sumpah di
Pura Sima dan Dalem Sima Br. Pengembungan

Bantuan dana piodalan di Pura Melanting Br. Kambang
Bantuan dana piodalan di Pura Melanting Br. Teguan
Bantuan dana piodalan di Pura Penataran Br. Teguan
Bantuan dana piodalan di Pura Dalem Penglingsir Br. Teguan
Pengadaan wastra pelinggih di Br. Teguan

Bantuan dana piodalan di Pura Melanting Br. Sayan Tua
Bantuan dana piodalan mupuk pedagingan di Pura Melanting
Br. Sayan Tua

Bantuan dana piodalan di Pura Melanting Br. Kutaraga
Bantuan dana piodalan di Pura Desa Desa Adat Kuraraga di
Br. Kutaraga

Bantuan dana piodalan di Pura Pucak Sari Br. Kutaraga
Bantuan dana piodalan mupuk pedagingan lan ngenteg linggih
di Pura Melanting Br. Kutaraga

Bantuan dana piodalan di Pura Dalem Gede Br. Tohpati
Bantuan dana piodalan di Pura Dalem Majaphit Br. Tohpati
Bantuan dana piodalan di Pura Melanting Br. Tohpati
Bantuan dana piodalan wrespati kalpa di Pr.

Br.Tohpati

Melanting

Bantuan dana piodalan di Pura Beraban, Pura Masceti dan
Pura Dugul Subak Sengempel

Bantuan dana upakara piodalan di Pura Desa, Puseh, Dalem
Gede dan Pura Mrajapati setiap 6 bulan sekali ( 75 juta))
Bantuan dana upakara karya agung ngenteg linggih di Pura

Desa (1 M)
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4.2.2.3.2.30 Mlaspas tapakan kahyangan tiga Pura Ayun Br. Tanggayuda

4.2.2.3.2.31 Karya Ngenteg linggih dan padudusan agung Pura Dalem Pingit
Br. Tanggayuda

4.2.2.3.2.32 Piodalan Ngenteg Linggih (wrespati kalpa) Pura Melanting Br.
Sayan Tua

4.2.2.3.2.33 Ngodak tapakan barong, topeng & pratima Pura Penataran
Bukit Br. Pengembungan Sari

4.2.2.3.2.34 Karya Ngenteg Linggih Pura Gunung sari Br. Tanggayuda

4.2.2.3.3 Peningkatan kemampuan dan budaya baca Sastra Bali bagi
masyarakat.

4.2.2.3.3.1 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br. Kedewatan

4.2.2.3.3.2 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br.
Pengembungan Sari

4.2.2.3.3.3 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br.
Tanggayuda

4.2.2.3.3.4 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br.
Pengembungan

4.2.2.3.3.5 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br. Teguan

4.2.2.3.3.6 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br. Sayan
Agung

4.2.2.3.3.7 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br. Sayan Tua

4.2.2.3.3.8 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br. Kambang

4.2.2.3.3.9 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br. Kutaraga

4.2.2.3.3.10 Membentuk sekaha santi bagi generasi muda di Br. Tohpati

4.2.2.3.3.11 menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
sekeha santi generasi muda di Br. Kedewatan

4.2.2.3.3.12 menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
sekeha santi generasi muda di Br. Pengebungan Sari

4.2.2.3.3.13 menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
sekeha santi generasi muda di Br. Tanggayuda

4.2.2.3.3.14 menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
sekeha santi generasi muda di Br. Teguan

4.2.2.3.3.15 menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
sekeha santi generasi muda di Br. Pengembungan

4.2.2.3.3.16 menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
sekeha santi generasi muda di Br. Sayan Agung

4.2.2.3.3.17 menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
sekeha santi generasi muda di Br. Sayan Tua

4.2.2.3.3.18 menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
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4.2.2.3.3.19

4.2.2.3.3.20

4.2.2.3.4.1
4.2.2.3.4.2

4.2.2.3.4.3

4.2.2.3.4.4
4.2.2.3.4.5
4.2.2.3.4.6
4.2.2.3.4.7

4.2.2.3.4.8

4.2.2.3.4.9
4.2.2.3.4.10

4.2.2.3.4.11

4.2.2.3.4.12
4.2.2.3.4.13
4.2.2.3.4.14
4.2.2.3.4.15

4.2.2.3.4.16

4.2.2.3.4.17
4.2.2.3.4.18
4.2.2.3.4.19
4.2.2.3.4.20
4.2.2.3.4.21
4.2.2.3.4.22
4.2.2.3.4.23

sekeha santi generasi muda di Br. Kambang
menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan
sekeha santi generasi muda di Br. Kutaraga
menyediakan fasilitas (sarana dan prasarana) pengembangan

sekeha santi generasi muda di Br. Tohpati

4.2.2.3.4 Memfasilitasi pengembangan seni dan budaya

Melaksanakan lomba ogoh-ogoh di Tingkat Desa

Pemberian dana motivasi pembuatan ogoh-ogoh di masing-
masing banjar

Pemberian dana motivasi pembentukan sanggar seni tari dan
tabuh di masing-masing banjar

Pemberian bantuan penyervisan gamelan di Br. Tanggayuda
Pengadaan tenda, bale pawedan dan surya di Br. Tanggayuda
Pemberian bantuan pakaian sekeha gong di Br. Tanggayuda
Pemberian  bantuan  penyervisan gamelan di  Br.
Pengembungan

Pengadaan tenda, bale pawedan dan surya dalam mendukung
upacara pengabenan di Br. Pengembungan

Pemberian bantuan kostim sekeha gong di Br. Pengembungan
Pemberian bantuan dana pelatihan tabuh di Br.
Pengembungan

Pemberian bantuan dana penunjang kegiatan sanggar tari di
Br. Pengembungan.

Pengadaan tenda dan kursi di Br. Teguan

Pengadaan seperangkat gender di Br. Teguan

Pengadaan seperangkat angklung di Br. Sayan Tua
Pengadaan seperangkat gong semar pegulingan di Br. Sayan
Tua

Pengadaan sarana upacara (tenda, tempat banten, sanggar
agung dan balai pawedan) di Br. Sayan Tua

Pengadaan kursi pelastik di Br. Sayan Tua

Pemberian bantuan dana pelatihan tabuh di Br. Sayan Tua
Pemberian bantuan dana pelatihan tari di Br. Sayan Tua
Pengadaan 2 set gender wayang di Br. Sayan Tua

Pengadaan panggul gong di Br. Sayan Tua

Pengadaan kostim sekeha gong di Br. Sayan Tua

Pengadaan satu set alat music (gitar acoustic, gitar listrik,
bass, drum lengkap, piano, cajon, harmonica effect gitar

termasuk sound sistemnya pada kelompok Musik OZIWA di Br.
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4.2.2.3.4.24

4.2.2.3.4.25
4.2.2.3.4.26
4.2.2.3.4.27
4.2.2.3.4.28
4.2.2.3.4.29

4.2.2.3.4.30

4.2.2.3.4.31

4.2.2.3.4.32
4.2.2.3.4.33
4.2.2.3.4.34
4.2.2.3.4.35
4.2.2.3.4.36

4.2.2.3.4.37
4.2.2.3.4.38
4.2.2.3.4.39

4.2.2.3.4.40
4.2.2.3.4.41
4.2.2.3.4.42
4.2.2.3.4.43
4.2.2.3.4.44
4.2.2.3.4.45

Sayan Tua

Pengadaan satu set alat rekaman music pada kelompok Musik

OZIWA di Br. Sayan Tua

Pengadaan seperangkat gong di Br. Kutaraga

Pengadaan seperangkat angklung di Br. Kutaraga

Pengadaan seperangkat geguntangan di Br. Kutaraga

Pengadaan tenda, kursi dan meja prasmanan di Br. Kambang

Pemberian bantuan pelatihan menabuh sekeha gong Br.

kambang
Melaksanakan PORSENIDES
Tohpati)

(usulan Br. Kambang & Br.

Mohon bantuan kreatifitas kesenian (Tari kolosal) Br. Sayan

Agung

Penyervisan seperangkat angklung Br. Sayan Agung

Bantuan seperangkat gong Br. Sayan Agung

Honor pelatih gong, angklung, tari Br. Sayan Agung

Mohon pelatih bleganjur lengkap honor di Br. Tohpati

Mohon Pembina tari Bali lengkap dengan honornya di Br.

Tohpati

Pengadaan seperangkat gong semar pegulingan Br. Tohpati

Pengadaan seperangkat angklung Br. Tohpati

Pengadaan seperangkat gong bleleganjur semarandana Br.

Tohpati

Pengadaan seperangkat gong negak Br. Tohpati

Pengadaan alat dorong gong Br. Tohpati

Mengikuti perayaan HUT Mangupura setiap tahun

Mengikuti perayaan 17 Agustus setiap tahun

Mengikuti kegiatan Pesta Kesenian Bali

Mengikuti kegiatan Porsenicam Abiansemal

Susila dan Upakara

4.2.2.3.5.1
4.2.2.3.5.2
4.2.2.3.5.3
4.2.2.3.5.4
4.2.2.3.5.5
4.2.2.3.5.6
4.2.2.3.5.7
4.2.2.3.5.8

Pelatihan tukang banten di Br.
Pelatihan tukang banten di Br.
Pelatihan tukang banten di Br.
Pelatihan tukang banten di Br.
Pelatihan tukang banten di Br.
Pelatihan tukang banten di Br.
Pelatihan tukang banten di Br.
Pelatihan tukang banten di Br.

4.2.2.3.5 Pelatihan peningkatan pemahaman dan pelaksanaan Tatwa,

Pengembungan Sari
Tanggayuda
Pengembungan
Kedewatan

Teguan

Sayan Agung

Sayan Tua

Kambang
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4.2.2.3.5.9
4.2.2.3.5.10

Pelatihan tukang banten di Br. Kutaraga

Pelatihan tukang banten di Br. Tohpati

4.2.2.3.5.11 Pelatihan tukang banten di Desa Adat Bongkasa dan Desa

Adat Kutaraga

4.2.2.3.6 Pemberian Bantuan sarana pendukung upacara keagamaan

(Panca Yadnya)

4.2.2.3.6.1
4.2.2.3.6.2

4.2.2.3.6.3
4.2.2.3.6.4
4.2.2.3.6.5
4.2.2.3.6.6

4.2.2.3.6.7
4.2.2.3.6.8
4.2.2.3.6.9
4.2.2.3.6.10
4.2.2.3.6.11
4.2.2.3.6.12
4.2.2.3.6.13
4.2.2.3.6.14

4.2.2.3.6.15

Bantuan dana pada kegiatan nyekah masal di Br. Kedewatan.

Bantuan dana pada kegiatan nyekah

Pengembungan Sari

masal

di Br.

Bantuan dana pada kegiatan nyekah masal di Br. Tanggayuda

Pengadaan sound system di Br. Kedewatan
Pengadaan sound system di Br. Tanggayuda
Bantuan dana pada kegiatan nyekah
Pengembungan

Bantuan nyekah masal di Br. Teguan
Bantuan nyekah masal di Br. Kambang
Pengadaan sound system di Br. Teguan
Bantuan nyekah masal di Br. Sayan Tua

Pengadaan sound system di Br. Sayan Tua

Bantuan dana nyekah masal di Br. Kutaraga

masal

Bantuan dana nyekah massal di Br. Sayan Agung

Bantuan dana Pitra Yadnya massal 3 tahun sekali

Adat Bongkasa (300 juta/ tahun 2020)

di Br.

di Desa

Bantuan dana Manusa Yadnya/ potong gigi massal 3 tahun

sekali di Desa Adat Bongkasa

4.2.2.3.7 Pemberian beasiswa pendidikan bagi siswa berprestasi dari

keluarga miskin sampai tingkat perguruan tinggi

4.2.2.3.7.1

4.2.2.3.7.2

4.2.2.3.7.3

4.2.2.3.7.4

4.2.2.3.7.5

Membuat peraturan desa tentang pemberian beasiswa

berprestasi dari keluarga miskin.

Pemberian beasiswa siswa berprestasi dan
tingkat Sekolah Dasar

Pemberian beasiswa siswa berprestasi dan
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Pemberian beasiswa siswa berprestasi dan
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
Pemberian beasiswa siswa berprestasi dan

tingkat Perguruan Tinggi
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kurang

kurang

kurang

mampu

mampu

mampu

mampu



4.2.2.3.8 Peningkatan kesejahteraan pemangku dan serati (tukang
banten) di Desa Bongkasa

4.2.2.3.8.1 Pemberian pakaian bagi pemangku dan tapini tiap tahun di Br.
Pengembungan Sari.

4.2.2.3.8.2 Pemberian pakaian bagi pemangku dan tapini di Br.
Tanggayuda

4.2.2.3.8.3 Pemberian pakaian bagi pemangku dan tapini di Br.
Pengembungan

4.2.2.3.8.4 Pemberian pakaian bagi pemangku dan tapini di Br. Teguan

4.2.2.3.8.5 Pemberian pakaian bagi pemangku dan tapini di Br. Kambang

4.2.2.3.8.6 Pemberian pakaian bagi pemangku dan tapini di Br. Teguan

4.2.2.3.8.7 Pemberian pakaian bagi pemangku dan tapini di Br. Sayan Tua

4.2.2.3.8.8 Pemberian bajra bagi pemangku di Br. Sayan Tua

4.2.2.3.8.9 Pemberian pakaian bagi pemangku dan tapini di Br. Kutaraga

4.2.2.3.8.10 Pengadaan kostum pemangku Kahyangan Tiga setiap tahun

4.2.2.3.8.11 Pemberian dana motivasi bagi pemangku se Desa Bongkasa

4.2.2.3.9 Memberikan santunan pada penyandang cacat dan keluarga
miskin
4.2.2.3.9.1 melaksanakan bedah rumah bagi keluarga miskin yang tidak
masuk ke dalam keluarga RTM (Usulan Br. Kambang)

4.2.2.3.9.2 Bedah rumah untuk warga I Ketut Pagon Br. Sayan Agung

4.2.2.3.9.3 Bedah rumah untuk warga Gusti Nyoman Wimba

4.2.2.3.9.4 Bedah rumah untuk warga Gusti Made Raka

4.2.2.3.9.5 Bantuan bedah rumah untuk warga I Made Warsi

4.2.2.3.9.6 Bantuan bedah rumah untuk warga I Ketut Armawan

4.2.2.3.9.7 Bantuan bedah rumah untuk warga I Made Sunarya

4.2.2.3.9.8 Bantuan bedah rumah untuk warga I Made Panggil

4.2.2.3.9.9 Pemberian bantuan kepada penyandang cacat sesuai

keperluannya se Desa Bongkasa

4.2.2.3.10 Memberikan santunan kematian bagi masyarakat

4.2.2.4 Bidang Pemberdayaan Masyarakat
4.2.2.4.1 Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan bidang
kepariwisataan
4.2.2.4.1.1 Pelatihan/kursus bahasa asing di Br. Pengembungan Sari.
4.2.2.4.1.2 Pelatihan kecakapan hidup di Br. Tanggayuda
4.2.2.4.1.3 Pelatihan kursus bahasa asing untuk pelajar di Br. Tohpati
4.2.2.4.1.4 Pelatihan kuliner (jaja bali/kue basah) Br. Sayan Agung
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4.2.2.4.2 Pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan bidang pertanian dan

peternakan

4.2.2.4.2.1 Pelatihan beternak sapi produktif di Kelompok Ternak “Praja
Wisnu Murti” Br. Pengembungan

4.2.2.4.2.2 Pelatihan beternak babi di kelompok ternak babi di Kelompok
Ternak Babi “Praja Wisnu Murti” Br. Pengembungan.

4.2.2.4.2.3 Pengadaan bibit sapi pada kelompok ternak sapi Praja wisnu
Murti Br. Pengembungan

4.2.2.4.2.4 Pengadaan bibit babi pada kelompok ternak babi “Praja Wisnu
Murti” di Banjar Pengembungan

4.2.2.4.2.5 Pengadaan bibit lele pada kelompok ternak lele “kwali indah”
Br. Sayan Tua

4.2.2.4.2.6 Pengadaan pakan lele pada kelompok ternak lele “kwali indah”
Br. Sayan Tua

4.2.2.4.2.7 Pelatihan beternak babi di kelompok ternak babi di Kelompok
Ternak Babi “Tempek lebah” Br. Sayan Tua.

4.2.2.4.2.8 Pembinaan kelompok ternak pondok elangan dan penambahan
modal serta pembuatan kandang

4.2.2.4.2.9 Pelatihan operator traktor Subak Sengempel & Subak Citra

4.2.2.4.2.10 Pengadaan bibit-bibit pertanian

4.2.2.4.3 Pelaksanaan pelatihan pengolahan sampah pada masyarakat

4.2.2.4.3.1
4.2.2.4.3.2

Diklat / pelatihan sadar lingkungan di Br. Tanggayuda
Membuat Pilot Project pengelolaan tanaman hidrofonik dan

apotik hidup di lingkungan rumah tangga

4.2.2.4.4 Pemberdayaan lansia dan balita

4.2.2.4.4.1

4.2.2.4.4.2
4.2.2.4.4.3

4.2.2.4.4.4

4.2.2.4.4.5

4.2.2.4.4.6
4.2.2.4.4.7

4.2.2.4.4.8

Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan kesehatan gratis
dan PMT di Br. Kedewatan.

Pemberian dan peningkatan PMT bagi balita di Br. Kedewatan
Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan kesehatan gratis
dan PMT di Br. Pengembungan Sari.

Pemberian dan peningkatan PMT bagi balita di Br.
Pengembungan Sari

Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan kesehatan gratis
dan PMT di Br. Tanggayuda.

Pemberian dan peningkatan PMT bagi balita di Br. Tanggayuda
Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan kesehatan gratis
dan PMT di Br. Pengembungan.

Pemberian dan peningkatan PMT bagi balita di Br.

Pengembungan
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4.2.2.4.4.9

4.2.2.4.4.10
4.2.2.4.4.11
4.2.2.4.4.12

4.2.2.4.4.13
4.2.2.4.4.14

4.2.2.4.4.15

4.2.2.4.4.16

4.2.2.4.4.17

4.2.2.4.4.18

4.2.2.4.4.19

4.2.2.4.4.20

4.2.2.4.4.21

4.2.2.4.4.22

4.2.2.4.4.23

4.2.2.4.4.24

4.2.2.4.4.25

4.2.2.4.4.26

4.2.2.4.4.27

4.2.2.4.5.1

4.2.2.4.5.2

4.2.2.4.5.3

4.2.2.4.5.4

4.2.2.4.5.5
4.2.2.4.5.6

4.2.2.4.5.7

Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan kesehatan gratis
dan PMT di Br. Teguan.

Pemberian dan peningkatan PMT bagi balita di Br. Teguan
Pemberian pakaian bagi lansia di Br. Teguan

Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan kesehatan gratis
dan PMT di Br. Kambang.

Pemberian dan peningkatan PMT bagi balita di Br. Kambang
Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan kesehatan gratis
dan PMT di Br. Sayan Tua.

Pemberian dan peningkatan PMT bagi balita di Br. Sayan Tua
Pengadaan kostim lansia di Br. Sayan Tua

Melaksanakan senam lansia, pemeriksaan kesehatan gratis
dan PMT di Br. Kutaraga.

Pemberian dan peningkatan PMT bagi balita di Br. Kutaraga
Pengadaan kostim lansia di Br. Kutaraga

Peningkatan PMT Balita & insentif kader Br. Sayan Agung
Pendataan lansia valid Br. Sayan Agung

Pembentukan lansia , PMT lansia & uang saku kader lansia Br.
Sayan Agung

Pemberian bantuan kepada warga jompo paripurna Br. Sayan
Agung

Peningkatan PMT Balita & uang saku bagi kader Posyandu Br.
Tohpati

Pengadaan kelompok lansia, kostum lansia, PMT lansia dan
uang saku bagi kader lansia Br. Tohpati

Pengadaan alat — alat posyandu ( timbangan ) Br. Tohpati
Bantuan dana kegiatan BKB dan uang saku kader BKB Br.
Tohpati

4.2.2.4.5 Pemberdayaan PKK

Pemberian bantuan dana pendukung kegiatan PKK di Br.
Tanggayuda

Memberikan pelatihan tata rias bagi PKK Br. Pengembungan
Memberikan pelatihan SPA bagi PKK Br. Pengembungan
Memberikan bantuan dana pada kegiatan senam sehat PKK
Br. Pengembungan

Memberikan pelatihan tata rias bagi PKK Br. Teguan
Memberikan bantuan dana pada kegiatan senam sehat PKK
Br. Teguan

Pengadaan alat — alat dapur PKK Br. Teguan

74 I Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) Bongkasa 2022-2028



4.2.2.4.5.8

4.2.2.4.5.9

4.2.2.4.5.10
4.2.2.4.5.11
4.2.2.4.5.12
4.2.2.4.5.13
4.2.2.4.5.14
4.2.2.4.5.15
4.2.2.4.5.16
4.2.2.4.5.17
4.2.2.4.5.18
4.2.2.4.5.19
4.2.2.4.5.20
4.2.2.4.5.21
4.2.2.4.5.22
4.2.2.4.5.23

4.2.2.4.5.24

4.2.2.4.5.25

4.2.2.4.5.26

4.2.2.4.5.27

4.2.2.4.6.1

4.2.2.4.6.2

4.2.2.4.6.3

4.2.2.4.6.4

4.2.2.4.6.5

Pemberian kostim kader posyandu, kader lansia dan kader
BKB di Br. Sayan Tua

Pengadaan kostim PKK Br. Sayan Tua

Pengadaan dulang PKK Br. Sayan Tua

Pemberian kostim kader posyandu, kader lansia dan kader
BKB di Br. Kutaraga

Pengadaan kostim PKK Br. Kutaraga

Pengadaan dulang PKK Br. Kutaraga

Memberikan bantuan dana pada kegiatan senam sehat PKK
Br. Kutaraga

Pengadaan satu set alat-alat catering di Br. Kutaraga
Pengadaan 300 buah kursi plastic di Br. Kutaraga
Memberikan pelatihan tata rias bagi PKK Br. Kutaraga
Memberikan pelatihan menari bagi PKK Br. Kambang
Pengadaan peralatan dapur/catering PKK Br. Tohpati
Pengadaan seragam dulang peleladan bagi PKK Br. Tohpati
Pelatihan senam yoga bagi PKK Br. Tohpati

Pelatihan tata rias/salon bagi PKK Br. Tohpati

Pelatihan membuat banten dan dharma wacana bagi PKK Br.
Tohpati

Pembinaan administrasi kepada kelompok PKK banjar se Desa
Bongkasa

Pemberian uang saku tiap — tiap kehadiran Anggota PKK Desa
dalam menunjang kegiatan TP PKK Desa bagi perwakilan PKK
Banjar ( Br. Kambang)

Pemberian dan peningkatan uang saku bagi kader posyandu,
kader BKB, kader lansia dan dasa wisma dlm kegiatannya
masing — masing

Pelatihan senam yoga PKK Desa Bongkasa

4.2.2.4.6 Pemberdayaan Karang Taruna

Pemberian bantuan dana dalam rangka kegiatan ulang tahun
STT se Desa Bongkasa

Pemberian bantuan dana motivasi dalam rangka perayaan
menyambut Tahun Baru se Desa Bongkasa

Pemberian bantuan dana motivasi dalam dalam rangka
perayaan 17 Agustus setiap tahun se Desa Bongkasa
Pemberian bantuan dana motivasi dalam rangka menyambut
Hari Raya Nyepi

muda di Br.

Pelatihan kewirausahaan bagi generasi
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Pengembungan

4.2.2.4.6.6 Penyuluhan kesehatan (Narkoba, HIV) di Br. Teguan

4.2.2.4.6.7 Pemberian bantuan sarana prasarana olahraga

4.2.2.4.7 Pemberdayaan lembaga ekonomi masyarakat

4.2.2.4.7.1 Pemberian bantuan piser untuk mixer beton batako (60 x 125

cm) Kelompok cetak batako Br. Kambang

4.2.2.4.8 Pembentukan Dan Pengembangan BUMDES (mewadahi

pengembangan lembaga ekonomi kreatif)

4.2.2.4.9 Membentuk  kelompok-kelompok ekonomi  kreatif di

masyarakat sesuai dengan potensi yang ada di Desa

4.2.2.4.9.1
4.2.2.49.2
4.2.2.49.3
4.2.2.49.4

4.2.2.4.9.5
4.2.2.4.9.6

4.2.2.49.7
4.2.2.4.9.8

pembentukan kelompok penjahit di Br. Tanggayuda
pembentukan kelompok pembuat canang di Br. Tanggayuda
Pembentukan kelompok melukis di Br. Tanggayuda
Pembentukan  kelompok tukang bangunan di Br.
Pengembungan

Pembentukan kelompok tukang banten di Br. Pengembungan
Pembentukan kelompok pedagang jajan tradisional di Br.
Pengembungan

Pembentukan kelompok penjahit di Br. Pengembungan

Pembentukan & pembinaan koperasi di Br. Tohpati

4.2.2.4.10 Pelatihan pengembangan ekonomi kreatif

4.2.2.4.10.1

4.2.2.4.10.2

4.2.2.4.10.3
4.2.2.4.10.4

4.2.2.4.10.5

4.2.2.4.10.6

4.2.2.4.10.7

4.2.2.4.10.8
4.2.2.4.10.9

pelatihan menjahit pada kelompok penjahit di Br.
Tanggayuda

pelatihan membuat canang pada kelompok pembuat canang
di Br. Tanggayuda

pelatihan melukis bagi kelompok pelukis di Br. Tanggayuda
Pelatihan membuat banten / upakara bagi kelompok tukang
banten di Br. Pengembungan.

Pelatihan pertukangan bagi kelompok tukang bangunan di
Br. Pengembungan

Pelatihan menjarit bagi kelompok penjahit di Br.
Pengembungan

Pelatihan membuat jajan tradisional bagi kelompok dagang
jajan tradisional di Br. Pengembungan

Pembinaan kelompok ternak di Banjar Tohpati

Pemberdayaan Subak Sengempel dan Subak Citra

4.2.2.4.10.10 Pelatihan guide local Desa Bongkasa

76 I Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJM Desa ) Bongkasa 2022-2028



4.2.2.4.11 Memfasilitasi pengadaan sarana dan prasarana
pengembangan ekonomi kreatif

4.2.2.4.11.1 pengadaan bantuan sarana dan prasarana pengembangan
kelompok penjahit di Br. Tanggayuda

4.2.2.4.11.2 pengadaan sarana dan prasarana pengembangan kelompok
pembuat canang di Br. Tanggayuda

4.2.2.4.11.3 pengadaan sarana dan prasarana pengembangan seni lukis
pada kelompok melukis di Br. Tanggayuda

4.2.2.4.11.4 pengadaan sarana dan prasarana pengembangan kelompok
tukang banten di Br. Pengembungan

4.2.2.4.11.5 pengadaan sarana dan prasarana pengembangan kelompok
tukang bangunan di Br. Pengembungan

4.2.2.4.11.6 pengadaan sarana dan prasarana pengembangan kelompok
penjahit di Br. Pengembungan

4.2.2.4.11.7 pengadaan sarana dan prasarana pengembangan kelompok
pedagang jajan bali di Br. Pengembungan

4.2.2.4.11.8 Pengadaan traktor, dores dan alat angkut pupuk ke gudang
( Honda paijer) untuk Subak Sengempel dan Subak Citra

4.2.2.4.12 Penguatan modal pengembangan ekonomi kreatif

4.2.2.4.12.1 Pemberian modal usaha pengembangan penjahit di Br.
Tanggayuda

4.2.2.4.12.2 Pemberian modal usaha canang di Br. Tanggayuda

4.2.2.4.12.3 Pemberian modal usaha melukis di Br. Tanggayuda

4.2.2.4.12.4 Pemberian modal usaha kelompok tukang banten di Br.
Pengembungan

4.2.2.4.12.5 Pemberian modal usaha kelompok tukang bangunan di Br.
Pengembungan

4.2.2.4.12.6 Pemberian modal usaha kelompok penjahit di Br.
Pengembungan

4.2.2.4.12.7 Pemberian modal usaha kelompok pedagang jajan bali di Br.
Pengembungan

4.2.2.4.12.8 Pemberian modal bangkitnya koperasi simpan pinjam di Br.
Kambang

4.2.2.4.12.9 Penguatan modal Koperasi Subak Citra

4.2.2.4.12.10 Penguatan Koperasi Dewi Sri Subak Sengempel

4.2.2.4.12.11 Penguatan modal Gapoktan “ Sri Mekar Buana”
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4.2.3.Strategi Pencapaian

Strategi pencapaian yang dimaksud disini adalah rumusan yang
menyeluruh  mengenai cara-cara untuk mewujudkan  Visi, Misi,
Kebijakan/Strategi, Program dan Kegiatan. Oleh karena itu Strategi pencapian
Pembangunan di Desa Bongkasa dalam upaya mewujudkan Visi, Misi,
Kebijakan/Strategi, Program dan Kegiatan sebagaimana yang telah dirumuskan
diatas akan ditempuh dengan cara-cara sebagai berikut :
4.2.3.1. Menumbuhkembangkan tekad, semangat, ketaatan dan disiplin.

1. Tekad adalah kemauan/keinginan, niat, hasrat individu sebagai
warga masyarakat yang didasarkan pada cita-cita bersama untuk
membangun desa.

2. Semangat adalah sikap dan tindakan yang kuat untuk mewujudkan
pembangunan desa.

3. Ketaatan adalah kepatuhan atas keputusan-keputusan yang telah
ditetapkan bersama untuk dilaksanakan.

4. Disiplin adalah sikap dan prilaku yang konsekwen dalam
kebersamaan untuk mewujudkan cita-cita yang telah ditetapkan.

Oleh karena itu tekad, semangat, ketaatan dan disiplin yang pada
hakekatnya merupakan upaya untuk mengembangkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat, mendayagunakan potensi dan sumberdaya,
mempertahankan dan meningkatkan tarap hidup adalah kunci keberhasilan
yang menjadi kekuatan untuk mencapai tujuan yang di cita-citakan oleh
masyarakat dan pemerintah Desa Bongkasa yaitu “Bongkasa ADI MANTRA
Berlandaskan Falsafah Tri Hita Karana Menuju Tercapainya Masyarakat

Yang Sukerta”.

4.2.3.2. Melakukan adaptasi

Adaptasi adalah pendekatan yang digunakan untuk melaksanakan

kebijakan pembangunan desa dengan cara — cara :

1. Cara Struktural yaitu cara pendekatan kepada lembaga-lembaga
kemasyarakatan yang ada di Desa Bongkasa tentang kewajiban
pentingnyamelaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai dengan
kewenangannya masing-masing sehingga tumbuhnya kesadaran
anggota lembaga kemasyarakatan untuk memberdayakan masyarakat
dalam membangun desa.

2. Cara Spiritual adalah mencakup pembentukan watak dan pendidikan,
dengan cara berfikir ilmiah dan penyesuaian mental terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

3. Cara Prosedual adalah bahwa perkembangan masyarakat pada
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dasarnya merupakan interaksi sosial yang berpedoman pada nilai dan
norma yang disepakati.

Model pendekatan seperti tersebut diatas adalah merupakan upaya untuk

mewujudkan prinsip-prinsip pemberdayaan masyarakat dalam membangun

desa yaitu berpihak pada masyarakat, bermanfaat langsung, Swadaya,

Transparan dan Akuntable, Sinergitas, Lestari dan Partisipatif.

4.2.3.3. Mewujudkan hasil yang terukur

Hasil yang terukur maksudnya adalah Kegiatan yang dilaksanakan harus
jelas wujud dan lokasinya, kegiatannya dapat dilaksanakan oleh masyarakat
dengan swadaya gotong-royong dan hasilnya dapat dirasakan dan nikmati

langsung oleh masyarakat baik perorangan maupun kelompok.

4.2.3.4. Mengembangkan jiwa Kreatif dan Inovatif dan Profesionalisme

1. Kreatif adalah kemauan dan kemampuan yang diwujudkan
dalambentuk perbuatan yang produktif dalam membangun desa.

2. Inovatif adalah kemampuan menuangkan ide-ide baru dalam
mengembangkan usaha-usaha perekonomian masyarakat untuk
mewujudkan Desa Bongkasa yang maju.

3. Profesionalisme adalah menumbuhkembangkan jiwa profesional para
penyelenggara  pemerintahan, Pembangunan dan  pembinaan
masyarakat dalam mewujudkan masyarakat Desa Bongkasa yang
sejahtera.

Oleh karena itu kreatifitas, inovatif dan profesionalisme adalah modal dasar
yang menjadi kekuatan dalam melaksankan kegiatan pembangunan di Desa
Bongkasa yang partisifatif yang di wujudkan dalam 10 langkah managemen

pembangunan partisifatif, yaitu sebagai berikut :

1) Penyiapan Lembaga dan Personal

2) Pendataan umum dan Prioritas sasaran

3) Penyiapan masyarakat lokasi kegiatan

4) Pembahasan kebutuhan Pembangunan desa

S5) Perencanaan bersama masyarakat

6) Penyusunan usulan rencana:

7) Pra Musrenbang

8) Musrenbang

9) Perorganisasian dan pendayagunaan potensi (swadaya murni atau yang
lain)

10) Pelaksanaan dan pembinaan

11) Penilaian dan Pelaporan
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12) Tindak lanjut hasil pembangunan(Pemanfaatan, Pemeliharaan dan

Pengembangan)

4.2.4. Arah Kebijakan Keuangan
a. Transparan

Salah satu prinsip penting dalam tata kelola pemerintahan yang baik
adalah transparansi dalam hal keuangan. Untuk memegang dan melaksanakan
prinsip ini, maka harus selalu diterapkan dalam mengatasi setiap masalah
keuangan desa. Salah satu contoh penerapan misalnya bukti transaksi. Bukti
transaksi berperan penting sebagai alat koreksi untuk mencocokkan antara
catatan transaksi keuangan yang dituliskan dengan bukti transaksi yang
dimiliki perusahaan.

Dalam pengelolaan keuangan desa seringkali masalah yang dihadapi
adalah efektivitas dan efisiensi, prioritas, kebocoran dan penyimpangan serta
rendahnya profesionalisme. Pengelolaan keuangan yang baik berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan kepemerintahan desa. Oleh karena itu, asas-
asas dalam pengelolaan keuangan desa perlu diterapkan.

Keuangan Desa sendiri pengertiannya adalah semua hak dan kewajiban
Desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan
barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa. Ruang
lingkup pengelolaan keuangan desa meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan pertanggung jawaban keuangan desa. Keuangan desa
tercermin dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes).

Prinsip atau asas transparansi sendiri adalah sikap membuka diri terhadap
hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, jujur, dan tidak
diskriminatif tentang pengelolaan keuangan desa dalam setiap tahapannya,
baik dalam perencanaan dan penganggaran, pelaksanaan anggaran,
pertanggung-jawaban, maupun  hasil pemeriksaan, dengan @ tetap
memperhatikan perlindungan atas hak asasi pribadi, golongan, dan rahasia
desa. Prinsip berikutnya yang harus dilaksanakan bersamaan dengan
transparansi adalah prinsip memegang akuntabilitas. Yang dimaksud dengan
akuntabilitas adalah asas yang menentukan bahwa setiap kegiatan dan hasil
akhir dari kegiatan penyelenggaraan pemerintahan desa, khususnya
pengelolaan keuangan desa harus dapat dipertanggung-jawabkan kepada
masyarakat. Pada dasarnya pengelolaan keuangan desa mengutamakan
kepatuhan dan kesesuaian peraturan-perundangan. Pengelolaan keuangan
desa juga harus dilakukan secara berkelanjutan.

Asas-asas umum tersebut diperlukan juga untuk menjamin
terselenggaranya prinsip-prinsip pemerintahan desa. Dengan dianutnya asas-
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asas umum tersebut dalam peraturan-perundangan di bidang pengelolaan
keuangan desa niscaya akan dapat mewujudkan pengelolaan keuangan desa
yang bebas korupsi dan kolusi, efektif dan efisien.

b. Akuntable

Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) menunjukkan bahwa
pelaksanaan prinsip-prinsip akuntabilitas sudah diterapkan pada pengelolaan
APBDesa dan sudah berjalan dengan baik, walaupun masih ada beberapa
kelemahan yang harus dibenahi. Sehingga dengan adanya akuntabilitas
keseluruhan proses penggunaan APBDesa mulai dari usulan perencanaannya,
pelaksanaan sampai dengan pencapaian hasilnya dapat dipertanggung
jawabkan di depan seluruh pihak terutama masyarakat desa.

c. Partisipatif

Keuangan Desa yang Partisipatif, bahwa setiap tindakan yang dilakukan
harus mengikut sertakan keterlibatan masyarakat baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui lembaga perwakilan yang dapat menyalurkan
aspirasinya, yaitu Badan Permusyawaratan Desa (BPD).

Pengelolaan Keuangan Desa yang partisipatif, berarti sejak tahap
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggug jawaban
wajib melibatkan masyarakat, para pemangku kepentingan di desa serta
masyarakat luas, utamanya kelompok marjinal sebagai penerima manfaat dari
program/kegiatan pembangunan di Desa.

Dengan adanya perlibatan sejak awal, maka semua dana desa dapat
ditetapkan berdasarkan kebutuhan warga, bukan keinginan dari pemerintah
desa bersama elit- elit desa. Sehingga, semua hak-hak masyarakat desa dapat
terpenuhi dengan sendirinya akan tumbuh rasa memiliki dan keswadayaan
masyarakat dalam pembangunan desa.

d. Tertib dan Disiplin Anggaran

Keuangan Desa yang Transparan. Makna transparan pengelolaan
keuangan desa, pengelolaan uang tidak secara tersembunyi atau dirahasiakan
dari masyarakat, dan sesuai dengan kaedah - kaedah hukum atau peraturan
yang berlaku.

Dengan adanya transparansi, semua uang desa dapat diketahui dan
diawasi oleh pihak lain yang berwenang. Mengapa azas transparansi penting,
agar semua uang desa memenuhi hak masyarakat dan menghindari konflik
dalam masyarakat desa.

Dengan adanya keterbukaan informasi tentang pengelolaan keuangan
desa, pemerintah desa akan mendapatkan legitimasi masyarakat dan

kepercayaan publik.
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4.3. PROGRAM PRIORITAS PEMBANGUNAN DESA

Program Pembangunan Desa Bongkasa dapat kami susun sesuai dengan
Daftar Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa
Bongkasa sesuai dengan Daftar Perubahan RPJM-Desa (terlampir). Program
Desa yang memuat ekonomi Desa, prioritas pembangunan Desa, rencana kerja
dan pendanaannya baik yang dilaksanakan langsung oleh pemerintah Desa
maupun ditempuh dengan mendorong partisifasi masyarakat dengan mengacu
pada rencana kerja pemerintah daerah. Adapun program pembangunan Desa
disusun untuk menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan. Dari penyampaian visi misi yang
menjadi program Prioritas Desa Bongkasa 6 (enam tahun) ke depan adalah :
Penanggulangan Sampah Dan Pelestarian Lingkungan Hidup
Digitalisasi Desa
Pengembangan UMKM
Pariwisata
Pertanian
Seni, Adat ,Budaya, Agama, Dan Olahraga
Peningkatan kwalitas SDM

® N o gk Wb

Pengembangan Bumdes
Selain program prioritas tersebut diatas Desa Bongkasa juga memiliki
Daftar Prioritas Kegiatan yang merupakan Penjabaran dari Visi dan Misi Desa

Bongkasa sebagai tercantum pada strategi Pencapaian dibawah.

4.4. STRATEGI PENCAPAIAN

Pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui
penyediaan pemenuhan kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan
prasarana, pengembangan potensi ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumber
daya alam dan lingkungan secara berkelanjutan. Untuk itu, UU Desa
menggunakan 2 (dua) pendekatan, yaitu “desa membangun” dan “membangun
desa” yang diintegrasikan dalam perencanaan pembangunan desa.

Pembangunan desa dilaksanakan oleh pemerintah desa dan masyarakat
desa dengan semangat gotong royong serta memanfaatkan kearifan lokal dan
sumber daya alam desa. Pelaksanaan program sektor yang masuk ke desa
diinformasikan kepada pemerintah desa dan diintegrasikan dengan rencana
pembangunan desa. Masyarakat desa berhak mendapatkan informasi dan
melakukan pemantauan mengenai rencana dan pelaksanaan pembangunan
desa.
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Pembangunan desa dilakukan pada wilayah desa itu sendiri, secara
singkat disebut pembangunan desa, maupun antar wilayah desa yang
berdekatan atau disebut pembangunan kawasan perdesaan. Pembangunan
kawasan perdesaan merupakan perpaduan pembangunan antar-desa dalam
satu kabupaten sebagai upaya mempercepat dan meningkatkan kualitas
pelayanan, pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat desa di kawasan
perdesaan melalui pendekatan pembangunan partisipatif. Oleh karena itu,
rancangan pembangunan kawasan perdesaan dibahas bersama oleh
Pemerintah, pemerintah daerah provinsi, pemerintah daerah kabupaten, dan
pemerintah desa. Dimana arah pembangunan desa difokuskan pada
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan atau SDG’s.

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan suatu rencana aksi
global yang disepakati oleh para pemimpin dunia, termasuk dunia, guna
mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan.
Sebagai bagian dari upaya untuk mencapai target tujuan pembangunan
berkelanjutan nasional (SDGs Nasional) hingga ke tingkat desa, Kementerian
Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT)
menerbitkan Permendesa PDTT No. 13 Tahun 2020 yang berfokus pada SDGs
desa. Permendesa PDTT Nomor 13 tahun 2020 ini dilatarbelakangi pemikiran
terkait dengan model pembangunan nasional yang didasarkan pada Peraturan
Presiden Nomor 59 tahun 2017 terkait dengan pelaksanaan pencapaian tujuan
pembangunan nasional berkelanjutan.

SDGs Desa merupakan upaya konkret dalam membangun bangsa. SDGs
Desa adalah turunan dari Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
pelaksanaan pencapaian tujuan pembangunan nasional berkelanjutan atau
SDGs Nasional. Tujuannya adalah agar SDGs nasional dapat tercapai melalui
upaya pencapaian SDGs desa secara terpadu. SDGs Desa sejalan dengan
RPJMN yang ditetapkan oleh pemerintah, serta juga mengadaptasi pada SDGs
global yang merupakan kesepakatan dunia. Ini menunjukkan pada dunia
perihal komitmen Indonesia dalam mencapai tujuan SDGs

Dengan adanya pembangunan terfokus berdasarkan SDGs Desa maka
diharapkan mampu memberi hasil berupa arah perencanaan pembangunan
desa yang berbasis kondisi faktual (evidence) di desa tersebut. Serta kedua,
memudahkan intervensi Kementerian/ Lembaga, Pemerintah Daerah (Provinsi,
Kabupaten/kota) dan swasta untuk mendukung pembangunan desa.

Apabila dalam SDGs Nasional terdapat 17 tujuan pembangunan yang
akan dicapai maka dalam SDGs Desa terdapat 18 tujuan. Ada satu tujuan yang
ditambahkan guna menjamin agar pembangunan desa tetap mengangkat aspek
kultural dan keagamaan. Tujuan ini tidak tercantum dalam SDGs global
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maupun nasional. Sehingga dalam SDGs desa ditambahkan tujuan ke-18
tentang kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif.

Tambahan satu poin ini indikatornya kegiatan tolong menolong yang
didasarkan pada ajaran agama, tokoh agama berpartisipasi dalam musdes dan
implementasi pembangunan desa, budaya dilestarikan mencapai 100 persen
lembaga adat aktif, penyelesaian masalah sosial melalui pendekatan budaya.
Jadi kita ingin agar kelembagaan budaya yang bagus itu dipertahankan.
Dengan demikian, poin ke-18 ini diarahkan untuk bisa melibatkan tokoh agama
dan budaya agar setiap desa tetap dapat mempertahankan identitas budaya dan
kearifan lokalnya.

Sehubungan dengan itu Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) telah membagi sembilan tipe
desa yang sesuai dengan SDGs desa, yaitu desa tanpa kemiskinan dan
kelaparan, desa ekonomi tumbuh merata, desa peduli kesehatan. Kemudian
desa peduli lingkungan hidup, desa peduli pendidikan, desa ramah perempuan,
desa berjejaring, desa tanggap budaya, dan desa Pancasila.

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Desa atau SDGs Desa yang ingin

dicapai dalam 10 tahun ke depan.

1. Desa tanpa kemiskinan

2. Desa tanpa kelaparan

3. Desa sehat dan sejahtera

4. Pendidikan desa berkualitas

S. Desa berkesetaraan gender

0. Desa layak air bersih dan sanitasi

7. Desa yang berenergi bersih dan terbarukan

8. Pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi desa

9. Inovasi dan infrastruktur desa

10. Desa tanpa kesenjangan

11. Kawasan pemukiman desa berkelanjutan

12. Konsumsi dan produksi desa yang sadar lingkungan
13. Pengendalian dan perubahan iklim oleh desa

14. Ekosistem laut desa

15. Ekosistem daratan desa

16. Desa damai dan berkeadilan

17. Kemitraan untuk pembangunan desa

18. Kelembagaan desa dinamis dan budaya desa adaptif

Pada pelaksanaan hingga tahun 2030, desa dapat memilih satu atau
beberapa dari 18 tujuan yang ingin dicapai dalam SDGs Desa. Kementerian
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Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi akan memberikan
panduan untuk mencapai tujuan yang dipilih, misalnya desa tanpa kemiskinan
dan kelaparan. Dengan demikian pemangku desa dan warga dapat lebih mudah
membayangkan arah kegiatan untuk mencapai tujuan pembangunan dan juga
bagaimana pemanfaatan efektif dana desa guna mendukung upaya pencapaian
tujuan yang dimaksud.

Disamping itu strategi pencapaian program yang ada, perlu
memperhatikan  potensi yang ada di desa, baik potensi sumber daya
manusianya (SDM), maupun potensi sumber daya alamnya (SDA), serta potensi
ekonomi masyarakat, sehingga dalam menentukan kebijakan menjadi terukur,
dan mampu dilaksanakan oleh masyarakat.

Untuk terlaksananya Program Pembangunan Desa, sangat dipengaruhi
oleh dukungan dana yang ada. Sumber dana yang ada untuk mendukung
Program Pembangunan Desa, terdiri dari :

1. Dana Swadaya Murni Masyarakat.

2. Dana Bantuan dari Pemerintah : Pusat, Propinsi dan Kabupaten.

3. Dana Bantuan dari Pihak ketiga, yang tidak mengikat.

Semua sumber dana tersebut diatas harus dapat dimaksimalkan
sehingga pencapaian Program Pembangunan Desa dapat berjalan sesuai

dengan rencana, dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat.
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BAB V
PENUTUP

Dokumen Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJM Desa) dibuat sebagai dasar untuk perencanaan pembangunan secara
partisipatif dalam kurun waktu delapan tahun sebagai tindak lanjut dari
dikukuhkannya perpanjangan masa jabatan Perbekel dan Anggota Badan
Permusyawaratan Desa dan Surat Menteri dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor : 100.3.5.5/2625/SJ tanggal 5 Juni 2024 hal Penegasan Ketentuan
Perubahan Pasal Peralihan Terkait Kepala Desa dan Badan Permusyawaratan
Desa dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Peruahan Kedua
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.

Perubahan RPJM Desa dibuat dengan berdasarkan pengkajian
permasalahan dan potensi Desa. Ke depan diharapkan desa dengan
berpedoman pada Perubahan RPJM Desa dapat melaksanakan misi - misi desa
yang sudah disepakati sehingga pada akhirnya visi desa dapat diwujudkan.

Perubahan RPJM Desa yang dibuat ini menjadi pegangan bagi pelaku-
pelaku di masyarakat terutama Pihak desa yang selalu bersinergi sehingga
untuk menentukan kebijakan dalam Perencanaan Pembangunan Desa tidak
tumpang tindih tapi saling mengisi. Harapan kami agar Pemerintah, Pihak
ketiga maupun semua pihak lainnya dapat merujuk kepada Perubahan RPJM
Desa dalam membantu masyarakat Desa Bongkasa sehingga memudahkan dan
tidak terjadi kesalahpahaman dalam melakukan pembangunan di Desa
Bongkasa.

Akhirnya harapan kami semoga apa yang menjadi cita-cita masyarakat
Desa Bongkasa dapat terwujud dengan dukungan dari semua pihak, untuk itu
kami ucapkan terima kasih. Dengan keterbatasan yang ada pada kami,
tentunya Perubahan RPJM Dea yang kami susun masih banyak kekurangan,

dan untuk itu kami mohon maaf, apabila ada hal hal yang tidak berkenan.

Bongkasa, 4 September 2024

re—

i sPerbekel Bongkasa

( —
. ~.
1 KETUT LUKI
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